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# BNSP

BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI

BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI

KEPUTUSAN KETUA
BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI
NOMOR KEP 2!0d/BNSP/X/2023
TENTANG
HASIL VERIFIKASI SKEMA SERTIFIKASI
LSP LAS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KETUA BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka mempercepat pelayanan lisensi LSP
maka perlu dilakukan verifikasi skema sertifikasi jenjang
KKNI/okupasi/klaster sesuai dengan kebutuhan sektor,
sub sektor dan bidang;

b. bahwa berdasarkan hal tersebut diatas maka perlu
dilakukan penetapan Hasil Verifikasi Skema Sertifikasi
melalui Keputusan Ketua Badan Nasional Sertifikasi
Profesi;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 36, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4279);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2018 tentang
Badan Nasional Sertifikasi Profesi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 32, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6189);

3. Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor
2/BNSP/VIII/2017 tentang Pedoman Pengembangan dan
Pemeliharaan Skema Sertifikasi;

BNSP Building, JI. MT. Haryono Kav. 52, Jakarta-INDONESIA
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4. Surat Keputusan Ketua Badan Nasional Sertifikasi Profesi
Nomor KEP.0111/BNSP/1/2023 tanggal 17 Januari 2023
tentang Penunjukan Tim Verifikasi Skema Sertifikasi;

5. Surat dari LSP Las Nomor EXT/001/LSP-LAS/I/2023
tanngal 5 Januari 2023 perihal Permohonan Verifikasi
Skema;

6. Surat Tugas Tim Verifikasi Skema Sertifikasi Nomor
SP.0126/BNSP/1/2023 tanggal 20 Januari 2023.

MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN KETUA BADAN NASIONAL SERTIFIKASI

PROFESI TENTANG HASIL VERIFIKASI SKEMA
SERTIFIKASI LSP LAS.

KESATU

: Hasil Verifikasi LSP LAS, yaitu:

Skema Sertifikasi Okupasi Fillet Welder

Skema Sertifikasi Okupasi Plate Welder

Skema Sertifikasi Okupasi Pipe Welder

Skema Sertifikasi Okupasi Group Leader

Skema Sertifikasi Okupasi Welding Inspector Basic
Skema Sertifikasi Okupasi Welding Foreman

Skema Sertifikasi Okupasi Welding Inspector Standar
Skema Sertifikasi Okupasi Welding Practitioner
Skema Sertifikasi Okupasi Welding Instructor

0. Skema Sertifikasi Okupasi Welding Engineer

s A5 00 TSHEh B e D e

KEDUA

: Skema Sertifikasi yang telah ditetapkan agar dijadikan
pedoman dalam pelaksanaan pemberian lisensi, relisensi,
penambahan ruang lingkup dan pelaksanaan sertifikasi.
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# BNISP

HADAN NASTONAL SERTIFIKAS] PROFES]

LEMBAR VERIFIKASI

Nama LSP : Las

Nama Skema . Fillet Welder

Jenis Skema . Okupasi

Diverifikasi Tanggal : 12 September 2023

Verifikator Komisioner
W Koordinator Lisensi
Muhammad Najib Mulyanto

Wakil Ketua

BNSP Building, JI. MT, Haryono Kav. 52, Jakarta-INDONESIA

T:(62-21) 7992685 F: (62-21) 7992321  w : www.bnsp.go.id e: admin@bnsp.go.id




# BNISP

BADAN NASIONAL SERTIFIKAS! PROFESI

SKEMA SERTIFIKASI OKUPASI
FILLET WELDER

Skema sertifikasi Fillet Welder adalah skema sertifikasi yang dikembangkan oleh
Komite Skema LSP Las untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi kompetensi kerja di
LSP Las. Kemasan yang digunakan mengacu pada Keputusan Menteri
Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan
Golongan Pokok Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang
Dari Logam Sub Bidang Pengelasan, Keputusan Menteri Ketenagakerjaan
Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2021 Tentang Perubahan Keputusan Menteri
Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan
Golongan Pokok Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang
Dari Logam Sub Bidang Pengelasan dan Peraturan Menteri Perindustrian
Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018 Tentang Penerapan Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari
Logam Sub Bidang Pengelasan. Skema sertifikasi ini digunakan sebagai acuan
pada pelaksanaan assesmen oleh Asesor kompetensi LSP Las dan memastikan
kompetensi pada jabatan Fillet Welder.

Disahkan tanggal : 05 Januari 2023
Oleh :

Ir. Sunoto Mudiantoro, M.T Aiyub
Ketua LSP Las Ketua Komite Skema LSP Las
Nomor Dokumen  : SS. 01/FW-II/LSP-LAS/2023
Nomor Salinan i
Status Distribusi :
4 Terkendali
|| Tak Terkendali
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1. Latar Belakang

1.1.

1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

Skema sertifikasi ini disusun guna memenuhi peraturan perundangan yang
menyatakan bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapatkan pengakuan
kompetensi yang dimilikinya yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan
dan pengalaman kerja dan pemenuhan peraturan tentang sertifikasi
kompetensi SDM sektor pengelasan

Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga
kerja kompeten di sektor pengelasan yang banyak dibutuhkan pada saat ini
dan masa yang akan datang.

Skema sertifikasi ini disusun untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi
kompetensi oleh LSP.

Skema sertifikasi ini diharapkan menjadi acuan pengembangan pendidikan
dan pelatihan berbasis kompetensi .

Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka meningkatkan daya saing
tenaga kerja di pasar kerja regional, nasional dan internasional di sektor
pengelasan

2. Ruang Lingkup Skema Sertifikasi

2.1

22

Ruang Lingkup pengguna hasil sertifikasi kompetensi ini meliputi peluang
kerja di sektor Industri Alat Berat, Industri Kapal, Industri Elektronik,
Industri Manufaktur, Industri Otomotif, Industri Bejana Tekan dan Industri
lainnya yang memerlukan jasa pengelasan, Lembaga Pelatihan,
Pemerintah dan Masyarakat

Lingkup isi skema ini meliputi sejumlah unit kompetensi yang dilakukan
uji kompetensi guna memenuhi kompetensi pada jabatan Fillet Welder

3. Tujuan Sertifikasi

3.1.
3.2.

Memastikan kompetensi kerja pada jabatan Fillet Welder

Sebagai acuan bagi LSP dan asesor dalam rangka pelaksanaan
sertifikasi kompetensi.

4. Acuan Normatif

4.1.

4.2.

4.3.

4.4,

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2006 tentang
Sistem Pelatihan Kerja Nasional.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 Tentang
Badan Nasional Sertifikasi Profesi.

Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018
Tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan.
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4.5. Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun
2018 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar
Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang
Pengelasan.

4.6. Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 27 Tahun
2021 Tentang Perubahan Atas Keputusan Ketenagakerjagan Republik
Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok
Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam
Sub Bidang Pengelasan.

47. Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor 2/BNSP/VIII/2017
Tentang Pedoman Pengembangan dan Pemeliharan Skema Sertifikasi
Profesi.

4.8. Keputusan Ketua Umum Asosiasi Pengelasan Indonesia (API)/Indonesia
Welding Society (IWS) Nomor 384/API/SK/I/2023 tentang Pengesahan
Skema Sertifikasi Bidang Pengelasan.

5. Kemasan / Paket Kompetensi
5.1 Jenis Skema : Okupasi
5.2 Nama Skema : Fillet Welder

Rincian Unit Kompetensi :
NO KODE UNIT JUDUL UNIT KOMPETENSI

1 | C.25LAS01.001.01 | Melaksanakan persiapan tempat kerja

2 | C.25LAS01.026.01 | Memperbaiki hasil pengelasan

3 | C.25LAS01.028.01 | Membuat sambungan las Fillet sesuai WPS
untuk pengelasan pelat ke pelat, pipa ke pipa,
dan pelat ke pipa sesuai dengan proses las
yang digunakan

6. Persyaratan Dasar Pemohon Sertifikasi

6.1. Memiliki sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bidang pengelasan FEHQL\
atau yang setara, atau Veritied
6.2. Tenaga Kerja dengan memiliki pengalaman kerja minimal 1 (satu) tahuq‘;N P
dibidang pengelasan di industri, atau
6.3. Tenaga Kerja berpengalaman minimal 2 (dua) tahun di bidang pengelasan
pada kelompok usaha mandiri.
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7. Hak Pemohon Sertifikasi dan Kewajiban Pemegang Sertifikat

7.1.Hak Pemohon
7.1.1. Memperoleh penjelasan tentang gambaran proses sertifikasi sesuai
dengan skema sertifikasi.
7.1.2. Mendapatkan hak bertanya berkaitan dengan kompetensi.
7.1.3. Memperoleh jaminan kerahasiaan atas proses sertifikasi.
7.1.4. Memperoleh hak banding terhadap keputusan sertifikasi.
7.1.5. Memperoleh sertifikat kompetensi jika dinyatakan kompeten.

7.2. Kewajiban Pemegang Sertifikat
7.2.1. Menjamin bahwa sertifikat kompetensi tidak disalahgunakan.
7.2.2. Menjamin terpeliharanya kompetensi yang sesuai pada sertifikat
kompetensi.
7.2.3. Menjamin bahwa seluruh pernyataan dan informasi yang diberikan
adalah terbaru, benar dan dapat dipertanggung jawabkan.
7.2.4. Menjamin mentaati aturan penggunaan sertifikat.

8. Biaya Sertifikasi

8.1 Biaya sertifikasi untuk Skema Fillet Welder sebesar Rp. 1.000.000,-
(satu juta rupiah)

8.2 Untuk mengikuti sertifikasi ulang (perpanjangan sertifikat) peserta
dikenakan biaya sebesar Rp. 750.000,- (Tujuh ratus lima puluh ribu rupiah)

8.3 Biaya asesmen tersebut belum termasuk bahan uji, biaya akomodasi dan
transportasi asesor kompetensi

9. Proses Sertifikasi
9.1.Proses Pendaftaran

9.1.1. LSP menginformasikan kepada pemohon persyaratan sertifikasi
sesuai skema sertifikasi, jenis bukti, aturan bukti, proses sertifikasi,
hak pemohon dan kewajiban pemohon, biaya sertifikasi dan
kewajiban pemegang sertifikat kompetensi.

9.1.2. Pemohon mengisi formulir Permohonan Sertifikasi (APL-01) yang
dilengkapi dengan bukti :
a. Fotokopi sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bidang

pengelasan Fillet atau yang setara, atau

b. Fotokopi surat pengalaman kerja minimal 1 (satu) tahun dibidang_\

pengelasan di industri, atau eri f}ed
c. Fotokopi surat pengalaman kerja minimal 2 (dua) tahun di bldan%!}fsp
pengelasan pada kelompok usaha mandiri. V

d. Pasfoto ukuran 3x4 cm (berwarna merah darah)
e. Fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk)

9.1.3. Pemohon mengisi formulir Asesmen Mandiri (APL-02) dan dilengkapi
dengan bukti pendukung yang relevan (jika ada).
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9.1.4. Peserta menyatakan setuju untuk memenuhi persyaratan sertifikasi
dan memberikan setiap informasi yang diperlukan untuk penilaian.

9.1.5. LSP menelaah berkas pendaftaran untuk konfirmasi bahwa peserta
sertifikasi memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam skema
sertifikasi.

9.1.6. Pemohon yang memenuhi persyaratan dinyatakan sebagai peserta
sertifikasi.

9.2.Proses Asesmen

9.2.1. Asesmen skema sertifikasi direncanakan dan disusun untuk
menjamin bahwa verifikasi persyaratan skema sertifikasi telah
dilakukan secara obyekitif dan sistematis dengan bukti terdokumentasi
untuk memastikan kompetensi.

9.2.2. LSP menugaskan Asesor Kompetensi untuk melaksanakan Asesmen.

9.2.3. Asesor melakuan verifikasi persyaratan skema menggunakan
perangkat asesmen dan mengkonfirmasi bukti yang akan dibuktikan
dan bukti tersebut akan dikumpulkan.

9.2.4. Asesor menjelaskan, membahas dan menyepakati rincian rencana
asesmen dan proses asesmen dengan Peserta Sertifikasi.

9.2.5. Asesor melakukan pengkajian dan evaluasi kecukupan bukti dari
dokumen pendukung yang disampaikan pada lampiran dokumen
Asesmen Mandiri APL-02, untuk memastikan bahwa bukti tersebut
mencerminkan bukti yang diperlukan.

9.2.6. Peserta yang memenuhi persyaratan bukti dan menyatakan
kompeten direkomendasikan untuk mengikuti proses lanjut asesmen /
uji kompetensi.

9.3.Proses Uji Kompetensi

9.3.1. Uji kompetensi dirancang untuk menilai kompetensi yang dapat
dilakukan dengan menggunakan metode observasi langsung /
praktek demonstrasi, pertanyaan tertulis, pertanyaan lisan, verifikasi
portofolio, wawancara dan metode lainnya yang andal dan objekiif,
serta berdasarkan dan konsisten dengan skema sertifikasi.

9.3.2. Uji kompetensi dilaksanakan di Tempat Uji Kompetensi (TUK) yang
ditetapkan melalui verifikasi oleh LSP.

0.3.3. Bukti yang dikumpulkan melalui uji kompetensi dievaluasi untuk
memastikan bahwa bukti tersebut mencerminkan bukti yang
diperlukan untuk memperlihatkan kompetensi telah memenuhi aturan
bukti VATM.

9.3.4. Hasil proses uji kompetensi yang telah memenuhi aturan bukti VATM
direkomendasikan “Kompeten” dan yang belum memenuhi aturan
bukti VATM direkomendasikan “Belum Kompeten”.

9.3.5. Asesor menyampaikan rekaman hasil uji kompetensi dan
rekomendasi kepada LSP.
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9.4.Keputusan Sertifikasi

9.4.1. LSP menjamin bahwa informasi yang dikumpulkan selama proses uji

kompetensi mencukupi untuk:
a. mengambil keputusan sertifikasi;
b. melakukan penelusuran apabila terjadi banding.

9.4.2. LSP membentuk tim teknis pengambil keputusan sertifikasi yang
beranggotakan personil yang tidak ikut serta dalam proses pelatihan
dan/atau uji kompetensi

9.4.3. Keputusan sertifikasi terhadap peserta hanya dilakukan oleh tim
teknis pengambilan keputusan berdasarkan rekomendasi dan
informasi yang dikumpulkan oleh asesor melalui proses uji
kompetensi.

9.4.4. Tim teknis LSP yang bertugas membuat keputusan sertifikasi harus
memiliki pengetahuan yang cukup dan pengalaman dalam proses
sertifikasi untuk menentukan apakah persyaratan sertifikasi telah
dipenuhi dan ditetapkan oleh LSP.

9.4.5. Keputusan sertifikasi dilakukan melalui rapat tim teknis dengan
melakukan verifikasi rekomendasi dan informasi uji kompetensi dan
dibuat dalam Berita Acara.

9.4.6. Keputusan pemberian sertifikat dibuat dalam surat keputusan LSP
berdasarkan berita acara rapat tim teknis.

9.4.7. LSP menerbitkan sertifikat kompetensi kepada peserta yang
ditetapkan kompeten dalam bentuk surat dan/atau kartu, yang
ditandatangani dan disahkan oleh personil yang ditunjuk LSP dengan
masa berlaku sertifikat 3 (tiga) tahun.

9.4.8. Sertifikat diserahkan setelah seluruh persyaratan sertifikasi dipenuhi.

9.5.Pembekuan dan Pencabutan Sertifikat
9.5.1. Pembekuan dan pencabutan sertifikat dilakukan jika pemegang
sertifikat melanggar kewajiban pemegang sertifikat.
9.5.2. LSP akan melakukan pembekuan dan pencabutan sertifikat secara
langsung atau melalui tahapan peringatan terlebih dahulu sesuai
dengan prosedur pembekuan dan pencabutan sertifikat di LSP.

9.6.Surveilan Pemegang Sertifikat / Pemeliharaan Sertifikat

9.6.1. Pelaksanaan surveilan oleh LSP dimaksudkan untuk memastikan
terpelinaranya kompetensi kerja pemegang sertifikat kompetensi.

9.6.2. Surveilan dilakukan secara priodik minimal sekali dalam satu tahun
setelah diterbitkannya sertifikat kompetensi.

9.6.3. Proses surveilan dilakukan dengan metode analisis flogbook,
konfirmasi dari atasan langsung atau konfirmasi pihak ke-3,
kunjungan ke tempat kerja maupun metode lain yang memungkinkan
untuk memastikan keterpeliharaan kompetensi pemegang sertifikat
kompetensi.
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9.6.4. Hasil surveilan dicatat dalam data base pemegang sertifikat di LSP.

9.7.Proses Sertifikasi Ulang

9.7.1. Pemegang sertifikat wajib mengajukan permohonan sertifikasi ulang
untuk memperpanjang masa berlaku sertifikat kompetensi dilakukan
minimal 2 bulan sebelum masa berlaku sertifikat berahir.

9.7.2. Proses Pendaftaran sertifikasi ulang dilakukan sesuai dengan klausul
9.1.

9.7.3. Proses asesmen / uji kompetensi sertifikasi ulang dilakukan sesuai
klausul 9.2 dan 9.3.

9.7.4. Proses pengambilan keputusan sertifikasi ulang dilakukan sesuali
dengan klausul 9.4.

9.8.Penggunaan Sertifikat

Pemegang sertifikat harus menandatangani persetujuan untuk :

9.8.1. Mematuhi ketentuan yang relevan dalam skema sertifikasi.

9.8.2. Menggunakan sertifikat hanya untuk ruang lingkup sertifikasi yang
diberikan.

9.8.3. Tidak menggunakan sertifikat yang dapat mencemarkan / merugikan
LSP dan tidak memberikan pernyataan terkait sertifikasi yang oleh
LSP dianggap dapat menyesatkan atau tidak dapat dipertanggung
jawabkan

9.8.4. Menghentikan penggunaan atau pengakuan sertifikat setelah sertifikat
dibekukan atau dicabut oleh LSP dan mengembalikan sertifikat
kepada LSP.

9.9.Banding

9.9.1. LSP memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan
banding apabila keputusan sertifikasi dirasa tidak sesuai dengan
keinginannya.

9.9.2. Banding dilakukan maksimal 1 hari sejak keputusan sertifikasi
ditetapkan.

9.9.3. LSP menyediakan formulir yang digunakan untuk pengajuan banding.

9.9.4. LSP membentuk tim banding yang ditugaskan untuk menangani
proses banding yang beranggotakan personil yang tidak terlibat
subjek yang dibanding yang dijadikan materi banding.

9.9.5. LSP menjamin bahwa proses banding dilakukan secara objektif dan
tidak memihak.

9.9.6. Keputusan banding selambat-lambatnya 14 hari kerja terhitung sejak
permohonan banding diterima oleh LSP.

9.9.7. Keputusan banding bersifat mengikat kedua belah pihak.
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# BNSP

BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI

SKEMA SERTIFIKASI OKUPASI
PLATE WELDER

Skema sertifikasi Plate Welder adalah skema sertifikasi yang dikembangkan oleh
Komite Skema LSP Las untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi kompetensi kerja di
LSP Las. Kemasan yang digunakan mengacu pada Keputusan Menteri
Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan
Golongan Pokok Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang
Dari Logam Sub Bidang Pengelasan, Keputusan Menteri Ketenagakerjaan
Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2021 Tentang Perubahan Keputusan Menteri
Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan
Golongan Pokok Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang
Dari Logam Sub Bidang Pengelasan dan Peraturan Menteri Perindustrian
Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018 Tentang Penerapan Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam
Sub Bidang Pengelasan. Skema sertifikasi ini digunakan sebagai acuan pada
pelaksanaan assesmen oleh Asesor kompetensi LSP Las dan memastikan
kompetensi pada jabatan Plate Welder

Disahkan tanggal : 05 Januari 2023
Oleh :

Ir. Sunoto Mudiantoro, M.T Aiyub
Ketua LSP Las Ketua Komite Skema LSP Las

Nomor Dokumen : SS. 02/PLW-II/LSP-LAS/2023
Nomor Salinan : A
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1. Latar Belakang

14,

1:2:

1.3.

1.4.

1.5.

Skema sertifikasi ini disusun guna memenuhi peraturan perundangan yang
menyatakan bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapatkan pengakuan
kompetensi yang dimilikinya yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan
dan pengalaman kerja dan pemenuhan peraturan tentang sertifikasi
kompetensi SDM sektor pengelasan

Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga
kerja kompeten di sektor pengelasan yang banyak dibutuhkan pada saat ini
dan masa yang akan datang.

Skema sertifikasi ini disusun untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi
kompetensi oleh LSP.

Skema sertifikasi ini diharapkan menjadi acuan pengembangan pendidikan
dan pelatihan berbasis kompetensi .

Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka meningkatkan daya saing
tenaga kerja di pasar kerja regional, nasional dan internasional di sektor
pengelasan

2. Ruang Lingkup Skema Sertifikasi

2.1

2.2

Ruang Lingkup pengguna hasil sertifikasi kompetensi ini meliputi peluang
kerja di sektor Industri Alat Berat, Industri Kapal, Industri Elektronik,
Industri Manufaktur, Industri Otomotif, Industri Bejana Tekan dan Industri
lainnya yang memerlukan jasa pengelasan, Lembaga Pelatihan,
Pemerintah dan Masyarakat

Lingkup isi skema ini meliputi sejumlah unit kompetensi yang dilakukan
uji kompetensi guna memenuhi kompetensi pada jabatan Plate Welder

3. Tujuan Sertifikasi

2.
2.2.

Memastikan kompetensi kerja pada jabatan Plate Welder
Sebagai acuan bagi LSP dan asesor dalam rangka pelaksanaan sertifikasi
kompetensi.

4. Acuan Normatif

41.

4.2.

4.3.

4.4,

4.5.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2006 tentang
Sistem Pelatihan Kerja Nasional.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 Tentang
Badan Nasional Sertifikasi Profesi.

Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018
Tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan.
Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik [ndonesia Nomor 98 Tahun
2018 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar
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Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang
Pengelasan.

4.6. Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 27 Tahun
2021 Tentang Perubahan Atas Keputusan Ketenagakerjaan Republik
Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok
Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam
Sub Bidang Pengelasan.

4.7. Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor 2/BNSP/VIII/2017
Tentang Pedoman Pengembangan dan Pemeliharan Skema Sertifikasi
Profesi.

4.8. Keputusan Ketua Umum Asosiasi Pengelasan Indonesia (API)/Indonesia
Welding Society (IWS) Nomor 384/API/SK/I/2023 tentang Pengesahan
Skema Sertifikasi Bidang Pengelasan.

5. Kemasan / Paket Kompetensi
5.1 Jenis Skema : Okupasi
5.2 Nama Skema : Plate Welder
Rincian Unit Kompetensi :

NO KODE UNIT JUDUL UNIT KOMPETENSI

1 | C.25LAS01.001.01 | Melaksanakan persiapan tempat kerja

2 | C.25LAS01.026.01 | Memperbaiki hasil pengelasan

3 | C.25LAS01.029.01 | Membuat Sambungan Las Kampuh (Groove)
sesuai WPS untuk Pengelasan Pelat ke Pelat
dan sesuai dengan Proses Las yang
Digunakan

6. Persyaratan Dasar Pemohon Sertifikasi

6.1. Memiliki sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bidang pengelasan Plate
atau yang setara, atau

6.2. Tenaga Kerja dengan memiliki pengalaman kerja minimal 1 (satu) Tﬂ'f- ed
dibidang pengelasan di industri, atau S}P

6.3. Tenaga Kerja berpengalaman minimal 2 (dua) tahun di bidang penge!as%v
pada kelompok usaha mandiri.

7. Hak Pemohon Sertifikasi dan Kewajiban Pemegang Sertifikat

7.1.Hak Pemohon
7.1.1. Memperoleh penjelasan tentang gambaran proses sertifikasi sesuai
dengan skema sertifikasi.
7.1.2. Mendapatkan hak bertanya berkaitan dengan kompetensi.
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7.1.3. Memperoleh jaminan kerahasiaan atas proses sertifikasi.
7.1.4. Memperoleh hak banding terhadap keputusan sertifikasi.
7.1.5. Memperoleh sertifikat kompetensi jika dinyatakan kompeten.

7.2.Kewajiban Pemegang Sertifikat
7.2.1. Menjamin bahwa sertifikat kompetensi tidak disalahgunakan.
7.2.2. Menjamin terpeliharanya kompetensi yang sesuai pada sertifikat
kompetensi.
7.2.3. Menjamin bahwa seluruh pemyataan dan informasi yang diberikan
adalah terbaru, benar dan dapat dipertanggung jawabkan.
7.2.4. Menjamin mentaati aturan penggunaan sertifikat.

8. Biaya Sertifikasi

8.1 Biaya sertifikasi untuk Skema Plate Welder sebesar Rp. 1.000.000,-
(satu juta rupiah)

8.2 Untuk mengikuti sertifikasi ulang (perpanjangan sertifikat) peserta
dikenakan biaya sebesar Rp. 750.000,- (Tujuh ratus lima puluh ribu rupiah)

8.3 Biaya asesmen tersebut belum termasuk bahan uji, biaya akomodasi dan
transportasi asesor kompetensi

9. Proses Sertifikasi
9.1.Proses Pendaftaran

9.1.1. LSP menginformasikan kepada pemohon persyaratan sertifikasi
sesuai skema sertifikasi, jenis bukti, aturan bukti, proses sertifikasi,
hak pemohon dan kewajiban pemohon, biaya sertifikasi dan
kewajiban pemegang sertifikat kompetensi.

9.1.2. Pemohon mengisi formulir Permohonan Sertifikasi (APL-01) yang
dilengkapi dengan bukti :

a. Fotokopi sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bida&-—\ :
pengelasan Plate atau yang setara, atau '{’-"—'\}f.ed

b. Fotokopi surat pengalaman kerja minimal 1 (satu) tahun dibidandd™NSP
pengelasan di industri, atau \/

c. Fotokopi surat pengalaman kerja minimal 2 (dua) tahun di bidang
pengelasan pada kelompok usaha mandiri.

d. Pasfoto ukuran 3x4 cm (berwarna merah darah)

e. Fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk)

9.1.3. Pemohon mengisi formulir Asesmen Mandiri (APL-02) dan dilengkapi
dengan bukti pendukung yang relevan (jika ada).

9.1.4. Peserta menyatakan setuju untuk memenuhi persyaratan sertifikasi
dan memberikan setiap informasi yang diperlukan untuk penilaian.

9.1.5. LSP menelaah berkas pendaftaran untuk konfirmasi bahwa peserta
sertifikasi memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam skema
sertifikasi.

9.1.6. Pemohon yang memenuhi persyaratan dinyatakan sebagai peserta
sertifikasi.
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9.2.Proses Asesmen

9.2.1. Asesmen skema sertifikasi direncanakan dan disusun untuk
menjamin bahwa verifikasi persyaratan skema sertifikasi telah
dilakukan secara obyektif dan sistematis dengan bukti terdokumentasi
untuk memastikan kompetensi.

9.2.2. LSP menugaskan Asesor Kompetensi untuk melaksanakan Asesmen.

9.2.3. Asesor melakuan verifikasi persyaratan skema menggunakan
perangkat asesmen dan mengkonfirmasi bukti yang akan dibuktikan
dan bukti tersebut akan dikumpulkan.

9.2.4. Asesor menjelaskan, membahas dan menyepakati rincian rencana
asesmen dan proses asesmen dengan Peserta Sertifikasi.

9.2.5. Asesor melakukan pengkajian dan evaluasi kecukupan bukti dari
dokumen pendukung yang disampaikan pada lampiran dokumen
Asesmen Mandiri APL-02, untuk memastikan bahwa bukti tersebut
mencerminkan bukti yang diperlukan.

9.2.6. Peserta yang memenuhi persyaratan bukti dan menyatakan
kompeten direkomendasikan untuk mengikuti proses lanjut asesmen /
uji kompetensi.

9.3.Proses Uji Kompetensi

9.3.1. Uji kompetensi dirancang untuk menilai kompetensi yang dapat
dilakukan dengan menggunakan metode observasi langsung /
praktek demonstrasi, pertanyaan tertulis, pertanyaan lisan, verifikasi
portofolio, wawancara dan metode lainnya yang andal dan objektif,
serta berdasarkan dan konsisten dengan skema sertifikasi.

9.3.2. Uji kompetensi dilaksanakan di Tempat Uji Kompetensi (TUK) yang
ditetapkan melalui verifikasi oleh LSP.

9.3.3. Bukti yang dikumpulkan melalui uji kompetensi dievaluasi untuk
memastikan bahwa bukti tersebut mencerminkan bukti yang
diperlukan untuk memperlihatkan kompetensi telah memenuhi aturan
bukti VATM.

9.3.4. Hasil proses uji kompetensi yang telah memenuhi aturan bukti VATM
direkomendasikan “Kompeten” dan yang belum memenuhi aturan
bukti VATM direkomendasikan “Belum Kompeten”.

9.3.5. Asesor menyampaikan rekaman hasil uji kompetensi dan
rekomendasi kepada LSP.

9.4.Keputusan Sertifikasi

9.4.1. LSP menjamin bahwa informasi yang dikumpulkan selama proses uji
kompetensi mencukupi untuk:

a. mengambil keputusan sertifikasi;
b. melakukan penelusuran apabila terjadi banding.
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9.4.2. LSP membentuk tim teknis pengambil keputusan sertifikasi yang
beranggotakan personil yang tidak ikut serta dalam proses pelatihan
dan/atau uji kompetensi

9.4.3. Keputusan sertifikasi terhadap peserta hanya dilakukan oleh tim
teknis pengambilan keputusan berdasarkan rekomendasi dan
informasi yang dikumpulkan oleh asesor melalui proses uji
kompetensi.

9.4.4. Tim teknis LSP yang bertugas membuat keputusan sertifikasi harus
memiliki pengetahuan yang cukup dan pengalaman dalam proses
sertifikasi untuk menentukan apakah persyaratan sertifikasi telah
dipenuhi dan ditetapkan oleh LSP.

9.4.5. Keputusan sertifikasi dilakukan melalui rapat tim teknis dengan
melakukan verifikasi rekomendasi dan informasi uji kompetensi dan
dibuat dalam Berita Acara.

9.4.6. Keputusan pemberian sertifikat dibuat dalam surat keputusan LSP
berdasarkan berita acara rapat tim teknis.

9.47. LSP menerbitkan sertifikat kompetensi kepada peserta yang
ditetapkan kompeten dalam bentuk surat dan/atau kartu, yang
ditandatangani dan disahkan oleh personil yang ditunjuk LSP dengan
masa berlaku sertifikat 3 (tiga) tahun.

9.4.8. Sertifikat diserahkan setelah seluruh persyaratan sertifikasi dipenuhi.

9.5.Pembekuan dan Pencabutan Sertifikat
9.5.1. Pembekuan dan pencabutan sertifikat dilakukan jika pemegang
sertifikat melanggar kewajiban pemegang sertifikat.
9.5.2. LSP akan melakukan pembekuan dan pencabutan sertifikat secara
langsung atau melalui tahapan peringatan terlebih dahulu sesuai
dengan prosedur pembekuan dan pencabutan sertifikat di LSP.

9.6.Surveilan Pemegang Sertifikat / Pemeliharaan Sertifikat

9.6.1. Pelaksanaan surveilan oleh LSP dimaksudkan untuk memastikan
terpeliharanya kompetensi kerja pemegang sertifikat kompetensi.

9.6.2. Surveilan dilakukan secara priodik minimal sekali dalam satu tahun
setelah diterbitkannya sertifikat kompetensi.

9.6.3. Proses surveilan dilakukan dengan metode analisis Jlogbook,
konfirmasi dari atasan langsung atau konfirmasi pihak ke-3,
kunjungan ke tempat kerja maupun metode lain yang memungkinkan
untuk memastikan keterpeliharaan kompetensi pemegang sertifikat
kompetensi.

9.6.4. Hasil surveilan dicatat dalam data base pemegang sertifikat di LSP.
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9.7.Proses Sertifikasi Ulang

9.7.1. Pemegang sertifikat wajib mengajukan permohonan sertifikasi ulang
untuk memperpanjang masa berlaku sertifikat kompetensi dilakukan
minimal 2 bulan sebelum masa berlaku sertifikat berahir.

9.7.2. Proses Pendaftaran sertifikasi ulang dilakukan sesuai dengan klausul
9.1.

9.7.3. Proses asesmen / uji kompetensi sertifikasi ulang dilakukan sesuai
klausul 9.2 dan 9.3.

9.7.4. Proses pengambilan keputusan sertifikasi ulang dilakukan sesuai
dengan klausul 9.4.

9.8.Penggunaan Sertifikat

Pemegang sertifikat harus menandatangani persetujuan untuk :

9.8.1. Mematuhi ketentuan yang relevan dalam skema sertifikasi.

9.8.2. Menggunakan sertifikat hanya untuk ruang lingkup sertifikasi yang
diberikan.

9.8.3. Tidak menggunakan sertifikat yang dapat mencemarkan / merugikan
LSP dan tidak memberikan pernyataan terkait sertifikasi yang oleh
LSP dianggap dapat menyesatkan atau tidak dapat dipertanggung
jawabkan

9.8.4. Menghentikan penggunaan atau pengakuan sertifikat setelah sertifikat
dibekukan atau dicabut oleh LSP dan mengembalikan sertifikat
kepada LSP.

9.9.Banding

9.9.1. LSP memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan
banding apabila keputusan sertifikasi dirasa tidak sesuai dengan
keinginannya.

9.9.2. Banding dilakukan maksimal 1 hari sejak keputusan sertifikasi
ditetapkan.

9.9.3. LSP menyediakan formulir yang digunakan untuk pengajuan banding.

9.9.4. LSP membentuk tim banding yang ditugaskan untuk menangani
proses banding yang beranggotakan personil yang tidak terlibat
subjek yang dibanding yang dijadikan materi banding.

9.9.5. LSP menjamin bahwa proses banding dilakukan secara objektif dan
tidak memihak.

9.9.6. Keputusan banding selambat-lambatnya 14 hari kerja terhitung sejak
permohonan banding diterima oleh LSP.

9.9.7. Keputusan banding bersifat mengikat kedua belah pihak.
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® BNSP

BADAN NASIONAL SERTIFIKAS! PROFESI

SKEMA SERTIFIKASI OKUPASI
PIPE WELDER

Skema sertifikasi Pipe Welder adalah skema sertifikasi yang dikembangkan oleh
Komite Skema LSP Las untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi kompetensi kerja di
LSP Las. Kemasan yang digunakan mengacu pada Keputusan Menteri
Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan
Golongan Pokok Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang
Dari Logam Sub Bidang Pengelasan, Keputusan Menteri Ketenagakerjaan
Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2021 Tentang Perubahan Keputusan Menteri
Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan
Golongan Pokok Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang
Dari Logam Sub Bidang Pengelasan dan Peraturan Menteri Perindustrian
Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018 Tentang Penerapan Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam
Sub Bidang Pengelasan. Skema sertifikasi ini digunakan sebagai acuan pada
pelaksanaan assesmen oleh Asesor kompetensi LSP Las dan memastikan
kompetensi pada jabatan Pipe Welder.

Disahkan tanggal : 05 Januari 2023
Oleh :

Ir. Sunoto’ Mudiantoro, M.T
Ketua LSP Las

Aiyub
Ketua Komite Skema LSP Las

Nomor Dokumen  : SS. 03/PPW-III/LSP-LAS/2023
Nomor Salinan v 1
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1. Latar Belakang

1:4.

12

1.3.

1.4.

1.5.

Skema sertifikasi ini disusun guna memenuhi peraturan perundangan yang
menyatakan bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapatkan pengakuan
kompetensi yang dimilikinya yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan
dan pengalaman kerja dan pemenuhan peraturan tentang sertifikasi
kompetensi SDM sektor pengelasan

Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga
kerja kompeten di sektor pengelasan yang banyak dibutuhkan pada saat ini
dan masa yang akan datang.

Skema sertifikasi ini disusun untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi
kompetensi oleh LSP.

Skema sertifikasi ini diharapkan menjadi acuan pengembangan pendidikan
dan pelatihan berbasis kompetensi .

Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka meningkatkan daya saing
tenaga kerja di pasar kerja regional, nasional dan internasional di sektor
pengelasan

2. Ruang Lingkup Skema Sertifikasi

2.1

2.2

Ruang Lingkup pengguna hasil sertifikasi kompetensi ini meliputi peluang
kerja di sektor Industri Alat Berat, Industri Kapal, Industri Elektronik,
Industri Manufaktur, Industri Otomotif, Industri Bejana Tekan dan Industri
lainnya yang memerlukan jasa pengelasan, Lembaga Pelatihan,
Pemerintah dan Masyarakat

Lingkup isi skema ini meliputi sejumiah unit kompetensi yang dilakukan
uji kompetensi guna memenuhi kompetensi pada jabatan Pipe Welder

3. Tujuan Sertifikasi

3.1.
3.2.

Memastikan kompetensi kerja pada jabatan Pipe Welder

Sebagai acuan bagi LSP dan asesor dalam rangka pelaksanaan
sertifikasi kompetensi.

4. Acuan Normatif

41.

4.2.

4.3.

4.4,

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2006 tentang
Sistem Pelatihan Kerja Nasional. :

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 Tentang
Badan Nasional Sertifikasi Profesi.

Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018
Tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan.
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4.5,

4.6.

4.7.

4.8.

Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun
2018 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar
Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang
Pengelasan.

Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 27 Tahun
2021 Tentang Perubahan Atas Keputusan Ketenagakerjaan Republik
Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok
Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam
Sub Bidang Pengelasan.

Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor 2/BNSP/VIII/2017
Tentang Pedoman Pengembangan dan Pemeliharan Skema Sertifikasi
Profesi.

Keputusan Ketua Umum Asosiasi Pengelasan Indonesia (API)/Indonesia
Welding Society (IWS) Nomor 384/API/SK/I/2023 tentang Pengesahan
Skema Sertifikasi Bidang Pengelasan.

5. Kemasan / Paket Kompetensi

5.1
5.2

Jenis Skema : Okupasi
Nama Skema : Pipe Welder

Rincian Unit Kompetensi :

NO KODE UNIT JUDUL UNIT KOMPETENSI

1 | C.25LAS01.001.01 | Melaksanakan persiapan tempat kerja

° C.25LAS01.002.01 | Melakukan Peran Serta (Contribute) pada
Sistem Mutu

3 | C.25LAS01.026.01 | Memperbaiki hasil pengelasan

4 | C.25LAS01.030.01 | Membuat Sambungan Las Kampuh
(Groove) sesuai WPS untuk Pengelasan
Pipa ke Pipa dan sesuai dengan Proses
Las yang Digunakan

5 | C.25LAS01.031.01 | Melakukan Inspeksi Visual Pengelasan

6. Persyaratan Dasar Pemohon Sertifikasi

6.1. Memiliki sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bidang pengelasan Pip,a-\

atau yang setara, atau

V"aref

/

;ed

6.2, Tenaga Kerja dengan memiliki pengalaman kerja minimal 2 (dua) tahuiBNSP

dibidang pengelasan di industri, atau
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6.3. Tenaga Kerja berpengalaman minimal 3 (tiga) tahun di bidang pengelasg

pada kelompok usaha mandiri. BNSP

7. Hak Pemohon Sertifikasi dan Kewajiban Pemegang Sertifikat

7.1.Hak Pemohon
7.1.1. Memperoleh penjelasan tentang gambaran proses sertifikasi sesuai
dengan skema sertifikasi.
7.1.2. Mendapatkan hak bertanya berkaitan dengan kompetensi.
7.1.3. Memperoleh jaminan kerahasiaan atas proses sertifikasi.
7.1.4. Memperoleh hak banding terhadap keputusan sertifikasi.
7.1.5. Memperoleh sertifikat kompetensi jika dinyatakan kompeten.

7.2.Kewajiban Pemegang Sertifikat
7.2.1. Menjamin bahwa sertifikat kompetensi tidak disalahgunakan.
7.2.2. Menjamin terpeliharanya kompetensi yang sesuai pada sertifikat
kompetensi.
7.2.3. Menjamin bahwa seluruh pernyataan dan informasi yang diberikan
adalah terbaru, benar dan dapat dipertanggung jawabkan.
7.2.4. Menjamin mentaati aturan penggunaan sertifikat.

8. Biaya Sertifikasi

8.1 Biaya sertifikasi untuk Skema Pipe Welder sebesar Rp. 1.250.000,-
(satu juta dua ratus lima puluh ribu rupiah)

8.2 Untuk mengikuti sertifikasi ulang (perpanjangan sertifikat) peserta
dikenakan biaya sebesar Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah)

8.3 Biaya asesmen tersebut belum termasuk bahan uji, biaya akomodasi dan
transportasi asesor kompetensi

9. Proses Sertifikasi
9.1.Proses Pendaftaran

9.1.1. LSP menginformasikan kepada pemohon persyaratan sertifikasi
sesuai skema sertifikasi, jenis bukti, aturan bukti, proses sertifikasi,
hak pemohon dan kewajiban pemohon, biaya sertifikasi dan
kewajiban pemegang sertifikat kompetensi.

9.1.2. Pemohon mengisi formulir Permohonan Sertifikasi (APL-01) yang
dilengkapi dengan bukti :
a. Fotokopi sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bidang

pengelasan Pipe Welder atau yang setara, atau

b. Fotokopi surat pengalaman kerja minimal 2 (dua) tahun di bid%}rtg\

pengelasan di industri, atau '??\;f}ed
c. Fotokopi surat pengalaman kerja minimal 3 (tiga) tahun di bida NSP

pengelasan pada kelompok usaha mandiri.
d. Pasfoto ukuran 3x4 cm (berwarna merah darah)
e. Fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk)
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9.1.3. Pemohon mengisi formulir Asesmen Mandiri (APL-02) dan dilengkapi
dengan bukti pendukung yang relevan (jika ada).

9.1.4. Peserta menyatakan setuju untuk memenuhi persyaratan sertifikasi
dan memberikan setiap informasi yang diperlukan untuk penilaian.

9.1.5. LSP menelaah berkas pendaftaran untuk konfirmasi bahwa peserta
sertifikasi memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam skema
sertifikasi.

9.1.6. Pemohon yang memenuhi persyaratan dinyatakan sebagai peserta
sertifikasi.

9.2.Proses Asesmen

9.2.1. Asesmen skema sertifikasi direncanakan dan disusun untuk
menjamin bahwa verifikasi persyaratan skema sertifikasi telah
dilakukan secara obyektif dan sistematis dengan bukti terdokumentasi
untuk memastikan kompetensi.

9.2.2. LSP menugaskan Asesor Kompetensi untuk melaksanakan Asesmen.

9.2.3. Asesor melakuan verifikasi persyaratan skema menggunakan
perangkat asesmen dan mengkonfirmasi bukti yang akan dibuktikan
dan bukti tersebut akan dikumpulkan.

9.2.4. Asesor menjelaskan, membahas dan menyepakati rincian rencana
asesmen dan proses asesmen dengan Peserta Sertifikasi.

9.2.5. Asesor melakukan pengkajian dan evaluasi kecukupan bukti dari
dokumen pendukung yang disampaikan pada lampiran dokumen
Asesmen Mandiri APL-02, untuk memastikan bahwa bukti tersebut
mencerminkan bukti yang diperlukan.

9.2.6. Peserta yang memenuhi persyaratan bukti dan menyatakan
kompeten direkomendasikan untuk mengikuti proses lanjut asesmen /
uji kompetensi.

9.3.Proses Uji Kompetensi

9.3.1. Uji kompetensi dirancang untuk menilai kompetensi yang dapat
dilakukan dengan menggunakan metode observasi langsung /
praktek demonstrasi, pertanyaan tertulis, pertanyaan lisan, verifikasi
portofolio, wawancara dan metode lainnya yang andal dan objektif,
serta berdasarkan dan konsisten dengan skema sertifikasi.

8.3.2. Uji kompetensi dilaksanakan di Tempat Uji Kompetensi (TUK) yang
ditetapkan melalui verifikasi oleh LSP.

9.3.3. Bukti yang dikumpulkan melalui uji kompetensi dievaluasi untuk
memastikan bahwa bukti tersebut mencerminkan bukti yang
diperlukan untuk memperlihatkan kompetensi telah memenuhi aturan
bukti VATM.

9.3.4. Hasil proses uji kompetensi yang telah memenuhi aturan bukti VATM
direkomendasikan “Kompeten” dan yang belum memenuhi aturan
bukti VATM direkomendasikan “Belum Kompeten”.
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9.3.5. Asesor menyampaikan rekaman hasil uji kompetensi dan
rekomendasi kepada LSP.

9.4.Keputusan Sertifikasi

9.4.1. LSP menjamin bahwa informasi yang dikumpulkan selama proses uji

kompetensi mencukupi untuk:
a. mengambil keputusan sertifikasi;
b. melakukan penelusuran apabila terjadi banding.

9.4.2. LSP membentuk tim teknis pengambil keputusan sertifikasi yang
beranggotakan personil yang tidak ikut serta dalam proses pelatihan
dan/atau uji kompetensi

9.4.3. Keputusan sertifikasi terhadap peserta hanya dilakukan oleh tim
teknis pengambilan keputusan berdasarkan rekomendasi dan
informasi yang dikumpulkan oleh asesor melalui proses uji
kompetensi.

9.4.4. Tim teknis LSP yang bertugas membuat keputusan sertifikasi harus
memiliki pengetahuan yang cukup dan pengalaman dalam proses
sertifikasi untuk menentukan apakah persyaratan sertifikasi telah
dipenuhi dan ditetapkan oleh LSP.

9.4.5. Keputusan sertifikasi dilakukan melalui rapat tim teknis dengan
melakukan verifikasi rekomendasi dan informasi uji kompetensi dan
dibuat dalam Berita Acara.

9.4.6. Keputusan pemberian sertifikat dibuat dalam surat keputusan LSP
berdasarkan berita acara rapat tim teknis.

9.4.7. LSP menerbitkan sertifikat kompetensi kepada peserta yang
ditetapkan kompeten dalam bentuk surat dan/atau kartu, yang
ditandatangani dan disahkan oleh personil yang ditunjuk LSP dengan
masa berlaku sertifikat 3 (tiga) tahun.

9.4.8. Sertifikat diserahkan setelah seluruh persyaratan sertifikasi dipenubhi.

9.5.Pembekuan dan Pencabutan Sertifikat
9.5.1. Pembekuan dan pencabutan sertifikat dilakukan jika pemegang
sertifikat melanggar kewajiban pemegang sertifikat.
9.5.2. LSP akan melakukan pembekuan dan pencabutan sertifikat secara
langsung atau melalui tahapan peringatan terlebih dahulu sesuai
dengan prosedur pembekuan dan pencabutan sertifikat di LSP.

9.6.Surveilan Pemegang Sertifikat / Pemeliharaan Sertifikat
9.6.1. Pelaksanaan surveilan oleh LSP dimaksudkan untuk memastikan
terpeliharanya kompetensi kerja pemegang sertifikat kompetensi.
9.6.2. Surveilan dilakukan secara priodik minimal sekali dalam satu tahun
setelah diterbitkannya sertifikat kompetensi.
9.6.3. Proses surveilan dilakukan dengan metode analisis Jogbook,
konfirmasi dari atasan langsung atau konfirmasi pihak ke-3,
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kunjungan ke tempat kerja maupun metode lain yang memungkinkan
untuk memastikan keterpeliharaan kompetensi pemegang sertifikat
kompetensi.

9.6.4. Hasil surveilan dicatat dalam data base pemegang sertifikat di LSP.

9.7.Proses Sertifikasi Ulang

9.7.1. Pemegang sertifikat wajib mengajukan permohonan sertifikasi ulang
untuk memperpanjang masa berlaku sertifikat kompetensi dilakukan
minimal 2 bulan sebelum masa berlaku sertifikat berahir.

9.7.2. Proses Pendaftaran sertifikasi ulang dilakukan sesuai dengan klausul
9.1.

9.7.3. Proses asesmen / uji kompetensi sertifikasi ulang dilakukan sesuai
klausul 9.2 dan 9.3.

9.7.4. Proses pengambilan keputusan sertifikasi ulang dilakukan sesuai
dengan klausul 9.4.

9.8.Penggunaan Sertifikat

Pemegang sertifikat harus menandatangani persetujuan untuk :

9.8.1. Mematuhi ketentuan yang relevan dalam skema sertifikasi.

9.8.2. Menggunakan sertifikat hanya untuk ruang lingkup sertifikasi yang
diberikan.

9.8.3. Tidak menggunakan sertifikat yang dapat mencemarkan / merugikan
LSP dan tidak memberikan pernyataan terkait sertifikasi yang oleh
LSP dianggap dapat menyesatkan atau tidak dapat dipertanggung
jawabkan

9.8.4. Menghentikan penggunaan atau pengakuan sertifikat setelah sertifikat
dibekukan atau dicabut oleh LSP dan mengembalikan sertifikat
kepada LSP.

9.9.Banding

9.9.1. LSP memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan
banding apabila keputusan sertifikasi dirasa tidak sesuai dengan
keinginannya.

9.9.2. Banding dilakukan maksimal 1 hari sejak keputusan sertifikasi
ditetapkan.

9.9.3. LSP menyediakan formulir yang digunakan untuk pengajuan banding.

9.9.4. LSP membentuk tim banding yang ditugaskan untuk menangani
proses banding yang beranggotakan personil yang tidak terlibat
subjek yang dibanding yang dijadikan materi banding.

9.9.5. LSP menjamin bahwa proses banding dilakukan secara objektif dan
tidak memihak.

9.9.6. Keputusan banding selambat-lambatnya 14 hari kerja terhitung sejak
permohonan banding diterima oleh LSP.

9.9.7. Keputusan banding bersifat mengikat kedua belah pihak.
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1. Latar Belakang

1.1. Skema sertifikasi ini disusun guna memenuhi peraturan perundangan yang
menyatakan bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapatkan pengakuan
kompetensi yang dimilikinya yang diperoleh melalui pendidikan, pelatinan
dan pengalaman kerja dan pemenuhan peraturan tentang sertifikasi
kompetensi SDM sektor pengelasan

1.2. Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga
kerja kompeten di sektor pengelasan yang banyak dibutuhkan pada saat ini
dan masa yang akan datang.

1.3. Skema sertifikasi ini disusun untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi
kompetensi oleh LSP.

1.4. Skema sertifikasi ini diharapkan menjadi acuan pengembangan pendidikan
dan pelatihan berbasis kompetensi .

1.5. Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka meningkatkan daya saing
tenaga kerja di pasar kerja regional, nasional dan internasional di sektor
pengelasan

2. Ruang Lingkup Skema Sertifikasi

2.1 Ruang Lingkup pengguna hasil sertifikasi kompetensi ini meliputi peluang
kerja di sektor Industri Alat Berat, Industri Kapal, Industri Elektronik,
Industri Manufaktur, Industri Otomotif, Industri Bejana Tekan dan Industri
lainnya yang memerlukan jasa pengelasan, Lembaga Pelatihan,
Pemerintah dan Masyarakat

2.2 Lingkup isi skema ini meliputi sejumlah unit kompetensi yang dilakukan
uji kompetensi guna memenuhi kompetensi pada jabatan Group Leader

3. Tujuan Sertifikasi
3.1. Memastikan kompetensi kerja pada jabatan Group Leader
3.2. Sebagai acuan bagi LSP dan asesor dalam rangka pelaksanaan
sertifikasi kompetensi.

4. Acuan Normatif

4.1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan.

4.2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2006 tentang
Sistem Pelatihan Kerja Nasional.

4.3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 Tentang
Badan Nasional Sertifikasi Profesi.

4.4. Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018
Tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan.
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4.5. Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun
2018 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar
Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang
Pengelasan.

4.6. Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 27 Tahun
2021 Tentang Perubahan Atas Keputusan Ketenagakerjaan Republik
Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok
Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam
Sub Bidang Pengelasan.

4.7. Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor 2/BNSP/VIII/2017
Tentang Pedoman Pengembangan dan Pemeliharan Skema Sertifikasi
Profesi.

4.8. Keputusan Ketua Umum Asosiasi Pengelasan Indonesia (APl)/Indonesia
Welding Society (IWS) Nomor 384/API/SK/I/2023 tentang Pengesahan
Skema Sertifikasi Bidang Pengelasan.

5. Kemasan / Paket Kompetensi
5.1 Jenis Skema : Okupasi
5.2 Nama Skema : Group Leader

Rincian Unit Kompetensi :
NO KODE UNIT JUDUL UNIT KOMPETENSI

1 | C.25LAS01.001.01 | Melaksanakan persiapan tempat kerja

C.25LAS01.002.01 | Melakukan Peran Serta (Contribute) pada
Sistem Mutu

3 | C.25LAS01.021.01 | Memimpin Tim Kerja Kecil

4 | C.25LAS01.026.01 | Memperbaiki hasil pengelasan

5 | C.25LAS01.031.01 | Melakukan Inspeksi Visual Pengelasan

6. Persyaratan Dasar Pemohon Sertifikasi

6.1. Minimal pendidikan SLTP atau yang setara.
6.2. Memiliki sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bidang Group Leader atat

yang setara, atau V'gréf’}ed
6.3. Tenaga Kerja dengan memiliki pengalaman kerja minimal 2 (dua) tahuBNSP
dibidang Group Leader di industri, atau V

6.4. Tenaga Kerja berpengalaman minimal 3 (tiga) tahun di bidang Group
Leader pada kelompok usaha mandiri.
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7. Hak Pemohon Sertifikasi dan Kewajiban Pemegang Sertifikat

7.1.Hak Pemohon
7.1.1. Memperoleh penjelasan tentang gambaran proses sertifikasi sesuai
dengan skema sertifikasi.
7.1.2. Mendapatkan hak bertanya berkaitan dengan kompetensi.
7.1.3. Memperoleh jaminan kerahasiaan atas proses sertifikasi.
7.1.4. Memperoleh hak banding terhadap keputusan sertifikasi.
7.1.5. Memperoleh sertifikat kompetensi jika dinyatakan kompeten.

7.2. Kewajiban Pemegang Sertifikat
7.2.1. Menjamin bahwa sertifikat kompetensi tidak disalahgunakan.
7.2.2. Menjamin terpeliharanya kompetensi yang sesuai pada sertifikat
kompetensi.
7.2.3. Menjamin bahwa seluruh pernyataan dan informasi yang diberikan
adalah terbaru, benar dan dapat dipertanggung jawabkan.
7.2.4. Menjamin mentaati aturan penggunaan sertifikat.

8. Biaya Sertifikasi

8.1 Biaya sertifikasi untuk Skema Group Leader sebesar Rp. 1.250.000,-
(satu juta dua ratus lima puluh ribu rupiah)

8.2 Untuk mengikuti sertifikasi ulang (perpanjangan sertifikat) peserta
dikenakan biaya sebesar Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah)

8.3 Biaya asesmen tersebut belum termasuk bahan uji, biaya akomodasi dan
transportasi asesor kompetensi

9. Proses Sertifikasi
9.1.Proses Pendaftaran

9.1.1. LSP menginformasikan kepada pemohon persyaratan sertifikasi
sesuai skema sertifikasi, jenis bukti, aturan bukti, proses sertifikasi,
hak pemohon dan kewajiban pemohon, biaya sertifikasi dan
kewajiban pemegang sertifikat kompetensi.

9.1.2. Pemohon mengisi formulir Permohonan Sertifikasi (APL-01) yang
dilengkapi dengan bukti :
a. Fotokopi ijazah SLTP atau yang setara.
b. Fotokopi sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bidang Groy,

Leader atau yang setara, atau V’?l-’éf
c. Fotokopi surat pengalaman kerja minimal 2 (dua) tahun dibidandd NSP

Group Leader di industri, atau

d. Fotokopi surat pengalaman kerja minimal 3 (tiga) tahun di bidang
Group Leader pada kelompok usaha mandiri.

e. Pasfoto ukuran 3x4 cm (berwarna merah darah)

f. Fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk)
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9.1.3. Pemohon mengisi formulir Asesmen Mandiri (APL-02) dan dilengkapi
dengan bukti pendukung yang relevan (jika ada).

9.1.4. Peserta menyatakan setuju untuk memenuhi persyaratan sertifikasi
dan memberikan setiap informasi yang diperiukan untuk penilaian.

9.1.5. LSP menelaah berkas pendaftaran untuk konfirmasi bahwa peserta
sertifikasi memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam skema
sertifikasi.

9.1.6. Pemohon yang memenuhi persyaratan dinyatakan sebagai peserta
sertifikasi.

9.2.Proses Asesmen

9.2.1. Asesmen skema sertifikasi direncanakan dan disusun untuk
menjamin bahwa verifikasi persyaratan skema sertifikasi telah
dilakukan secara obyektif dan sistematis dengan bukti terdokumentasi
untuk memastikan kompetensi.

9.2.2. LSP menugaskan Asesor Kompetensi untuk melaksanakan Asesmen.

9.2.3. Asesor melakuan verifikasi persyaratan skema menggunakan
perangkat asesmen dan mengkonfirmasi bukti yang akan dibuktikan
dan bukti tersebut akan dikumpulkan.

9.2.4. Asesor menjelaskan, membahas dan menyepakati rincian rencana
asesmen dan proses asesmen dengan Peserta Sertifikasi.

9.2.5. Asesor melakukan pengkajian dan evaluasi kecukupan bukti dari
dokumen pendukung yang disampaikan pada lampiran dokumen
Asesmen Mandiri APL-02, untuk memastikan bahwa bukti tersebut
mencerminkan bukti yang diperlukan.

9.2.6. Peserta yang memenuhi persyaratan bukti dan menyatakan
kompeten direkomendasikan untuk mengikuti proses lanjut asesmen /
uji kompetensi.

9.3.Proses Uji Kompetensi

9.3.1. Uji kompetensi dirancang untuk menilai kompetensi yang dapat
dilakukan dengan menggunakan metode observasi langsung /
praktek demonstrasi, pertanyaan tertulis, pertanyaan lisan, verifikasi
portofolio, wawancara dan metode lainnya yang andal dan objektif,
serta berdasarkan dan konsisten dengan skema sertifikasi.

9.3.2. Uji kompetensi dilaksanakan di Tempat Uji Kompetensi (TUK) yang
ditetapkan melalui verifikasi oleh LSP.

9.3.3. Bukti yang dikumpulkan melalui uji kompetensi dievaluasi untuk
memastikan bahwa bukti tersebut mencerminkan bukti yang
diperlukan untuk memperlihatkan kompetensi telah memenuhi aturan
bukti VATM.

9.3.4. Hasil proses uji kompetensi yang telah memenuhi aturan bukti VATM
direkomendasikan “Kompeten” dan yang belum memenuhi aturan
bukti VATM direkomendasikan “Belum Kompeten”.
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9.3.5. Asesor menyampaikan rekaman hasil uji kompetensi dan
rekomendasi kepada LSP.

9.4.Keputusan Sertifikasi

9.4.1. LSP menjamin bahwa informasi yang dikumpulkan selama proses uji

kompetensi mencukupi untuk:
a. mengambil keputusan sertifikasi;
b. melakukan penelusuran apabila terjadi banding.

9.4.2. LSP membentuk tim teknis pengambil keputusan sertifikasi yang
beranggotakan personil yang tidak ikut serta dalam proses pelatihan
dan/atau uji kompetensi

9.4.3. Keputusan sertifikasi terhadap peserta hanya dilakukan oleh tim
teknis pengambilan keputusan berdasarkan rekomendasi dan
informasi yang dikumpulkan oleh asesor melalui proses uji
kompetensi.

9.4.4. Tim teknis LSP yang bertugas membuat keputusan sertifikasi harus
memiliki pengetahuan yang cukup dan pengalaman dalam proses
sertifikasi untuk menentukan apakah persyaratan sertifikasi telah
dipenuhi dan ditetapkan oleh LSP.

9.4.5. Keputusan sertifikasi dilakukan melalui rapat tim teknis dengan
melakukan verifikasi rekomendasi dan informasi uji kompetensi dan
dibuat dalam Berita Acara.

9.4.6. Keputusan pemberian sertifikat dibuat dalam surat keputusan LSP
berdasarkan berita acara rapat tim teknis.

9.4.7. LSP menerbitkan sertifikat kompetensi kepada peserta yang
ditetapkan kompeten dalam bentuk surat dan/atau kartu, yang
ditandatangani dan disahkan oleh personil yang ditunjuk LSP dengan
masa berlaku sertifikat 3 (tiga) tahun.

9.4.8. Sertifikat diserahkan setelah seluruh persyaratan sertifikasi dipenuhi.

9.5. Pembekuan dan Pencabutan Sertifikat
9.5.1. Pembekuan dan pencabutan sertifikat dilakukan jika pemegang
sertifikat melanggar kewajiban pemegang sertifikat.
9.5.2. LSP akan melakukan pembekuan dan pencabutan sertifikat secara
langsung atau melalui tahapan peringatan terlebih dahulu sesuai
dengan prosedur pembekuan dan pencabutan sertifikat di LSP.

9.6.Surveilan Pemegang Sertifikat / Pemeliharaan Sertifikat
9.6.1. Pelaksanaan surveilan oleh LSP dimaksudkan untuk memastikan
terpeliharanya kompetensi kerja pemegang sertifikat kompetensi.
9.6.2. Surveilan dilakukan secara priodik minimal sekali dalam satu tahun
setelah diterbitkannya sertifikat kompetensi.

Lembaga Sertifikasi Profesi Las-2022 — Group Leader -



9.6.3. Proses surveilan dilakukan dengan metode analisis logbook,
konfirmasi dari atasan langsung atau konfirmasi pihak ke-3,
kunjungan ke tempat kerja maupun metode lain yang memungkinkan
untuk memastikan keterpeliharaan kompetensi pemegang sertifikat
kompetensi.

9.6.4. Hasil surveilan dicatat dalam data base pemegang sertifikat di LSP.

9.7.Proses Sertifikasi Ulang

9.7.1. Pemegang sertifikat wajib mengajukan permohonan sertifikasi ulang
untuk memperpanjang masa berlaku sertifikat kompetensi dilakukan
minimal 2 bulan sebelum masa berlaku sertifikat berahir.

9.7.2. Proses Pendaftaran sertifikasi ulang dilakukan sesuai dengan klausul
9.1.

9.7.3. Proses asesmen / uji kompetensi sertifikasi ulang dilakukan sesuai
klausul 9.2 dan 9.3.

9.7.4. Proses pengambilan keputusan sertifikasi ulang dilakukan sesuai
dengan klausul 9.4.

9.8.Penggunaan Sertifikat

Pemegang sertifikat harus menandatangani persetujuan untuk :

9.8.1. Mematuhi ketentuan yang relevan dalam skema sertifikasi.

9.8.2. Menggunakan sertifikat hanya untuk ruang lingkup sertifikasi yang
diberikan.

9.8.3. Tidak menggunakan sertifikat yang dapat mencemarkan / merugikan
LSP dan tidak memberikan pernyataan terkait sertifikasi yang oleh
LSP dianggap dapat menyesatkan atau tidak dapat dipertanggung
jawabkan

9.8.4. Menghentikan penggunaan atau pengakuan sertifikat setelah sertifikat
dibekukan atau dicabut oleh LSP dan mengembalikan sertifikat
kepada LSP.

9.9.Banding

9.9.1. LSP memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan
banding apabila keputusan sertifikasi dirasa tidak sesuai dengan
keinginannya.

9.9.2. Banding dilakukan maksimal 1 hari sejak keputusan sertifikasi
ditetapkan.

9.9.3. LSP menyediakan formulir yang digunakan untuk pengajuan banding.

9.9.4. LSP membentuk tim banding yang ditugaskan untuk menangani
proses banding yang beranggotakan personil yang tidak terlibat
subjek yang dibanding yang dijadikan materi banding.

9.9.5. LSP menjamin bahwa proses banding dilakukan secara objektif dan
tidak memihak.
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9.9.6. Keputusan banding selambat-lambatnya 14 hari kerja terhitung sejak
permohonan banding diterima oleh LSP.
9.9.7. Keputusan banding bersifat mengikat kedua belah pihak.
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#® BNSP

BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI

SKEMA SERTIFIKASI OKUPASI
WELDING INSPECTOR BASIC

Skema sertifikasi Welding Inspector Basic adalah skema sertifikasi yang
dikembangkan oleh Komite Skema LSP Las untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi
kompetensi kerja di LSP Las. Kemasan yang digunakan mengacu pada
Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2018
Tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori |
Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan, Keputusan
Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2021 Tentang
Perubahan Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98
Tahun 2018 Tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan dan Peraturan
Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018 Tentang
Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa Pembuatan
Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan Skema sertifikasi ini
digunakan sebagai acuan pada pelaksanaan assesmen oleh Asesor kompetensi
LSP Las dan memastikan kompetensi pada jabatan Welding Inspector Basic

Disahkan tanggal : 05 Januari 2023
Oleh :

Ir. Sunoto Mudiantoro, M.T
Ketua LSP Las

Aiyub
Ketua Komite Skema LSP Las

Nomor Dokumen  : SS. 05/WIB-lII/LSP-LAS/2023

Nomor Salinan i |
Status Distribusi :
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1. Latar Belakang

1.1.

1.2,

1.3.

1.4.

1.5.

Skema sertifikasi ini disusun guna memenuhi peraturan perundangan yang
menyatakan bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapatkan pengakuan
kompetensi yang dimilikinya yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan
dan pengalaman kerja dan pemenuhan peraturan tentang sertifikasi
kompetensi SDM sektor pengelasan

Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga
kerja kompeten di sektor pengelasan yang banyak dibutuhkan pada saat
ini dan masa yang akan datang.

Skema sertifikasi ini disusun untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi
kompetensi oleh LSP.

Skema sertifikasi ini diharapkan menjadi acuan pengembangan pendidikan
dan pelatihan berbasis kompetensi .

Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka meningkatkan daya saing
tenaga kerja di pasar kerja regional, nasional dan internasional di sektor
pengelasan

2. Ruang Lingkup Skema Sertifikasi

2.1

2.2

Ruang Lingkup pengguna hasil sertifikasi kompetensi ini meliputi peluang
kerja di sektor Industri Alat Berat, Industri Kapal, Industri Elektronik,
Industri Manufaktur, Industri Otomotif, Industri Bejana Tekan dan Industri
lainnya yang memerlukan jasa pengelasan, Lembaga Pelatihan,
Pemerintah dan Masyarakat

Lingkup isi skema ini meliputi sejumlah unit kompetensi yang dilakukan
uji kompetensi guna memenuhi kompetensi pada jabatan Welding
Inspector Basic

3. Tujuan Sertifikasi

3.1.
3.2.

Memastikan kompetensi kerja pada jabatan Welding Inspector Basic

Sebagai acuan bagi LSP dan asesor dalam rangka pelaksanaan sertifikasi
kompetensi.

4. Acuan Normatif

4.1.

4.2

4.3.

4.4,

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2006 tentang
Sistem Pelatihan Kerja Nasional.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 Tentang
Badan Nasional Sertifikasi Profesi.

Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018
Tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan.
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4.5. Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun
2018 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar
Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang
Pengelasan.

4.6. Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 27 Tahun
2021 Tentang Perubahan Atas Keputusan Ketenagakerjaan Republik
Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok
Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam
Sub Bidang Pengelasan.

4.7. Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor 2/BNSP/VIII/2017
Tentang Pedoman Pengembangan dan Pemeliharan Skema Sertifikasi
Profesi.

4.8. Keputusan Ketua Umum Asosiasi Pengelasan Indonesia (APl)/Indonesia
Welding Society (IWS) Nomor 384/API/SK/I/2023 tentang Pengesahan
Skema Sertifikasi Bidang Pengelasan.

5. Kemasan / Paket Kompetensi
5.1 Jenis Skema : Okupasi
5.2 Nama Skema : Welding Inspector Basic

Rincian Unit Kompetensi :
NO KODE UNIT JUDUL UNIT KOMPETENSI

1 | C.25LAS01.001.01 | Melaksanakan persiapan tempat kerja

2 | C.25LAS01.002.01 | Melakukan Peran Serta (Contribute) pada
Sistem Mutu

3 | C.25LAS01.031.01 | Melakukan Inspeksi Visual Pengelasan

4 | C.25LAS01.034.01 | Melakukan Penetrant Test (PT)

5 | C.25LAS01.035.01 | Melakukan Magnetic Particle Test (MT)

6. Persyaratan Dasar Pemohon Sertifikasi

6.1. Minimal pendidikan SLTP atau yang setara.

6.2. Memiliki sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bidang pengelasary
Welding Inspector Basic atau yang setara, atau V?i'\;f;ed

6.3. Tenaga Kerja dengan memiliki pengalaman kerja minimal 2 (dua) tahdANSP
dibidang Welding Inspector Basic di industri, atau

8.4. Tenaga Kerja berpengalaman minimal 3 (tiga) tahun di bidang Welding
Inspector Basic pada kelompok usaha mandiri.
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7. Hak Pemohon Sertifikasi dan Kewajiban Pemegang Sertifikat
7.1.Hak Pemohon

7.1.1. Memperoleh penjelasan tentang gambaran proses sertifikasi sesuai

dengan skema sertifikasi.

7.1.2. Mendapatkan hak bertanya berkaitan dengan kompetensi.
7.1.3. Memperoleh jaminan kerahasiaan atas proses sertifikasi.
7.1.4. Memperoleh hak banding terhadap keputusan sertifikasi.
7.1.5. Memperoleh sertifikat kompetensi jika dinyatakan kompeten.

7.2. Kewajiban Pemegang Sertifikat

7.2.1. Menjamin bahwa sertifikat kompetensi tidak disalahgunakan.
7.2.2. Menjamin terpeliharanya kompetensi yang sesuai pada sertifikat

kompetensi.

7.2.3. Menjamin bahwa seluruh pernyataan dan informasi yang diberikan

adalah terbaru, benar dan dapat dipertanggung jawabkan.

7.2.4. Menjamin mentaati aturan penggunaan sertifikat.

8. Biaya Sertifikasi

8.1
8.2

8.3

Biaya sertifikasi untuk Skema Welding Inspector Basic sebesar
Rp. 1.250.000,- (satu juta dua ratus lima puluh ribu rupiah)

Untuk mengikuti sertifikasi ulang (perpanjangan sertifikat) peserta
dikenakan biaya sebesar Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah)

Biaya asesmen tersebut belum termasuk bahan uji, biaya akomodasi dan
transportasi asesor kompetensi

9. Proses Sertifikasi

9.1.

Proses Pendaftaran
9.1.1. LSP menginformasikan kepada pemohon persyaratan sertifikasi
sesuai skema sertifikasi, jenis bukti, aturan bukti, proses sertifikasi,
hak pemohon dan kewajiban pemohon, biaya sertifikasi dan
kewajiban pemegang sertifikat kompetensi.
9.1.2. Pemohon mengisi formulir Permohonan Sertifikasi (APL-01) yang
dilengkapi dengan bukti :
a. Fotokopi ijazah SLTP atau yang setara.
b. Fotokopi sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bidang Welding
Inspector Basic atau yang setara, atau
c. Fotokopi surat pengalaman kerja minimal 2 (dua) tahun dibi
Welding Inspector Basic di industri, atau

Welding Inspector Basic pada kelompok usaha mandiri.
e. Pasfoto ukuran 3x4 cm (berwarna merah darah)
f. Fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk)
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9.1.3. Pemohon mengisi formulir Asesmen Mandiri (APL-02) dan dilengkapi
dengan bukti pendukung yang relevan (jika ada).

9.1.4. Peserta menyatakan setuju untuk memenuhi persyaratan sertifikasi
dan memberikan setiap informasi yang diperlukan untuk penilaian.

9.1.5. LSP menelaah berkas pendaftaran untuk konfirmasi bahwa peserta
sertifikasi memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam skema
sertifikasi.

9.1.6. Pemohon yang memenuhi persyaratan dinyatakan sebagai peserta
sertifikasi.

9.2.Proses Asesmen

9.2.1. Asesmen skema sertifikasi direncanakan dan disusun untuk
menjamin bahwa verifikasi persyaratan skema sertifikasi telah
dilakukan secara obyektif dan sistematis dengan bukti terdokumentasi
untuk memastikan kompetensi.

9.2.2. LSP menugaskan Asesor Kompetensi untuk melaksanakan Asesmen.

9.2.3. Asesor melakuan verifikasi persyaratan skema menggunakan
perangkat asesmen dan mengkonfirmasi bukti yang akan dibuktikan
dan bukti tersebut akan dikumpulkan.

9.2.4. Asesor menjelaskan, membahas dan menyepakati rincian rencana
asesmen dan proses asesmen dengan Peserta Sertifikasi.

9.2.5. Asesor melakukan pengkajian dan evaluasi kecukupan bukti dari
dokumen pendukung yang disampaikan pada lampiran dokumen
Asesmen Mandiri APL-02, untuk memastikan bahwa bukti tersebut
mencerminkan bukti yang diperlukan.

0.2.6. Peserta yang memenuhi persyaratan bukti dan menyatakan

kompeten direkomendasikan untuk mengikuti proses lanjut asesmen /
uji kompetensi.

9.3.Proses Uji Kompetensi

9.3.1. Uji kompetensi dirancang untuk menilai kompetensi yang dapat
dilakukan dengan menggunakan metode observasi langsung /
praktek demonstrasi, pertanyaan tertulis, pertanyaan lisan, verifikasi
portofolio, wawancara dan metode lainnya yang andal dan objektif,
serta berdasarkan dan konsisten dengan skema sertifikasi.

9.3.2. Uji kompetensi dilaksanakan di Tempat Uji Kompetensi (TUK) yang
ditetapkan melalui verifikasi oleh LSP.

9.3.3. Bukti yang dikumpulkan melalui uji kompetensi dievaluasi untuk
memastikan bahwa bukti tersebut mencerminkan bukti yang
diperlukan untuk memperlihatkan kompetensi telah memenuhi aturan
bukti VATM.

9.3.4. Hasil proses uji kompetensi yang telah memenuhi aturan bukti VATM
direkomendasikan “Kompeten” dan yang belum memenuhi aturan
bukti VATM direkomendasikan “Belum Kompeten”.
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9.3.5. Asesor menyampaikan rekaman hasil uji kompetensi dan
rekomendasi kepada LSP.

9.4.Keputusan Sertifikasi

9.4.1. LSP menjamin bahwa informasi yang dikumpulkan selama proses uji

kompetensi mencukupi untuk:
a. mengambil keputusan sertifikasi;
b. melakukan penelusuran apabila terjadi banding.

9.4.2. LSP membentuk tim teknis pengambil keputusan sertifikasi yang
beranggotakan personil yang tidak ikut serta dalam proses pelatihan
dan/atau uji kompetensi

9.4.3. Keputusan sertifikasi terhadap peserta hanya dilakukan oleh tim
teknis pengambilan keputusan berdasarkan rekomendasi dan
informasi yang dikumpulkan oleh asesor melalui proses uji
kompetensi.

9.4.4. Tim teknis LSP yang bertugas membuat keputusan sertifikasi harus
memiliki pengetahuan yang cukup dan pengalaman dalam proses
sertifikasi untuk menentukan apakah persyaratan sertifikasi telah
dipenuhi dan ditetapkan oleh LSP.

9.4.5. Keputusan sertifikasi dilakukan melalui rapat tim teknis dengan
melakukan verifikasi rekomendasi dan informasi uji kompetensi dan
dibuat dalam Berita Acara.

9.4.6. Keputusan pemberian sertifikat dibuat dalam surat keputusan LSP
berdasarkan berita acara rapat tim teknis.

9.4.7. LSP menerbitkan sertifikat kompetensi kepada peserta yang
ditetapkan kompeten dalam bentuk surat dan/atau kartu, yang
ditandatangani dan disahkan oleh personil yang ditunjuk LSP dengan
masa berlaku sertifikat 3 (tiga) tahun.

9.4.8. Sertifikat diserahkan setelah seluruh persyaratan sertifikasi dipenuhi.

9.5.Pembekuan dan Pencabutan Sertifikat
9.5.1. Pembekuan dan pencabutan sertifikat dilakukan jika pemegang
sertifikat melanggar kewajiban pemegang sertifikat.
9.5.2. LSP akan melakukan pembekuan dan pencabutan sertifikat secara
langsung atau melalui tahapan peringatan terlebih dahulu sesuai
dengan prosedur pembekuan dan pencabutan sertifikat di LSP.

9.6.Surveilan Pemegang Sertifikat / Pemeliharaan Sertifikat
9.6.1. Pelaksanaan surveilan oleh LSP dimaksudkan untuk memastikan
terpeliharanya kompetensi kerja pemegang sertifikat kompetensi.
9.6.2. Surveilan dilakukan secara priodik minimal sekali dalam satu tahun
setelah diterbitkannya sertifikat kompetensi.
9.6.3. Proses surveilan dilakukan dengan metode analisis Jlogbook,
konfirmasi dari atasan langsung atau konfirmasi pihak ke-3,
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kunjungan ke tempat kerja maupun metode lain yang memungkinkan
untuk memastikan keterpeliharaan kompetensi pemegang sertifikat
kompetensi.

9.6.4. Hasil surveilan dicatat dalam data base pemegang sertifikat di LSP.

9.7.Proses Sertifikasi Ulang

9.7.1. Pemegang sertifikat wajib mengajukan permohonan sertifikasi ulang
untuk memperpanjang masa berlaku sertifikat kompetensi dilakukan
minimal 2 bulan sebelum masa berlaku sertifikat berahir.

9.7.2. Proses Pendaftaran sertifikasi ulang dilakukan sesuai dengan klausul
9.1.

9.7.3. Proses asesmen / uji kompetensi sertifikasi ulang dilakukan sesuai
klausul 9.2 dan 9.3.

9.7.4. Proses pengambilan keputusan sertifikasi ulang dilakukan sesuai
dengan klausul 9.4.

9.8.Penggunaan Sertifikat

Pemegang sertifikat harus menandatangani persetujuan untuk :

9.8.1. Mematuhi ketentuan yang relevan dalam skema sertifikasi.

9.8.2. Menggunakan sertifikat hanya untuk ruang lingkup sertifikasi yang
diberikan.

9.8.3. Tidak menggunakan sertifikat yang dapat mencemarkan / merugikan
LSP dan tidak memberikan pernyataan terkait sertifikasi yang oleh
LSP dianggap dapat menyesatkan atau tidak dapat dipertanggung
jawabkan

9.8.4. Menghentikan penggunaan atau pengakuan sertifikat setelah sertifikat
dibekukan atau dicabut oleh LSP dan mengembalikan sertifikat
kepada LSP.

9.9.Banding

9.9.1. LSP memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan
banding apabila keputusan sertifikasi dirasa tidak sesuai dengan
keinginannya.

9.9.2. Banding dilakukan maksimal 1 hari sejak keputusan sertifikasi
ditetapkan.

9.9.3. LSP menyediakan formulir yang digunakan untuk pengajuan banding.

9.9.4. LSP membentuk tim banding yang ditugaskan untuk menangani
proses banding yang beranggotakan personil yang tidak terlibat
subjek yang dibanding yang dijadikan materi banding.

9.9.5. LSP menjamin bahwa proses banding dilakukan secara objektif dan
tidak memihak.

9.9.6. Keputusan banding selambat-lambatnya 14 hari kerja terhitung sejak
permohonan banding diterima oleh LSP.

9.9.7. Keputusan banding bersifat mengikat kedua belah pihak.
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# BNISP

BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI

SKEMA SERTIFIKASI OKUPASI
WELDING FOREMAN

Skema sertifikasi Welding Foreman adalah skema sertifikasi yang dikembangkan
oleh Komite Skema LSP Las untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi kompetensi
kerja di LSP Las. Kemasan yang digunakan mengacu pada Keputusan Menteri
Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan
Golongan Pokok Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang
Dari Logam Sub Bidang Pengelasan, Keputusan Menteri Ketenagakerjaan
Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2021 Tentang Perubahan Keputusan Menteri
Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan
Golongan Pokok Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang
Dari Logam Sub Bidang Pengelasan dan Peraturan Menteri Perindustrian
Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018 Tentang Penerapan Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam
Sub Bidang Pengelasan Skema sertifikasi ini digunakan sebagai acuan pada
pelaksanaan assesmen oleh Asesor kompetensi LSP Las dan memastikan
kompetensi pada jabatan Welding Foreman

Disahkan tanggal : 05 Januari 2023
Oleh :

Ir. Sunoto Mudiantoro, M.T Aiyub
Ketua LSP Las Ketua Komite Skema LSP Las

Nomor Dokumen : SS. 06/WF-IV/LSP-LAS/2023
Nomor Salinan : 4

Status Distribusi
Terkendali
|| TakTerkendali
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1. Latar Belakang

1.1. Skema sertifikasi ini disusun guna memenuhi peraturan perundangan yang
menyatakan bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapatkan pengakuan
kompetensi yang dimilikinya yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan
dan pengalaman kerja dan pemenuhan peraturan tentang sertifikasi
kompetensi SDM sektor pengelasan

1.2. Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga
kerja kompeten di sektor pengelasan yang banyak dibutuhkan pada saat ini
dan masa yang akan datang.

1.3. Skema sertifikasi ini disusun untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi
kompetensi oleh LSP.

1.4. Skema sertifikasi ini diharapkan menjadi acuan pengembangan pendidikan
dan pelatihan berbasis kompetensi .

1.5. Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka meningkatkan daya saing
tenaga kerja di pasar kerja regional, nasional dan internasional di sektor
pengelasan

2. Ruang Lingkup Skema Sertifikasi
2.1 Ruang Lingkup pengguna hasil sertifikasi kompetensi ini meliputi peluang
kerja di sektor Industri Alat Berat, Industri Kapal, Industri Elektronik,
Industri Manufaktur, Industri Otomotif, Industri Bejana Tekan dan Industri
lainnya yang memerlukan jasa pengelasan, Lembaga Pelatihan,
Pemerintah dan Masyarakat
2.2 Lingkup isi skema ini meliputi sejumlah unit kompetensi yang dilakukan
uji kompetensi guna memenuhi kompetensi pada jabatan Welding Foreman
3. Tujuan Sertifikasi
3.1. Memastikan kompetensi kerja pada jabatan Welding Foreman
3.2. Sebagai acuan bagi LSP dan asesor dalam rangka pelaksanaan
sertifikasi kompetensi.

4. Acuan Normatif

4.1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan.

4.2, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2006 tentang
Sistem Pelatihan Kerja Nasional.

4.3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 Tentang
Badan Nasional Sertifikasi Profesi.

4.4, Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018
Tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan.

4.5. Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun
2018 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar
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Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang
Pengelasan.

4.6. Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 27 Tahun
2021 Tentang Perubahan Atas Keputusan Ketenagakerjaan Republik
Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok
Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam
Sub Bidang Pengelasan.

4.7. Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor 2/BNSP/VIII/2017
Tentang Pedoman Pengembangan dan Pemeliharan Skema Sertifikasi
Profesi.

4.8. Keputusan Ketua Umum Asosiasi Pengelasan Indonesia (API)/Indonesia
Welding Society (IWS) Nomor 384/API/SK/I/2023 tentang Pengesahan
Skema Sertifikasi Bidang Pengelasan.

5. Kemasan / Paket Kompetensi
5.1 Jenis Skema : Okupasi
5.2 Nama Skema : Welding Foreman

Rincian Unit Kompetensi :
NO KODE UNIT JUDUL UNIT KOMPETENSI

1 | C.25LAS01.001.01 | Melaksanakan persiapan tempat kerja

2 | C.25LAS01.002.01 | Melakukan Peran Serta (Contribute) pada
Sistem Mutu

3 | C.25LAS01.013.01 | Membuat detail gambar kerja

4 | C.25LAS01.014.01 | Mengevaluasi penyebab
ketidaksesuaian hasil pengelasan

5 | C.25LAS01.021.01 | Memimpin tim kerja kecil

6 | C.25LAS01.022.01 | Mengidentifikasi Welding Procedure
Specification (WPS)

7 | C.25LAS01.027.01 | Mendemonstrasikan praktek
pengelasan kepada kelompok welder
(juru las)/level di bawahnya

8 | C.25LAS01.031.01 | Melakukan Inspeksi Visual Pengelasan
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6. Persyaratan Dasar Pemohon Sertifikasi

6.1. Minimal pendidikan SLTA atau yang setara.

6.2. Memiliki sertifikat pelatinan berbasis kompetensi bidang Welding Foreman
atau yang setara, atau

6.3. Tenaga Kerja dengan memiliki pengalaman kerja minimal 2 (dua) tah

dibidang Welding Foreman di industri, atau
6.4. Tenaga Kerja berpengalaman minimal 3 (tiga) tahun di bidang WefdinB\P}SP

Foreman pada kelompok usaha mandiri.

7. Hak Pemohon Sertifikasi dan Kewajiban Pemegang Sertifikat
7.1.Hak Pemohon

7.1.1.

7.1.2.
7.1.3.
7.1.4.
7.1.5,

Memperoleh penjelasan tentang gambaran proses sertifikasi sesuai
dengan skema sertifikasi.

Mendapatkan hak bertanya berkaitan dengan kompetensi.
Memperoleh jaminan kerahasiaan atas proses sertifikasi.

Memperoleh hak banding terhadap keputusan sertifikasi.

Memperoleh sertifikat kompetensi jika dinyatakan kompeten.

7.2.Kewajiban Pemegang Sertifikat

T.2:1.
(.22

7.2.3.

7.24.

Menjamin bahwa sertifikat kompetensi tidak disalahgunakan.
Menjamin terpeliharanya kompetensi yang sesuai pada sertifikat
kompetensi.

Menjamin bahwa seluruh pernyataan dan informasi yang diberikan
adalah terbaru, benar dan dapat dipertanggung jawabkan.

Menjamin mentaati aturan penggunaan sertifikat.

8. Biaya Sertifikasi

8.1 Biaya sertifikasi untuk Skema Welding Foreman sebesar Rp. 1.750.000,-
(satu juta tujuh ratus lima puluh ribu rupiah)

8.2 Untuk mengikuti sertifikasi ulang (perpanjangan sertifikat) peserta
dikenakan biaya sebesar Rp. 1.250.000,- (satu juta dua ratus lima puluh
ribu rupiah)

8.3 Biaya asesmen tersebut belum termasuk bahan uji, biaya akomodasi dan
transportasi asesor kompetensi

9. Proses Sertifikasi
9.1.Proses Pendaftaran

9:1:1.

9.1.2.

LSP menginformasikan kepada pemohon persyaratan sertifikasi
sesuai skema sertifikasi, jenis bukti, aturan bukti, proses sertifikasi,
hak pemohon dan kewajiban pemohon, biaya sertifikasi dan
kewajiban pemegang sertifikat kompetensi.

Pemohon mengisi formulir Permohonan Sertifikasi (APL-01) yang
dilengkapi dengan bukti :

a. Fotokopi ijazah SLTA atau yang setara.
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b. Fotokopi sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bidang Welding

Foreman atau yang setara, atau
c. Fotokopi surat pengalaman kerja minimal 2 (dua) tahun dibida
Welding Foreman di industri, atau V‘?rgf'ed

d. Fotokopi surat pengalaman kerja minimal 3 (tiga) tahun di bidang N
Welding Foreman pada kelompok usaha mandiri.

e. Pasfoto ukuran 3x4 cm (berwarna merah darah)
f. Fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk)

9.1.3. Pemohon mengisi formulir Asesmen Mandiri (APL-02) dan dilengkapi
dengan bukti pendukung yang relevan (jika ada).

9.1.4. Peserta menyatakan setuju untuk memenuhi persyaratan sertifikasi
dan memberikan setiap informasi yang diperlukan untuk penilaian.

9.1.5. LSP menelaah berkas pendaftaran untuk konfirmasi bahwa peserta
sertifikasi memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam skema
sertifikasi.

9.1.6. Pemohon yang memenuhi persyaratan dinyatakan sebagai peserta
sertifikasi.

9.2.Proses Asesmen

9.2.1. Asesmen skema sertifikasi direncanakan dan disusun untuk
menjamin bahwa verifikasi persyaratan skema sertifikasi telah
dilakukan secara obyektif dan sistematis dengan bukti terdokumentasi
untuk memastikan kompetensi.

9.2.2. LSP menugaskan Asesor Kompetensi untuk melaksanakan Asesmen.

9.2.3. Asesor melakuan verifikasi persyaratan skema menggunakan
perangkat asesmen dan mengkonfirmasi bukti yang akan dibuktikan
dan bukti tersebut akan dikumpulkan.

9.2.4. Asesor menjelaskan, membahas dan menyepakati rincian rencana
asesmen dan proses asesmen dengan Peserta Sertifikasi.

9.2.5. Asesor melakukan pengkajian dan evaluasi kecukupan bukti dari
dokumen pendukung yang disampaikan pada lampiran dokumen
Asesmen Mandiri APL-02, untuk memastikan bahwa bukti tersebut
mencerminkan bukti yang diperlukan.

9.2.6. Peserta yang memenuhi persyaratan bukti dan menyatakan
kompeten direkomendasikan untuk mengikuti proses lanjut asesmen /
uji kompetensi.

9.3.Proses Uji Kompetensi
9.3.1. Uji kompetensi dirancang untuk menilai kompetensi yang dapat
dilakukan dengan menggunakan metode observasi langsung /
praktek demonstrasi, pertanyaan tertulis, pertanyaan lisan, verifikasi
portofolio, wawancara dan metode lainnya yang andal dan objektif,
serta berdasarkan dan konsisten dengan skema sertifikasi.
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9.3.2. Uji kompetensi dilaksanakan di Tempat Uji Kompetensi (TUK) yang
ditetapkan melalui verifikasi oleh LSP.

9.3.3. Bukti yang dikumpulkan melalui uji kompetensi dievaluasi untuk
memastikan bahwa bukti tersebut mencerminkan bukti yang
diperlukan untuk memperlihatkan kompetensi telah memenuhi aturan
bukti VATM.

9.3.4. Hasil proses uji kompetensi yang telah memenuhi aturan bukti VATM
direkomendasikan “Kompeten” dan yang belum memenuhi aturan
bukti VATM direkomendasikan “Belum Kompeten”.

9.3.5. Asesor menyampaikan rekaman hasil uji kompetensi dan
rekomendasi kepada LSP.

9.4.Keputusan Sertifikasi

9.4.1. LSP menjamin bahwa informasi yang dikumpulkan selama proses uji

kompetensi mencukupi untuk:
a. mengambil keputusan sertifikasi;
b. melakukan penelusuran apabila terjadi banding.

9.4.2. LSP membentuk tim teknis pengambil keputusan sertifikasi yang
beranggotakan personil yang tidak ikut serta dalam proses pelatinan
dan/atau uji kompetensi

9.4.3. Keputusan sertifikasi terhadap peserta hanya dilakukan oleh tim
teknis pengambilan keputusan berdasarkan rekomendasi dan
informasi yang dikumpulkan oleh asesor melalui proses uji
kompetensi.

9.4.4. Tim teknis LSP yang bertugas membuat keputusan sertifikasi harus
memiliki pengetahuan yang cukup dan pengalaman dalam proses
sertifikasi untuk menentukan apakah persyaratan sertifikasi telah
dipenuhi dan ditetapkan oleh LSP.

9.4.5. Keputusan sertifikasi dilakukan melalui rapat tim teknis dengan
melakukan verifikasi rekomendasi dan informasi uji kompetensi dan
dibuat dalam Berita Acara.

9.4.6. Keputusan pemberian sertifikat dibuat dalam surat keputusan LSP
berdasarkan berita acara rapat tim teknis.

9.47. LSP menerbitkan sertifikat kompetensi kepada peserta yang
ditetapkan kompeten dalam bentuk surat dan/atau kartu, yang
ditandatangani dan disahkan oleh personil yang ditunjuk LSP dengan
masa berlaku sertifikat 3 (tiga) tahun.

9.4.8. Sertifikat diserahkan setelah seluruh persyaratan sertifikasi dipenuhi.

9.5.Pembekuan dan Pencabutan Sertifikat
9.5.1. Pembekuan dan pencabutan sertifikat dilakukan jika pemegang
sertifikat melanggar kewajiban pemegang sertifikat.
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9.5.2.

LSP akan melakukan pembekuan dan pencabutan sertifikat secara
langsung atau melalui tahapan peringatan terlebih dahulu sesuai
dengan prosedur pembekuan dan pencabutan sertifikat di LSP.

9.6.Surveilan Pemegang Sertifikat / Pemeliharaan Sertifikat

9.6.1.

9.6.2.

9.6.3.

9.6.4.

Pelaksanaan surveilan oleh LSP dimaksudkan untuk memastikan
terpeliharanya kompetensi kerja pemegang sertifikat kompetensi.
Surveilan dilakukan secara priodik minimal sekali dalam satu tahun
setelah diterbitkannya sertifikat kompetensi.

Proses surveilan dilakukan dengan metode analisis logbook,
konfirmasi dari atasan langsung atau konfirmasi pihak ke-3,
kunjungan ke tempat kerja maupun metode lain yang memungkinkan
untuk memastikan keterpeliharaan kompetensi pemegang sertifikat
kompetensi.

Hasil surveilan dicatat dalam data base pemegang sertifikat di LSP.

9.7.Proses Sertifikasi Ulang

9.7.1;

9.7.2.

9.7.3.

9.7.4.

Pemegang sertifikat wajib mengajukan permohonan sertifikasi ulang
untuk memperpanjang masa berlaku sertifikat kompetensi dilakukan
minimal 2 bulan sebelum masa berlaku sertifikat berahir.

Proses Pendaftaran sertifikasi ulang dilakukan sesuai dengan klausul
9.1.

Proses asesmen / uji kompetensi sertifikasi ulang dilakukan sesuai
klausul 9.2 dan 9.3.

Proses pengambilan keputusan sertifikasi ulang dilakukan sesuai
dengan klausul 9.4.

9.8.Penggunaan Sertifikat
Pemegang sertifikat harus menandatangani persetujuan untuk :

9.8.1.
9.8.2.

9.8.3.

9.8.4.

Mematuhi ketentuan yang relevan dalam skema sertifikasi.
Menggunakan sertifikat hanya untuk ruang lingkup sertifikasi yang
diberikan.

Tidak menggunakan sertifikat yang dapat mencemarkan / merugikan
LSP dan tidak memberikan pernyataan terkait sertifikasi yang oleh
LSP dianggap dapat menyesatkan atau tidak dapat dipertanggung
jawabkan

Menghentikan penggunaan atau pengakuan sertifikat setelah sertifikat

dibekukan atau dicabut oleh LSP dan mengembalikan sertifikat
kepada LSP.
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9.9.Banding

9.9.1. LSP memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan
banding apabila keputusan sertifikasi dirasa tidak sesuai dengan
keinginannya.

9.9.2. Banding dilakukan maksimal 1 hari sejak keputusan sertifikasi
ditetapkan.

9.9.3. LSP menyediakan formulir yang digunakan untuk pengajuan banding.

9.9.4. LSP membentuk tim banding yang ditugaskan untuk menangani
proses banding yang beranggotakan personil yang tidak terlibat
subjek yang dibanding yang dijadikan materi banding.

9.9.5. LSP menjamin bahwa proses banding dilakukan secara objektif dan
tidak memihak.

9.9.6. Keputusan banding selambat-lambatnya 14 hari kerja terhitung sejak
permohonan banding diterima oleh LSP.

9.9.7. Keputusan banding bersifat mengikat kedua belah pihak.
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# BNSP

BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI

SKEMA SERTIFIKASI OKUPASI
WELDING INSPECTOR STANDAR

Skema sertifikasi Welding Inspector Standard adalah skema sertifikasi yang
dikembangkan oleh Komite Skema LSP Las untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi
kompetensi kerja di LSP Las. Kemasan yang digunakan mengacu pada
Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2018
Tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori
Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan, Keputusan
Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2021 Tentang
Perubahan Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98
Tahun 2018 Tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan dan Peraturan
Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018 Tentang
Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa Pembuatan
Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan. Skema sertifikasi ini
digunakan sebagai acuan pada pelaksanaan assesmen oleh Asesor kompetensi
LSP Las dan memastikan kompetensi pada jabatan Welding Inspector Standard

Disahkan tanggal : 05 Januari 2023
Oleh :

Ir. Sunotd Mudiantoro, M.T Aiyub
Ketua LSP Las Ketua Komite Skema LSP Las
Nomor Dokumen  :  SS. 07/WF-IV/LSP-LAS/2023
Nomor Salinan |
Status Distribusi :
v Terkendali
| Tak Terkendali
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1. Latar Belakang

181 15

V2

1:3:

1.4.

1.5.

Skema sertifikasi ini disusun guna memenuhi peraturan perundangan yang
menyatakan bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapatkan pengakuan
kompetensi yang dimilikinya yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan
dan pengalaman kerja dan pemenuhan peraturan tentang sertifikasi
kompetensi SDM sektor pengelasan

Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga
kerja kompeten di sektor pengelasan yang banyak dibutuhkan pada saat ini
dan masa yang akan datang.

Skema sertifikasi ini disusun untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi
kompetensi oleh LSP.

Skema sertifikasi ini diharapkan menjadi acuan pengembangan pendidikan
dan pelatihan berbasis kompetensi .

Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka meningkatkan daya saing
tenaga kerja di pasar kerja regional, nasional dan internasional di sektor
pengelasan

2. Ruang Lingkup Skema Sertifikasi

2.1

2.2

Ruang Lingkup pengguna hasil sertifikasi kompetensi ini meliputi peluang
kerja di sektor Industri Alat Berat, Industri Kapal, Industri Elektronik,
Industri Manufaktur, Industri Otomotif, Industri Bejana Tekan dan Industri
lainnya yang memerlukan jasa pengelasan, Lembaga Pelatihan,
Pemerintah dan Masyarakat

Lingkup isi skema ini meliputi sejumlah unit kompetensi yang dilakukan
uji kompetensi guna memenuhi kompetensi pada jabatan Welding
Inspector Standard

3. Tujuan Sertifikasi

3.1-

3.2.

Memastikan kompetensi kerja pada jabatan Welding Inspector Standard
Sebagai acuan bagi LSP dan asesor dalam rangka pelaksanaan
sertifikasi kompetensi.

4. Acuan Normatif

4.1.

4.2,

4.3.

4.4,

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2006 tentang
Sistem Pelatihan Kerja Nasional.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 Tentang
Badan Nasional Sertifikasi Profesi.

Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018
Tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan.
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4.5. Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun
2018 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar
Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang
Pengelasan.

4.6. Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 27 Tahun
2021 Tentang Perubahan Atas Keputusan Ketenagakerjaan Republik
Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok
Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam
Sub Bidang Pengelasan.

47. Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor 2/BNSP/VIII/2017
Tentang Pedoman Pengembangan dan Pemeliharan Skema Sertifikasi
Profesi.

4.8. Keputusan Ketua Umum Asosiasi Pengelasan Indonesia (API)/Indonesia
Welding Society (IWS) Nomor 384/API/SK/I/2023 tentang Pengesahan
Skema Sertifikasi Bidang Pengelasan.

5. Kemasan / Paket Kompetensi
5.1 Jenis Skema : Okupasi
5.2 Nama Skema : Welding Inspector Standard

Rincian Unit Kompetensi :
NO KODE UNIT JUDUL UNIT KOMPETENSI

1 | C.25LAS01.001.01 | Melaksanakan persiapan tempat kerja

2 | C.25LAS01.002.01 | Melakukan Peran Serta (Contribute) pada
Sistem Mutu

3 | C.25LAS01.022.01 | Mengidentifikasi Welding Procedure
Specification (WPS)

4 | C.25LAS01.031.01 | Melakukan Inspeksi Visual Pengelasan

5 [C.25LAS01.032.01 | Merencanakan kegiatan inspeksi
pengelasan

6 | C.25LAS01.034.01 | Melakukan Penetrant Test (PT)

7 | C.25LAS01.035.01 | Melakukan Magnetic Particle Test (MT)

8 | C.25LAS01.036.01 | Melakukan Ultrasonic Test (UT)
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6. Persyaratan Dasar Pemohon Sertifikasi

6.1. Minimal pendidikan SLTA atau yang setara.
6.2. Memiliki sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bidang Welding fnspect@L\

Standard atau yang setara, atau
6.3. Tenaga Kerja dengan memiliki pengalaman kerja minimal 2 (dua) tahug N SP

dibidang Welding Inspector Standard di industri, atau
6.4. Tenaga Kerja berpengalaman minimal 3 (tiga) tahun di bidang Welding
Inspector Standard pada kelompok usaha mandiri.

7. Hak Pemohon Sertifikasi dan Kewajiban Pemegang Sertifikat
7.1.Hak Pemohon

7.1.1.

7.1.2.
7:1.3:
7.1.4.
7.1.5.

Memperoleh penjelasan tentang gambaran proses sertifikasi sesuai
dengan skema sertifikasi.

Mendapatkan hak bertanya berkaitan dengan kompetensi.
Memperoleh jaminan kerahasiaan atas proses sertifikasi.

Memperoleh hak banding terhadap keputusan sertifikasi.

Memperoleh sertifikat kompetensi jika dinyatakan kompeten.

7.2.Kewajiban Pemegang Sertifikat

7.2:1.
2.2

7.23.

7.24.

Menjamin bahwa sertifikat kompetensi tidak disalahgunakan.
Menjamin terpeliharanya kompetensi yang sesuai pada sertifikat
kompetensi.

Menjamin bahwa seluruh pernyataan dan informasi yang diberikan
adalah terbaru, benar dan dapat dipertanggung jawabkan.

Menjamin mentaati aturan penggunaan sertifikat.

8. Biaya Sertifikasi

8.1 Biaya sertifikasi untuk Skema Welding Inspector Standard sebesar Rp.
1.750.000,- (satu juta tujuh ratus lima puluh ribu rupiah)

8.2 Untuk mengikuti sertifikasi ulang (perpanjangan sertifikat) peserta
dikenakan biaya sebesar Rp. 1.250.000,- (satu juta dua ratus lima puluh
ribu rupiah)

8.3 Biaya asesmen tersebut belum termasuk bahan uji, biaya akomodasi dan
transportasi asesor kompetensi

9. Proses Sertifikasi
9.1.Proses Pendaftaran

9.1:1.

9:1.2.

LSP menginformasikan kepada pemohon persyaratan sertifikasi
sesuai skema sertifikasi, jenis bukti, aturan bukti, proses sertifikasi,
hak pemohon dan kewajiban pemohon, biaya sertifikasi dan
kewajiban pemegang sertifikat kompetensi.

Pemohon mengisi formulir Permohonan Sertifikasi (APL-01) yang
dilengkapi dengan bukti :

a. Fotokopi ijazah SLTA atau yang setara.

Lembagao Sertifikasi Profesi Las-2022 Welding Inspector Standard _

V'?r\i,f ;,Ed



b. Fotokopi sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bidang Welding
Inspector Standard atau yang setara, atau

c. Fotokopi surat pengalaman kerja minimal 2 (dua) tahun dibida P
Welding Inspector Standard di industri, atau V'?r\}f}e'ﬂ

d. Fotokopi surat pengalaman kerja minimal 3 (tiga) tahun di bidanBMSP
Welding Inspector Standard pada kelompok usaha mandiri.

e. Pasfoto ukuran 3x4 cm (berwarna merah darah)

f. Fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk)

9.1.3. Pemohon mengisi formulir Asesmen Mandiri (APL-02) dan dilengkapi
dengan bukti pendukung yang relevan (jika ada).

9.1.4. Peserta menyatakan setuju untuk memenuhi persyaratan sertifikasi
dan memberikan setiap informasi yang diperlukan untuk penilaian.

9.1.5. LSP menelaah berkas pendaftaran untuk konfirmasi bahwa peserta
sertifikasi memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam skema
sertifikasi.

9.1.6. Pemohon yang memenuhi persyaratan dinyatakan sebagai peserta
sertifikasi.

9.2.Proses Asesmen

9.2.1. Asesmen skema sertifikasi direncanakan dan disusun untuk
menjamin bahwa verifikasi persyaratan skema sertifikasi telah
dilakukan secara obyektif dan sistematis dengan bukti terdokumentasi
untuk memastikan kompetensi.

9.2.2. LSP menugaskan Asesor Kompetensi untuk melaksanakan Asesmen.

9.2.3. Asesor melakuan verifikasi persyaratan skema menggunakan
perangkat asesmen dan mengkonfirmasi bukti yang akan dibuktikan
dan bukti tersebut akan dikumpulkan.

9.2.4. Asesor menjelaskan, membahas dan menyepakati rincian rencana
asesmen dan proses asesmen dengan Peserta Sertifikasi.

9.2.5. Asesor melakukan pengkajian dan evaluasi kecukupan bukti dari
dokumen pendukung yang disampaikan pada lampiran dokumen
Asesmen Mandiri APL-02, untuk memastikan bahwa bukti tersebut
mencerminkan bukti yang diperlukan.

9.2.6. Peserta yang memenuhi persyaratan bukti dan menyatakan
kompeten direkomendasikan untuk mengikuti proses lanjut asesmen /
uji kompetensi.

9.3.Proses Uji Kompetensi
9.3.1. Uji kompetensi dirancang untuk menilai kompetensi yang dapat
dilakukan dengan menggunakan metode observasi langsung /
praktek demonstrasi, pertanyaan tertulis, pertanyaan lisan, verifikasi
portofolio, wawancara dan metode lainnya yang andal dan objektif,
serta berdasarkan dan konsisten dengan skema sertifikasi.
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9.3.2. Uji kompetensi dilaksanakan di Tempat Uji Kompetensi (TUK) yang
ditetapkan melalui verifikasi oleh LSP.

9.3.3. Bukti yang dikumpulkan melalui uji kompetensi dievaluasi untuk
memastikan bahwa bukti tersebut mencerminkan bukti yang
diperlukan untuk memperlihatkan kompetensi telah memenuhi aturan
bukti VATM.

9.3.4. Hasil proses uji kompetensi yang telah memenuhi aturan bukti VATM
direkomendasikan “Kompeten” dan yang belum memenuhi aturan
bukti VATM direkomendasikan “Belum Kompeten”.

9.3.5. Asesor menyampaikan rekaman hasil uji kompetensi dan
rekomendasi kepada LSP.

9.4.Keputusan Sertifikasi

9.4.1. LSP menjamin bahwa informasi yang dikumpulkan selama proses uji

kompetensi mencukupi untuk:
a. mengambil keputusan sertifikasi;
b. melakukan penelusuran apabila terjadi banding.

9.4.2. LSP membentuk tim teknis pengambil keputusan sertifikasi yang
beranggotakan personil yang tidak ikut serta dalam proses pelatihan
dan/atau uji kompetensi

9.4.3. Keputusan sertifikasi terhadap peserta hanya dilakukan oleh tim
teknis pengambilan keputusan berdasarkan rekomendasi dan
infformasi yang dikumpulkan oleh asesor melalui proses uji
kompetensi.

9.4.4. Tim teknis LSP yang bertugas membuat keputusan sertifikasi harus
memiliki pengetahuan yang cukup dan pengalaman dalam proses
sertifikasi untuk menentukan apakah persyaratan sertifikasi telah
dipenuhi dan ditetapkan oleh LSP.

9.4.5. Keputusan sertifikasi dilakukan melalui rapat tim teknis dengan
melakukan verifikasi rekomendasi dan informasi uji kompetensi dan
dibuat dalam Berita Acara.

9.4.6. Keputusan pemberian sertifikat dibuat dalam surat keputusan LSP
berdasarkan berita acara rapat tim teknis.

9.4.7. LSP menerbitkan sertifikat kompetensi kepada peserta yang
ditetapkan kompeten dalam bentuk surat dan/atau kartu, yang
ditandatangani dan disahkan oleh personil yang ditunjuk LSP dengan
masa berlaku sertifikat 3 (tiga) tahun.

9.4.8. Sertifikat diserahkan setelah seluruh persyaratan sertifikasi dipenuhi.

9.5.Pembekuan dan Pencabutan Sertifikat
9.5.1. Pembekuan dan pencabutan sertifikat dilakukan jika pemegang
sertifikat melanggar kewajiban pemegang sertifikat.
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9.5.2. LSP akan melakukan pembekuan dan pencabutan sertifikat secara
langsung atau melalui tahapan peringatan terlebih dahulu sesuai
dengan prosedur pembekuan dan pencabutan sertifikat di LSP.

9.6.Surveilan Pemegang Sertifikat / Pemeliharaan Sertifikat

9.6.1. Pelaksanaan surveilan oleh LSP dimaksudkan untuk memastikan
terpeliharanya kompetensi kerja pemegang sertifikat kompetensi.

9.6.2. Surveilan dilakukan secara priodik minimal sekali dalam satu tahun
setelah diterbitkannya sertifikat kompetensi.

9.6.3. Proses surveilan dilakukan dengan metode analisis fogbook,
konfirmasi dari atasan langsung atau konfirmasi pihak ke-3,
kunjungan ke tempat kerja maupun metode lain yang memungkinkan
untuk memastikan keterpeliharaan kompetensi pemegang sertifikat
kompetensi.

9.6.4. Hasil surveilan dicatat dalam data base pemegang sertifikat di LSP.

9.7.Proses Sertifikasi Ulang

9.7.1. Pemegang sertifikat wajib mengajukan permohonan sertifikasi ulang
untuk memperpanjang masa berlaku sertifikat kompetensi dilakukan
minimal 2 bulan sebelum masa berlaku sertifikat berahir.

9.7.2. Proses Pendaftaran sertifikasi ulang dilakukan sesuai dengan klausul
9.1.

9.7.3. Proses asesmen / uji kompetensi sertifikasi ulang dilakukan sesuai
klausul 9.2 dan 9.3.

9.7.4. Proses pengambilan keputusan sertifikasi ulang dilakukan sesuai
dengan klausul 9.4.

9.8.Penggunaan Sertifikat

Pemegang sertifikat harus menandatangani persetujuan untuk :

9.8.1. Mematuhi ketentuan yang relevan dalam skema sertifikasi.

9.8.2. Menggunakan sertifikat hanya untuk ruang lingkup sertifikasi yang
diberikan.

9.8.3. Tidak menggunakan sertifikat yang dapat mencemarkan / merugikan
LSP dan tidak memberikan pernyataan terkait sertifikasi yang oleh
LSP dianggap dapat menyesatkan atau tidak dapat dipertanggung
jawabkan

9.8.4. Menghentikan penggunaan atau pengakuan sertifikat setelah sertifikat

dibekukan atau dicabut oleh LSP dan mengembalikan sertifikat
kepada LSP.

9.9.Banding

9.9.1. LSP memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan
banding apabila keputusan sertifikasi dirasa tidak sesuai dengan
keinginannya.
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9.9.2. Banding dilakukan maksimal 1 hari sejak keputusan sertifikasi
ditetapkan.

9.9.3. LSP menyediakan formulir yang digunakan untuk pengajuan banding.

9.9.4. LSP membentuk tim banding yang ditugaskan untuk menangani
proses banding yang beranggotakan personil yang tidak terlibat
subjek yang dibanding yang dijadikan materi banding.

9.9.5. LSP menjamin bahwa proses banding dilakukan secara objektif dan
tidak memihak.

9.9.6. Keputusan banding selambat-lambatnya 14 hari kerja terhitung sejak
permohonan banding diterima oleh LSP.

9.9.7. Keputusan banding bersifat mengikat kedua belah pihak.
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# BNSP

BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI

SKEMA SERTIFIKASI OKUPASI
WELDING PRACTITIONER

Skema sertifikasi Welding Practitioner adalah skema sertifikasi yang
dikembangkan oleh Komite Skema LSP Las untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi
kompetensi kerja di LSP Las. Kemasan yang digunakan mengacu pada
Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2018
Tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori
Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan, Keputusan
Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2021 Tentang
Perubahan Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98
Tahun 2018 Tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan dan Peraturan
Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018 Tentang
Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa Pembuatan
Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan

Skema sertifikasi ini digunakan sebagai acuan pada pelaksanaan asesmen oleh
Asesor kompetensi LSP Las dan memastikan kompetensi pada jabatan Welding
Practitioner

Disahkan tanggal : 05 Januari 2023
Oleh :

Ir. Sunotd Mudiantoro, M.T Aiyub
Ketua LSP Las Ketua Komite Skema LSP Las

Nomor Dokumen  : SS. 08/WP-IV/LSP-LAS/2023
Nomor Salinan 1
Status Distribusi :

Terkendali

B Tak Terkendali
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1. Latar Belakang

11,

j

1.3.

1.4.

1.5.

Skema sertifikasi ini disusun guna memenuhi peraturan perundangan yang
menyatakan bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapatkan pengakuan
kompetensi yang dimilikinya yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan
dan pengalaman kerja dan pemenuhan peraturan tentang sertifikasi
kompetensi SDM sektor pengelasan

Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga
kerja kompeten di sektor pengelasan yang banyak dibutuhkan pada saat
ini dan masa yang akan datang.

Skema sertifikasi ini disusun untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi
kompetensi oleh LSP.

Skema sertifikasi ini diharapkan menjadi acuan pengembangan pendidikan
dan pelatihan berbasis kompetensi .

Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka meningkatkan daya saing
tenaga kerja di pasar kerja regional, nasional dan internasional di sektor
pengelasan

2. Ruang Lingkup Skema Sertifikasi

2.1

2.2

Ruang Lingkup pengguna hasil sertifikasi kompetensi ini meliputi peluang
kerja di sektor Industri Alat Berat, Industri Kapal, Industri Elektronik,
[ndustri Manufaktur, Industri Otomotif, Industri Bejana Tekan dan Industri
lainnya yang memerlukan jasa pengelasan, Lembaga Pelatihan,
Pemerintah dan Masyarakat

Lingkup isi skema ini meliputi sejumlah unit kompetensi yang dilakukan
uji kompetensi guna memenuhi kompetensi pada jabatan Welding
Practitioner

3. Tujuan Sertifikasi

3.1.
3.2.

Memastikan kompetensi kerja pada jabatan Welding Practitioner
Sebagai acuan bagi LSP dan asesor dalam rangka pelaksanaan
sertifikasi kompetensi.

4. Acuan Normatif

4.1.

4.2.

4.3.

4.4,

4.5.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2006 tentang
Sistem Pelatihan Kerja Nasional.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 Tentang
Badan Nasional Sertifikasi Profesi.

Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018
Tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan.
Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun
2018 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
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Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar
Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang
Pengelasan.

4.6. Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 27 Tahun
2021 Tentang Perubahan Atas Keputusan Ketenagakerjaan Republik
Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok
Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam
Sub Bidang Pengelasan.

4.7. Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor 2/BNSP/VIII/2017
Tentang Pedoman Pengembangan dan Pemeliharan Skema Sertifikasi
Profesi.

4.8. Keputusan Ketua Umum Asosiasi Pengelasan Indonesia (API)/Indonesia
Welding Society (IWS) Nomor 384/API/SK/I/2023 tentang Pengesahan
Skema Sertifikasi Bidang Pengelasan.

5. Kemasan / Paket Kompetensi
5.1 Jenis Skema : Okupasi
5.2 Nama Skema : Welding Practitioner

Rincian Unit Kompetensi :
NO KODE UNIT JUDUL UNIT KOMPETENSI

1 | C.25LAS01.001.01 | Melaksanakan persiapan tempat kerja

2 | C.25LAS01.002.01 | Melakukan Peran Serta (Contribute) pada
Sistem Mutu

3 | C.25LAS01.013.01 | Membuat detail gambar kerja

4 | C.25LAS01.014.01 | Mengevaluasi penyebab
ketidaksesuaian hasil pengelasan

5 | C.25LAS01.022.01 | Mengidentifikasi Welding Procedure
Specification (WPS)

6 | C.25LAS01.027.01 | Mendemonstrasikan praktek
pengelasan kepada kelompok welder
(juru las)/level di bawahnya

7 | C.25LAS01.030.01 | Membuat sambungan las kampuh
(groove) sesuai WPS untuk pengelasan
pipa ke pipa dan sesuai dengan
proses las yang digunakan

8 | C.25LAS01.031.01 | Melakukan Inspeksi Visual Pengelasan
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6. Persyaratan Dasar Pemohon Sertifikasi

6.1.
6.2.

6.3.

6.4.

Minimal pendidikan SLTA atau yang setara.

Memiliki sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bidang Welding
Practitioner atau yang setara, atau

Tenaga Kerja dengan memiliki pengalaman kerja minimal 2 (dua) taWr\'l'f}ed
dibidang Welding Practitioner di industri, atau

Tenaga Kerja berpengalaman minimal 3 (tiga) tahun di bidang We!d;ngv
Practitioner pada kelompok usaha mandiri.

7. Hak Pemohon Sertifikasi dan Kewajiban Pemegang Sertifikat

71

4% 5

.Hak Pemohon

7.1.1. Memperoleh penjelasan tentang gambaran proses sertifikasi sesuai
dengan skema sertifikasi.

7.1.2. Mendapatkan hak bertanya berkaitan dengan kompetensi.

7.1.3. Memperoleh jaminan kerahasiaan atas proses sertifikasi.

7.1.4. Memperoleh hak banding terhadap keputusan sertifikasi.

7.1.5. Memperoleh sertifikat kompetensi jika dinyatakan kompeten.

Kewajiban Pemegang Sertifikat

7.2.1. Menjamin bahwa sertifikat kompetensi tidak disalahgunakan.

7.2.2. Menjamin terpeliharanya kompetensi yang sesuai pada sertifikat
kompetensi.

7.2.3. Menjamin bahwa seluruh pernyataan dan informasi yang diberikan
adalah terbaru, benar dan dapat dipertanggung jawabkan.

7.2.4. Menjamin mentaati aturan penggunaan sertifikat.

8. Biaya Sertifikasi

8.1

8.2

8.3

Biaya sertifikasi untuk Skema Welding Practitioner sebesar Rp. 1.750.000,-
(satu juta tujuh ratus lima puluh ribu rupiah)

Untuk mengikuti sertifikasi ulang (perpanjangan sertifikat) peserta
dikenakan biaya sebesar Rp. 1.250.000,- (satu juta dua ratus lima puluh
ribu rupiah)

Biaya asesmen tersebut belum termasuk bahan uji, biaya akomodasi dan
transportasi asesor kompetensi

9. Proses Sertifikasi

9:1.

Proses Pendaftaran

9.1.1. LSP menginformasikan kepada pemohon persyaratan sertifikasi
sesuai skema sertifikasi, jenis bukti, aturan bukti, proses sertifikasi,
hak pemohon dan kewajiban pemohon, biaya sertifikasi dan
kewajiban pemegang sertifikat kompetensi.
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9.1.2. Pemohon mengisi formulir Permohonan Sertifikasi (APL-01) yang

dilengkapi dengan bukti :

a. Fotokopi ijazah SLTA atau yang setara.

b. Fotokopi sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bidang Welding
Practitioner atau yang setara, atau

c. Fotokopi surat pengalaman kerja minimal 2 (dua) tahun dibid E
Welding Practitioner di industri, atau Venified

d. Fotokopi surat pengalaman kerja minimal 3 (tiga) tahun di bid SP
Welding Practitioner pada kelompok usaha mandiri.

e. Pasfoto ukuran 3x4 cm (berwarna merah darah)

f. Fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk)

9.1.3. Pemohon mengisi formulir Asesmen Mandiri (APL-02) dan dilengkapi
dengan bukti pendukung yang relevan (jika ada).

9.1.4. Peserta menyatakan setuju untuk memenuhi persyaratan sertifikasi
dan memberikan setiap informasi yang diperlukan untuk penilaian.

9.1.5. LSP menelaah berkas pendaftaran untuk konfirmasi bahwa peserta
sertifikasi memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam skema
sertifikasi.

9.1.6. Pemohon yang memenuhi persyaratan dinyatakan sebagai peserta
sertifikasi.

9.2.Proses Asesmen

9.2.1. Asesmen skema sertifikasi direncanakan dan disusun untuk
menjamin bahwa verifikasi persyaratan skema sertifikasi telah
dilakukan secara obyektif dan sistematis dengan bukti terdokumentasi
untuk memastikan kompetensi.

9.2.2. LSP menugaskan Asesor Kompetensi untuk melaksanakan Asesmen.

9.2.3. Asesor melakuan verifikasi persyaratan skema menggunakan
perangkat asesmen dan mengkonfirmasi bukti yang akan dibuktikan
dan bukti tersebut akan dikumpulkan.

9.2.4. Asesor menjelaskan, membahas dan menyepakati rincian rencana
asesmen dan proses asesmen dengan Peserta Sertifikasi.

9.2.5. Asesor melakukan pengkajian dan evaluasi kecukupan bukti dari
dokumen pendukung yang disampaikan pada lampiran dokumen
Asesmen Mandiri APL-02, untuk memastikan bahwa bukti tersebut
mencerminkan bukti yang diperlukan.

9.2.6. Peserta yang memenuhi persyaratan bukti dan menyatakan

kompeten direkomendasikan untuk mengikuti proses lanjut asesmen /
uji kompetensi.
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9.3.Proses Uji Kompetensi

9.3.1. Uji kompetensi dirancang untuk menilai kompetensi yang dapat
dilakukan dengan menggunakan metode observasi langsung /
praktek demonstrasi, pertanyaan tertulis, pertanyaan lisan, verifikasi
portofolio, wawancara dan metode lainnya yang andal dan objektif,
serta berdasarkan dan konsisten dengan skema sertifikasi.

9.3.2. Uji kompetensi dilaksanakan di Tempat Uji Kompetensi (TUK) yang
ditetapkan melalui verifikasi oleh LSP.

9.3.3. Bukti yang dikumpulkan melalui uji kompetensi dievaluasi untuk
memastikan bahwa bukti tersebut mencerminkan bukti yang
diperiukan untuk memperlihatkan kompetensi telah memenuhi aturan
bukti VATM.

9.3.4. Hasil proses uji kompetensi yang telah memenuhi aturan bukti VATM
direkomendasikan “Kompeten” dan yang belum memenuhi aturan
bukti VATM direkomendasikan “Belum Kompeten®.

9.3.5. Asesor menyampaikan rekaman hasil uji kompetensi dan
rekomendasi kepada LSP.

9.4. Keputusan Sertifikasi

9.4.1. LSP menjamin bahwa informasi yang dikumpulkan selama proses uji

kompetensi mencukupi untuk:
a. mengambil keputusan sertifikasi;
b. melakukan penelusuran apabila terjadi banding.

9.4.2. LSP membentuk tim teknis pengambil keputusan sertifikasi yang
beranggotakan personil yang tidak ikut serta dalam proses pelatihan
dan/atau uji kompetensi

9.4.3. Keputusan sertifikasi terhadap peserta hanya dilakukan oleh tim
teknis pengambilan keputusan berdasarkan rekomendasi dan
informasi yang dikumpulkan oleh asesor melalui proses uji
kompetensi.

9.4.4. Tim teknis LSP yang bertugas membuat keputusan sertifikasi harus
memiliki pengetahuan yang cukup dan pengalaman dalam proses
sertifikasi untuk menentukan apakah persyaratan sertifikasi telah
dipenuhi dan ditetapkan oleh LSP.

9.4.5. Keputusan sertifikasi dilakukan melalui rapat tim teknis dengan
melakukan verifikasi rekomendasi dan informasi uji kompetensi dan
dibuat dalam Berita Acara.

9.4.6. Keputusan pemberian sertifikat dibuat dalam surat keputusan LSP
berdasarkan berita acara rapat tim teknis.

9.4.7. LSP menerbitkan sertifikat kompetensi kepada peserta yang
ditetapkan kompeten dalam bentuk surat dan/atau kartu, yang
ditandatangani dan disahkan oleh personil yang ditunjuk LSP dengan
masa berlaku sertifikat 3 (tiga) tahun.

9.4.8. Sertifikat diserahkan setelah seluruh persyaratan sertifikasi dipenuhi.
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9.5.Pembekuan dan Pencabutan Sertifikat
9.5.1. Pembekuan dan pencabutan sertifikat dilakukan jika pemegang
sertifikat melanggar kewajiban pemegang sertifikat.
9.5.2. LSP akan melakukan pembekuan dan pencabutan sertifikat secara
langsung atau melalui tahapan peringatan terlebih dahulu sesuai
dengan prosedur pembekuan dan pencabutan sertifikat di LSP.

9.6.Surveilan Pemegang Sertifikat / Pemeliharaan Sertifikat

9.6.1. Pelaksanaan surveilan oleh LSP dimaksudkan untuk memastikan
terpeliharanya kompetensi kerja pemegang sertifikat kompetensi.

9.6.2. Surveilan dilakukan secara priodik minimal sekali dalam satu tahun
setelah diterbitkannya sertifikat kompetensi.

9.6.3. Proses surveilan dilakukan dengan metode analisis Jogbook,
konfirmasi dari atasan langsung atau konfirmasi pihak ke-3,
kunjungan ke tempat kerja maupun metode lain yang memungkinkan
untuk memastikan keterpeliharaan kompetensi pemegang sertifikat
kompetensi.

9.6.4. Hasil surveilan dicatat dalam data base pemegang sertifikat di LSP.

9.7.Proses Sertifikasi Ulang

9.7.1. Pemegang sertifikat wajib mengajukan permohonan sertifikasi ulang
untuk memperpanjang masa berlaku sertifikat kompetensi dilakukan
minimal 2 bulan sebelum masa berlaku sertifikat berahir.

9.7.2. Proses Pendaftaran sertifikasi ulang dilakukan sesuai dengan klausul
9.1.

9.7.3. Proses asesmen / uji kompetensi sertifikasi ulang dilakukan sesuai
klausul 9.2 dan 9.3.

9.7.4. Proses pengambilan keputusan sertifikasi ulang dilakukan sesuai
dengan klausul 9.4.

9.8.Penggunaan Sertifikat

Pemegang sertifikat harus menandatangani persetujuan untuk :

9.8.1. Mematuhi ketentuan yang relevan dalam skema sertifikasi.

9.8.2. Menggunakan sertifikat hanya untuk ruang lingkup sertifikasi yang
diberikan.

9.8.3. Tidak menggunakan sertifikat yang dapat mencemarkan / merugikan
LSP dan tidak memberikan pernyataan terkait sertifikasi yang oleh
LSP dianggap dapat menyesatkan atau tidak dapat dipertanggung
jawabkan

9.8.4. Menghentikan penggunaan atau pengakuan sertifikat setelah sertifikat
dibekukan atau dicabut oleh LSP dan mengembalikan sertifikat
kepada LSP.
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9.9.Banding

9.9.1. LSP memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan
banding apabila keputusan sertifikasi dirasa tidak sesuai dengan
keinginannya.

9.9.2. Banding dilakukan maksimal 1 hari sejak keputusan sertifikasi
ditetapkan.

9.9.3. LSP menyediakan formulir yang digunakan untuk pengajuan banding.

9.9.4. LSP membentuk tim banding yang ditugaskan untuk menangani
proses banding yang beranggotakan personil yang tidak terlibat
subjek yang dibanding yang dijadikan materi banding.

9.9.5. LSP menjamin bahwa proses banding dilakukan secara objektif dan
tidak memihak.

9.9.6. Keputusan handing selambat-lambatnya 14 hari kerja terhitung sejak
permohonan banding diterima oleh LSP.

9.9.7. Keputusan banding bersifat mengikat kedua belah pihak.
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BADAN NASIONAL SERTIFIKAS! PROFES

SKEMA SERTIFIKASI OKUPASI
WELDING INSTRUCTOR

Skema sertifikasi Welding Instructor adalah skema sertifikasi yang dikembangkan
oleh Komite Skema LSP Las untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi kompetensi
kerja di LSP Las. Kemasan yang digunakan mengacu pada Keputusan Menteri
Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan
Golongan Pokok Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang
Dari Logam Sub Bidang Pengelasan, Keputusan Menteri Ketenagakerjaan
Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2021 Tentang Perubahan Keputusan Menteri
Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan
Golongan Pokok Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang
Dari Logam Sub Bidang Pengelasan dan Peraturan Menteri Perindustrian
Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018 Tentang Penerapan Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam
Sub Bidang Pengelasan. Skema sertifikasi ini digunakan sebagai acuan pada
pelaksanaan asesmen oleh Asesor kompetensi LSP Las dan memastikan
kompetensi pada jabatan Welding Instructor

Disahkan tanggal : 05 Januari 2023
Oleh :

Ir. Sunoto Mudiantoro, M.T Aiyub
Ketua LSP Las Ketua Komite Skema LSP Las

Nomor Dokumen : SS. 09/WI-IV/LSP-LAS/2023
Nomor Salinan y 1

Status Distribusi :
Terkendali
| Tak Terkendali
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1. Latar Belakang

1.1%

1.2.

1.38.

1.4.

1.5.

Skema sertifikasi ini disusun guna memenuhi peraturan perundangan yang
menyatakan bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapatkan pengakuan
kompetensi yang dimilikinya yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan
dan pengalaman kerja dan pemenuhan peraturan tentang sertifikasi
kompetensi SDM sektor pengelasan

Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga
kerja kompeten di sektor pengelasan yang banyak dibutuhkan pada saat ini
dan masa yang akan datang.

Skema sertifikasi ini disusun untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi
kompetensi oleh LSP.

Skema sertifikasi ini diharapkan menjadi acuan pengembangan pendidikan
dan pelatihan berbasis kompetensi .

Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka meningkatkan daya saing
tenaga kerja di pasar kerja regional, nasional dan internasional di sektor
pengelasan

2. Ruang Lingkup Skema Sertifikasi

2.1

2.2

3. Tujuan Sertifikasi
3.
3.2

Ruang Lingkup pengguna hasil sertifikasi kompetensi ini meliputi peluang
kerja di sektor Industri Alat Berat, Industri Kapal, Industri Elektronik,
Industri Manufaktur, Industri Otomotif, Industri Bejana Tekan dan [ndustri
lainnya yang memerlukan jasa pengelasan, Lembaga Pelatihan,
Pemerintah dan Masyarakat

Lingkup isi skema ini meliputi sejumlah unit kompetensi yang dilakukan
uji kompetensi guna memenuhi kompetensi pada jabatan Welding
Instructor

Memastikan kompetensi kérja pada jabatan Welding Instructor

Sebagai acuan bagi LSP dan asesor dalam rangka pelaksanaan
sertifikasi kompetensi.

4, Acuan' Normatif

4.1.

4.2.

4.3.

4.4,

4.3.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2006 tentang
Sistem Pelatihan Kerja Nasional.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 Tentang
Badan Nasional Sertifikasi Profesi.

Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018
Tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan.
Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun
2018 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar
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Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang
Pengelasan.

4.6. Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 27 Tahun
2021 Tentang Perubahan Atas Keputusan Ketenagakerjaan Republik
Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok
Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam
Sub Bidang Pengelasan.

4.7. Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor 2/BNSP/VIII/2017
Tentang Pedoman Pengembangan dan Pemeliharan Skema Sertifikasi
Profesi.

4.8. Keputusan Ketua Umum Asosiasi Pengelasan Indonesia (API)/Indonesia
Welding Society (IWS) Nomor 384/API/SK/I/2023 tentang Pengesahan
Skema Sertifikasi Bidang Pengelasan.

5. Kemasan / Paket Kompetensi
5.1 Jenis Skema : Okupasi
5.2 Nama Skema : Welding Instructor

Rincian Unit Kompetensi :
NO KODE UNIT JUDUL UNIT KOMPETENSI
1 | C.25LAS01.001.01 | Melaksanakan persiapan tempat kerja

Melakukan Peran Serta (Contribute) pada
2 | C.25LAS01.002.01 | Sictorm Mutu g

Mengevaluasi penyebab
ketidaksesuaian hasil pengelasan

Mendemonstrasikan praktek
4 | C.25LAS01.027.01 | pengelasan kepada kelompok welder
(juru las)/level di bawahnya

3 | C.25LAS01.014.01

Membuat sambungan las fillet sesuai
WPS untuk pengelasan pelat ke pelat,
pipa ke pipa, dan pelat ke pipa sesuai
dengan proses las yang digunakan

5 | C.25LAS01.028.01

Membuat sambungan las kampuh
(groove) sesuai WPS untuk pengelasan
pelat ke pelat dan sesuai dengan
proses las yang digunakan

6 | C.25LAS01.029.01

Membuat sambungan las kampuh
(groove) sesuai WPS untuk pengelasan
pipa ke pipa dan sesuai dengan
proses las yang digunakan

7 | C.25LAS01.030.01

8 | C.25LAS01.031.01 | Melakukan Inspeksi Visual Pengelasan
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6. Persyaratan Dasar Pemohon Sertifikasi

6.1. Minimal pendidikan SLTA atau yang setara.
6.2. Memiliki sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bidang Welding Instructor

atau yang setara, atau Verificd
6.3. Tenaga Kerja dengan memiliki pengalaman kerja minimal 2 (dua) tah@NSp

dibidang Welding Instructor di industri, atau
6.4. Tenaga Kerja berpengalaman minimal 3 (tiga) tahun di bidang Welding
Instructor pada kelompok usaha mandiri.

7. Hak Pemohon Sertifikasi dan Kewajiban Pemegang Sertifikat

7.1.Hak Pemohon
7.1.1. Memperoleh penjelasan tentang gambaran proses sertifikasi sesuai
dengan skema sertifikasi.
7.1.2. Mendapatkan hak bertanya berkaitan dengan kompetensi.
7.1.3. Memperoleh jaminan kerahasiaan atas proses sertifikasi.
7.1.4. Memperoleh hak banding terhadap keputusan sertifikasi.
7.1.5. Memperoleh sertifikat kompetensi jika dinyatakan kompeten.

7.2.Kewajiban Pemegang Sertifikat
7.2.1. Menjamin bahwa sertifikat kompetensi tidak disalahgunakan.
7.2.2. Menjamin terpeliharanya kompetensi yang sesuai pada sertifikat
kompetensi.
7.2.3. Menjamin bahwa seluruh pernyataan dan informasi yang diberikan
adalah terbaru, benar dan dapat dipertanggung jawabkan.
7.2.4. Menjamin mentaati aturan penggunaan sertifikat.

8. Biaya Sertifikasi

8.1 Biaya sertifikasi untuk Skema Welding Instructor sebesar Rp. 1.750.000,-
(satu juta tujuh ratus lima puluh ribu rupiah)

8.2 Untuk mengikuti sertifikasi ulang (perpanjangan sertifikat) peserta
dikenakan biaya sebesar Rp. 1.250.000,- (satu juta dua ratus lima puluh
ribu rupiah)

8.3 Biaya asesmen tersebut belum termasuk bahan uji, biaya akomodasi dan
transportasi asesor kompetensi

9. Proses Sertifikasi
9.1.Proses Pendaftaran
9.1.1. LSP menginformasikan kepada pemohon persyaratan sertifikasi
sesuai skema sertifikasi, jenis bukti, aturan bukti, proses sertifikasi,
hak pemohon dan kewajiban pemohon, biaya sertifikasi dan
kewajiban pemegang sertifikat kompetensi.
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9.1.2. Pemohon mengisi formulir Permohonan Sertifikasi (APL-01) yang

dilengkapi dengan bukti :

a. Fotokopi ijazah SLTA atau yang setara.

b. Fotokopi sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bidang Weldin
Instructor atau yang setara, atau Ver\’f’ed

c. Fotokopi surat pengalaman kerja minimal 2 (dua) tahun d’bld%ﬂsp
Welding Instructor di industri, atau

d. Fotokopi surat pengalaman kerja minimal 3 (tiga) tahun di bidang
Welding Instructor pada kelompok usaha mandiri.

e. Pasfoto ukuran 3x4 cm (berwarna merah darah)

f. Fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk)

9.1.3. Pemohon mengisi formulir Asesmen Mandiri (APL-02) dan dilengkapi
dengan bukti pendukung yang relevan (jika ada).

9.1.4. Peserta menyatakan setuju untuk memenuhi persyaratan sertifikasi
dan memberikan setiap informasi yang diperlukan untuk penilaian.

9.1.5. LSP menelaah berkas pendaftaran untuk konfirmasi bahwa peserta
sertifikasi memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam skema
sertifikasi.

9.1.6. Pemohon yang memenuhi persyaratan dinyatakan sebagai peserta
sertifikasi.

9.2.Proses Asesmen

9.2.1. Asesmen skema sertifikasi direncanakan dan disusun untuk
menjamin bahwa verifikasi persyaratan skema sertifikasi telah
dilakukan secara obyektif dan sistematis dengan bukti terdokumentasi
untuk memastikan kompetensi.

9.2.2. LSP menugaskan Asesor Kompetensi untuk melaksanakan Asesmen.

9.2.3. Asesor melakuan verifikasi persyaratan skema menggunakan
perangkat asesmen dan mengkonfirmasi bukti yang akan dibuktikan
dan bukti tersebut akan dikumpulkan.

9.2.4. Asesor menjelaskan, membahas dan menyepakati rincian rencana
asesmen dan proses asesmen dengan Peserta Sertifikasi.

9.2.5. Asesor melakukan pengkajian dan evaluasi kecukupan bukti dari
dokumen pendukung yang disampaikan pada lampiran dokumen
Asesmen Mandiri APL-02, untuk memastikan bahwa bukti tersebut
mencerminkan bukti yang diperlukan.

9.2.6. Peserta yang memenuhi persyaratan bukti dan menyatakan

kompeten direkomendasikan untuk mengikuti proses lanjut asesmen /
uji kompetensi.
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9.3.Proses Uji Kompetensi

9.3.1. Uji kompetensi dirancang untuk menilai kompetensi yang dapat
dilakukan dengan menggunakan metode observasi langsung /
praktek demonstrasi, pertanyaan tertulis, pertanyaan lisan, verifikasi
portofolio, wawancara dan metode lainnya yang andal dan objektif,
serta berdasarkan dan konsisten dengan skema sertifikasi.

9.3.2. Uji kompetensi dilaksanakan di Tempat Uji Kompetensi (TUK) yang
ditetapkan melalui verifikasi oleh LSP.

9.3.3. Bukti yang dikumpulkan melalui uji kompetensi dievaluasi untuk
memastikan bahwa bukti tersebut mencerminkan bukti yang
diperlukan untuk memperlihatkan kompetensi telah memenuhi aturan
bukti VATM.

9.3.4. Hasil proses uji kompetensi yang telah memenuhi aturan bukti VATM
direkomendasikan “Kompeten” dan yang belum memenuhi aturan
bukti VATM direkomendasikan “Belum Kompeten”.

9.3.5. Asesor menyampaikan rekaman hasil uji kompetensi dan
rekomendasi kepada LSP.

9.4. Keputusan Sertifikasi

9.4.1. LSP menjamin bahwa informasi yang dikumpulkan selama proses uji

kompetensi mencukupi untuk:
a. mengambil keputusan sertifikasi;
b. melakukan penelusuran apabila terjadi banding.

9.4.2. LSP membentuk tim teknis pengambil keputusan sertifikasi yang
beranggotakan personil yang tidak ikut serta dalam proses pelatihan
dan/atau uji kompetensi

9.4.3. Keputusan sertifikasi terhadap peserta hanya dilakukan oleh tim
teknis pengambilan keputusan berdasarkan rekomendasi dan
informasi yang dikumpulkan oleh asesor melalui proses uji
kompetensi.

9.4.4. Tim teknis LSP yang bertugas membuat keputusan sertifikasi harus
memiliki pengetahuan yang cukup dan pengalaman dalam proses
sertifikasi untuk menentukan apakah persyaratan sertifikasi telah
dipenuhi dan ditetapkan oleh LSP.

9.4.5. Keputusan sertifikasi dilakukan melalui rapat tim teknis dengan
melakukan verifikasi rekomendasi dan informasi uji kompetensi dan
dibuat dalam Berita Acara.

9.4.6. Keputusan pemberian sertifikat dibuat dalam surat keputusan LSP
berdasarkan berita acara rapat tim teknis.

9.4.7. LSP menerbitkan sertifikat kompetensi kepada peserta yang
ditetapkan kompeten dalam bentuk surat dan/atau kartu, yang
ditandatangani dan disahkan oleh personil yang ditunjuk LSP dengan
masa berlaku sertifikat 3 (tiga) tahun.

9.4.8. Sertifikat diserahkan setelah seluruh persyaratan sertifikasi dipenuhi.
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9.5.Pembekuan dan Pencabutan Sertifikat
9.5.1. Pembekuan dan pencabutan sertifikat dilakukan jika pemegang
sertifikat melanggar kewajiban pemegang sertifikat.
9.5.2. LSP akan melakukan pembekuan dan pencabutan sertifikat secara
langsung atau melalui tahapan peringatan terlebih dahulu sesuai
dengan prosedur pembekuan dan pencabutan sertifikat di LSP.

9.6.Surveilan Pemegang Sertifikat / Pemeliharaan Sertifikat

9.6.1. Pelaksanaan surveilan oleh LSP dimaksudkan untuk memastikan
terpeliharanya kompetensi kerja pemegang sertifikat kompetensi.

9.6.2. Surveilan dilakukan secara priodik minimal sekali dalam satu tahun
setelah diterbitkannya sertifikat kompetensi.

0.6.3. Proses surveilan dilakukan dengan metode analisis /logbook,
konfirmasi dari atasan langsung atau konfirmasi pihak ke-3,
kunjungan ke tempat kerja maupun metode lain yang memungkinkan
untuk memastikan keterpeliharaan kompetensi pemegang sertifikat
kompetensi.

9.6.4. Hasil surveilan dicatat dalam dafa base pemegang sertifikat di LSP.

9.7.Proses Sertifikasi Ulang

9.7.1. Pemegang sertifikat wajib mengajukan permohonan sertifikasi ulang
untuk memperpanjang masa berlaku sertifikat kompetensi dilakukan
minimal 2 bulan sebelum masa berlaku sertifikat berahir.

9.7.2. Proses Pendaftaran sertifikasi ulang dilakukan sesuai dengan klausul
9.1.

9.7.3. Proses asesmen / uji kompetensi sertifikasi ulang dilakukan sesuai
klausul 9.2 dan 9.3.

9.7.4. Proses pengambilan keputusan sertifikasi ulang dilakukan sesuai
dengan klausul 9.4.

9.8.Penggunaan Sertifikat

Pemegang sertifikat harus menandatangani persetujuan untuk :

9.8.1. Mematuhi ketentuan yang relevan dalam skema sertifikasi.

9.8.2. Menggunakan sertifikat hanya untuk ruang lingkup sertifikasi yang
diberikan.

9.8.3. Tidak menggunakan sertifikat yang dapat mencemarkan / merugikan
LSP dan tidak memberikan pernyataan terkait sertifikasi yang oleh
LSP dianggap dapat menyesatkan atau tidak dapat dipertanggung
jawabkan

9.8.4. Menghentikan penggunaan atau pengakuan sertifikat setelah sertifikat
dibekukan atau dicabut oleh LSP dan mengembalikan sertifikat
kepada LSP.
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9.9.Banding

9.9.1. LSP memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan
banding apabila keputusan sertifikasi dirasa tidak sesuai dengan
keinginannya.

9.9.2. Banding dilakukan maksimal 1 hari sejak keputusan sertifikasi
ditetapkan.

9.9.3. LSP menyediakan formulir yang digunakan untuk pengajuan banding.

9.9.4. LSP membentuk tim banding yang ditugaskan untuk menangani
proses banding yang beranggotakan personil yang tidak terlibat
subjek yang dibanding yang dijadikan materi banding.

9.9.5. LSP menjamin bahwa proses banding dilakukan secara objektif dan
tidak memihak.

9.9.6. Keputusan banding selambat-lambatnya 14 hari kerja terhitung sejak
permohonan banding diterima oleh LSP.

9.9.7. Keputusan banding bersifat mengikat kedua belah pihak.
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# BNSP

BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI

SKEMA SERTIFIKASI OKUPASI
WELDING ENGINEER

Skema sertifikasi Welding Engineer adalah skema sertifikasi yang dikembangkan
oleh Komite Skema LSP Las untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi kompetensi
kerja di LSP Las. Kemasan yang digunakan mengacu pada Keputusan Menteri
Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan
Golongan Pokok Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang
Dari Logam Sub Bidang Pengelasan, Keputusan Menteri Ketenagakerjaan
Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2021 Tentang Perubahan Keputusan Menteri
Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan
Golongan Pokok Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang
Dari Logam Sub Bidang Pengelasan dan Peraturan Menteri Perindustrian
Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018 Tentang Penerapan Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam
Sub Bidang Pengelasan Skema sertifikasi ini digunakan sebagai acuan pada
pelaksanaan asesmen oleh Asesor kompetensi LSP Las dan memastikan
kompetensi pada jabatan Welding Engineer

Disahkan tanggal : 05 Januari 2023
Oleh :

Ir. Sunot¢ Mudiantoro, M.T Aiyub
Ketua LSP Las Ketua Komite Skema LSP Las

Nomor Dokumen : SS. 13/WE-VI/LSP-LAS/2023
Nomor Salinan 1

Status Distribusi :
v | Terkendali

|| Tak Terkendali
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1. Latar Belakang

At

1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

Skema sertifikasi ini disusun guna memenuhi peraturan perundangan yang
menyatakan bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapatkan pengakuan
kompetensi yang dimilikinya yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan
dan pengalaman kerja dan pemenuhan peraturan tentang sertifikasi
kompetensi SDM sektor pengelasan

Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga
kerja kompeten di sektor pengelasan yang banyak dibutuhkan pada saat ini
dan masa yang akan datang.

Skema sertifikasi ini disusun untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi
kompetensi oleh LSP.

Skema sertifikasi ini diharapkan menjadi acuan pengembangan pendidikan
dan pelatihan berbasis kompetensi .

Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka meningkatkan daya saing
tenaga kerja di pasar kerja regional, nasional dan internasional di sektor
pengelasan

2. Ruang Lingkup Skema Sertifikasi

2.1

2.2

Ruang Lingkup pengguna hasil sertifikasi kompetensi ini meliputi peluang
kerja di sektor Industri Alat Berat, Industri Kapal, Industri Elektronik, Industri
Manufaktur, Industri Otomotif, industri Bejana Tekan dan Industri lainnya
yang memerlukan jasa pengelasan, Lembaga Pelatihan, Pemerintah dan
Masyarakat

Lingkup isi skema ini meliputi sejumiah unit kompetensi yang dilakukan
uji kompetensi guna memenuhi kompetensi pada jabatan Welding Engineer

3. Tujuan Sertifikasi

3.1.

Memastikan kompetensi kerja pada jabatan Welding Engineer Sebagai
acuan bagi LSP dan asesor dalam rangka pelaksanaan sertifikasi
kompetensi.

4. Acuan Normatif

4.1.

4.2.

4.3.

4.4.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2006 tentang
Sistem Pelatihan Kerja Nasional.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 Tentang
Badan Nasional Sertifikasi Profesi.

Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018
Tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan.
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45. Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun
2018 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar
Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang
Pengelasan.

4.6. Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 27 Tahun
2021 Tentang Perubahan Atas Keputusan Ketenagakerjaan Republik
Indonesia Nomor 88 Tahun 2018 Tentang Penetapan Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok
Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam
Sub Bidang Pengelasan.

4.7. Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor 2/BNSP/VIII/2017
Tentang Pedoman Pengembangan dan Pemeliharan Skema Sertifikasi
Profesi.

4.8. Keputusan Ketua Umum Asosiasi Pengelasan Indonesia (APIl)/Indonesia
Welding Society (IWS) Nomor 384/API/SK/I/2023 tentang Pengesahan
Skema Sertifikasi Bidang Pengelasan.

5. Kemasan / Paket Kompetensi
5.1 Jenis Skema : Okupasi
5.2 Nama Skema : Welding Engineer

Rincian Unit Kompetensi :
NO KODE UNIT JUDUL UNIT KOMPETENSI

1 | C.25LAS01.001.01 | Melaksanakan persiapan tempat kerja

Melakukan Peran Serta (Contribute) pada
C.25L.AS01.002.01 Sigterm Mutc

2
3 | C.25LAS01.003.01 | Menetapkan Proses dan Peralatan Las
4

Menetapkan Kesesuaian Material Induk
C.25LAS01.004.01 danBakan Tambah
5 | C.25LAS01.005.01 Mereqcanakan Desain dan Konstruksi
Perakitan Sambungan Las
6 | C.25LAS01.006.01 Melakukan _Koo_rdlnaS| Quality Assurance
dalam Fabrikasi Pengelasan
C.25LAS01.008.01 Menetapkan Kualifikasi Juru La_s dan Operator
Las yang Melaksanakan Pekerjaan Las
C.25LAS01.009.01 | Menetapkan jenis inspeksi dan uji rakitan
sambungan las yang disyaratkan serta Kriteria
Keberterimaannya (Acceptance Criteria)

9 | C.25LAS01.010.01 (l‘:ﬂjsgnst;uat Welding Procedure Specification

10 | C.25LAS01.011.01 | Melaksanakan Pembuatan Welding Map
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11

C.25LAS01.014.01

Mengevaluasi Penyebab Ketidaksesuaian
Hasil Pengelasan

12

C.25LAS01.015.01

Melakukan Review Contract dan Subcontract
Dalam Bidang Pengelasan

13

C.25LAS01.018.01

Mereview material induk dan bahan
tambah berdasarkan Welding Procedure
Specification (WPS) sesuai prosedur

14

C.25LAS01.019.01

Menginterpretasikan desain dan
konstruksi perakitan sambungan las
berdasarkan General Assembly (GA)
sesuai prosedur

15

C.25LAS01.022.01

Mengidentifikasi Welding Procedure
Specification (WPS)

6. Persyaratan Dasar Pemohon Sertifikasi

6.1. Minimal pendidikan D3 atau yang setara.

6.2. Memiliki sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bidang Welding Engij e

atau yang setara, atau

6.3. Tenaga Kerja dengan memiliki pengalaman kerja minimal 3 (tiga) ta
dibidang Welding Engineer di industri.

7. Hak Pemohon Sertifikasi dan Kewajiban Pemegang Sertifikat

7.1.Hak Pemohon
7.1.1. Memperoleh penjelasan tentang gambaran proses sertifikasi sesuai

dengan skema sertifikasi.

7.1.2. Mendapatkan hak bertanya berkaitan dengan kompetensi.

7.1.3. Memperoleh jaminan kerahasiaan atas proses sertifikasi.

7.1.4. Memperoleh hak banding terhadap keputusan sertifikasi.

7.1.5. Memperoleh sertifikat kompetensi jika dinyatakan kompeten.

7.2.Kewajiban Pemegang Sertifikat
Menjamin bahwa sertifikat kompetensi tidak disalahgunakan.
Menjamin terpeliharanya kompetensi yang sesuai pada sertifikat

121
7.2.2.

7.2.3.

7.2.4.

kompetensi.

\

ref;ed

nﬂ@SP

Menjamin bahwa seluruh pernyataan dan informasi yang diberikan
adalah terbaru, benar dan dapat dipertanggung jawabkan.
Menjamin mentaati aturan penggunaan sertifikat.
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8. Biaya Sertifikasi

8.1 Biaya sertifikasi untuk Skema Welding Engineer sebesar Rp. 3.500.000,-
(tiga juta lima ratus ribu rupiah)

8.2 Untuk mengikuti sertifikasi ulang (perpanjangan sertifikat) peserta
dikenakan biaya sebesar Rp. 3.000.000,- (tiga juta rupiah)

8.3 Biaya asesmen tersebut belum termasuk bahan uji, biaya akomodasi dan
transportasi asesor kompetensi

9. Proses Sertifikasi
9.1.Proses Pendaftaran

9.1.1. LSP menginformasikan kepada pemohon persyaratan sertifikasi
sesuai skema sertifikasi, jenis bukti, aturan bukti, proses sertifikasi,
hak pemohon dan kewajiban pemohon, biaya sertifikasi dan
kewajiban pemegang sertifikat kompetensi.

9.1.2. Pemohon mengisi formulir Permohonan Sertifikasi (APL-01) yang
dilengkapi dengan bukii :
a. Fotokopi ijazah D3 atau yang setara.
b. Fotokopi sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bidang Weldi

Engineer atau yang setara, atau Veritied
c. Fotokopi surat pengalaman kerja minimal 3 (tiga) tahun dibidarﬁNSp
Welding Engineer di industri.

d. Pasfoto ukuran 3x4 cm (berwarna merah darah)
e. Fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk)

9.1.3. Pemohon mengisi formulir Asesmen Mandiri (APL-02) dan dilengkapi
dengan bukti pendukung yang relevan (jika ada).

9.1.4. Peserta menyatakan setuju untuk memenuhi persyaratan sertifikasi
dan memberikan setiap informasi yang diperlukan untuk penilaian.

9.1.5. LSP menelaah berkas pendaftaran untuk konfirmasi bahwa peserta
sertifikasi memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam skema
sertifikasi. :

9.1.6. Pemohon yang memenuhi persyaratan dinyatakan sebagai peserta
sertifikasi.

9.2.Proses Asesmen

9.2.1. Asesmen skema sertifikasi direncanakan dan disusun untuk
menjamin bahwa verifikasi persyaratan skema seriifikasi telah
dilakukan secara obyektif dan sistematis dengan bukti terdokumentasi
untuk memastikan kompetensi.

9.2.2. LSP menugaskan Asesor Kompetensi untuk melaksanakan Asesmen.

9.2.3. Asesor melakuan verifikasi persyaratan skema menggunakan
perangkat asesmen dan mengkonfirmasi bukti yang akan dibuktikan
dan bukti tersebut akan dikumpulkan.

0.2.4. Asesor menjelaskan, membahas dan menyepakati rincian rencana
asesmen dan proses asesmen dengan Peserta Sertifikasi.
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9.2.5. Asesor melakukan pengkajian dan evaluasi kecukupan bukti dari
dokumen pendukung yang disampaikan pada lampiran dokumen
Asesmen Mandiri APL-02, untuk memastikan bahwa bukti tersebut
mencerminkan bukti yang diperlukan.

9.2.6. Peserta yang memenuhi persyaratan bukti dan menyatakan
kompeten direkomendasikan untuk mengikuti proses lanjut asesmen /
uji kompetensi.

9.3.Proses Uji Kompetensi

9.3.1. Uji kompetensi dirancang untuk menilai kompetensi yang dapat
dilakukan dengan menggunakan metode observasi langsung /
praktek demonstrasi, pertanyaan tertulis, pertanyaan lisan, verifikasi
portofolio, wawancara dan metode lainnya yang andal dan objektif,
serta berdasarkan dan konsisten dengan skema sertifikasi.

9.3.2. Uji kompetensi dilaksanakan di Tempat Uji Kompetensi (TUK) yang
ditetapkan melalui verifikasi oleh LSP.

9.3.3. Bukti yang dikumpulkan melalui uji kompetensi dievaluasi untuk
memastikan bahwa bukti tersebut mencerminkan bukti yang
diperlukan untuk memperlihatkan kompetensi telah memenuhi aturan
bukti VATM.

9.3.4. Hasil proses uji kompetensi yang telah memenuhi aturan bukti VATM
direkomendasikan “Kompeten” dan yang belum memenuhi aturan
bukti VATM direkomendasikan “Belum Kompeten”.

9.3.5. Asesor menyampaikan rekaman hasil uji kompetensi dan
rekomendasi kepada LSP.

9.4. Keputusan Sertifikasi

9.4.1. LSP menjamin bahwa informasi yang dikumpulkan selama proses uji

kompetensi mencukupi untuk:
a. mengambil keputusan sertifikasi;
b. melakukan penelusuran apabila terjadi banding.

9.4.2. LSP membentuk tim teknis pengambil keputusan sertifikasi yang
beranggotakan personil yang tidak ikut serta dalam proses pelatihan
dan/atau uji kompetensi

9.4.3. Keputusan sertifikasi terhadap peserta hanya dilakukan oleh tim
teknis pengambilan keputusan berdasarkan rekomendasi dan
infformasi yang dikumpulkan oleh asesor melalui proses uji
kompetensi.

9.4.4. Tim teknis LSP yang bertugas membuat keputusan sertifikasi harus
memiliki pengetahuan yang cukup dan pengalaman dalam proses
sertifikasi untuk menentukan apakah persyaratan sertifikasi telah
dipenuhi dan ditetapkan oleh LSP.
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9.4.5. Keputusan sertifikasi dilakukan melalui rapat tim teknis dengan
melakukan verifikasi rekomendasi dan informasi uji kompetensi dan
dibuat dalam Berita Acara.

9.4.6. Keputusan pemberian sertifikat dibuat dalam surat keputusan LSP
berdasarkan berita acara rapat tim teknis.

9.4.7. LSP menerbitkan sertifikat kompetensi kepada peserta yang
ditetapkan kompeten dalam bentuk surat dan/atau kartu, yang
ditandatangani dan disahkan oleh personil yang ditunjuk LSP dengan
masa berlaku sertifikat 3 (tiga) tahun.

9.4.8. Sertifikat diserahkan setelah seluruh persyaratan sertifikasi dipenuhi.

9.5.Pembekuan dan Pencabutan Sertifikat
9.5.1. Pembekuan dan pencabutan sertifikat dilakukan jika pemegang
sertifikat melanggar kewajiban pemegang sertifikat.
9.5.2. LSP akan melakukan pembekuan dan pencabutan sertifikat secara
langsung atau melalui tahapan peringatan terlebih dahulu sesuai
dengan prosedur pembekuan dan pencabutan sertifikat di LSP.

9.6.Surveilan Pemegang Sertifikat / Pemeliharaan Sertifikat

9.6.1. Pelaksanaan surveilan oleh LSP dimaksudkan untuk memastikan
terpeliharanya kompetensi kerja pemegang sertifikat kompetensi.

9.6.2. Surveilan dilakukan secara priodik minimal sekali dalam satu tahun
setelah diterbitkannya sertifikat kompetensi.

9.6.3. Proses surveilan dilakukan dengan metode analisis Jlogbook,
konfirmasi dari atasan langsung atau konfirmasi pihak ke-3,
kunjungan ke tempat kerja maupun metode lain yang memungkinkan
untuk memastikan keterpeliharaan kompetensi pemegang sertifikat
kompetensi.

9.6.4. Hasil surveilan dicatat dalam dafa base pemegang sertifikat di LSP.

9.7.Proses Sertifikasi Ulang

9.7.1. Pemegang sertifikat wajib mengajukan permohonan sertifikasi ulang
untuk memperpanjang masa berlaku sertifikat kompetensi dilakukan
minimal 2 bulan sebelum masa berlaku sertifikat berahir.

9.7.2. Proses Pendaftaran sertifikasi ulang dilakukan sesuai dengan klausul
9.1.

9.7.3. Proses asesmen / uji kompetensi sertifikasi ulang dilakukan sesuai
klausul 9.2 dan 9.3.

9.7.4. Proses pengambilan keputusan sertifikasi ulang dilakukan sesuai
dengan klausul 9.4.
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9.8.Penggunaan Sertifikat

Pemegang sertifikat harus menandatangani persetujuan untuk :

9.8.1. Mematuhi ketentuan yang relevan dalam skema sertifikasi.

9.8.2. Menggunakan sertifikat hanya untuk ruang lingkup sertifikasi yang
diberikan.

9.8.3. Tidak menggunakan sertifikat yang dapat mencemarkan / merugikan
LSP dan tidak memberikan pernyataan terkait sertifikasi yang oleh
LSP dianggap dapat menyesatkan atau tidak dapat dipertanggung
jawabkan

9.8.4. Menghentikan penggunaan atau pengakuan sertifikat setelah sertifikat
dibekukan atau dicabut oleh LSP dan mengembalikan sertifikat
kepada LSP.

9.9.Banding

9.9.1. LSP memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan
banding apabila keputusan sertifikasi dirasa tidak sesuai dengan
keinginannya.

9.9.2. Banding dilakukan maksimal 1 hari sejak keputusan sertifikasi
ditetapkan.

9.9.3. LSP menyediakan formulir yang digunakan untuk pengajuan banding.

9.9.4. LSP membentuk tim banding yang ditugaskan untuk menangani
proses banding yang beranggotakan personil yang tidak terlibat
subjek yang dibanding yang dijadikan materi banding.

9.9.5. LSP menjamin bahwa proses banding dilakukan secara objektif dan
tidak memihak.

9.8.6. Keputusan banding selambat-lambatnya 14 hari kerja terhitung sejak
permohonan banding diterima oleh LSP.

9.9.7. Keputusan banding bersifat mengikat kedua belah pihak.
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# BNSP

BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI

SKEMA SERTIFIKASI OKUPASI
WELDING TECHNOLOGIST/SUPERINTENDENT

Skema sertifikasi Welding Technologist/Superintendent adalah skema sertifikasi
yang dikembangkan oleh Komite Skema LSP Las untuk memenuhi kebutuhan
sertifikasi kompetensi kerja di LSP Las. Kemasan yang digunakan mengacu pada
Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2018
Tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori
Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan, Keputusan
Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2021 Tentang
Perubahan Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98
Tahun 2018 Tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan dan Peraturan
Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018 Tentang
Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa Pembuatan
Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan Skema sertifikasi ini
digunakan sebagai acuan pada pelaksanaan asesmen oleh Asesor kompetensi
LSP Las dan memastikan kompetensi pada jabatan Welding Technologist/
Superintendent

Disahkan tanggal : 05 Januari 2023
Oleh:

Ir. Sunoto Mudiantoro, M.T Aiyub
Ketua LSP Las Ketua Komite Skema LSP Las

Nomor Dokumen : SS. 12/WTS-V/LSP-LAS/2023
Nomor Salinan 1

Status Distribusi
Terkendali
|:| Tak Terkendali
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1. Latar Belakang

1.1.

1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

Skema sertifikasi ini disusun guna memenuhi peraturan perundangan yang
menyatakan bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapatkan pengakuan
kompetensi yang dimilikinya yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan
dan pengalaman kerja dan pemenuhan peraturan tentang sertifikasi
kompetensi SDM sektor pengelasan

Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga
kerja kompeten di sektor pengelasan yang banyak dibutuhkan pada saat ini
dan masa yang akan datang.

Skema sertifikasi ini disusun untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi
kompetensi oleh LSP.

Skema sertifikasi ini diharapkan menjadi acuan pengembangan pendidikan
dan pelatihan berbasis kompetensi .

Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka meningkatkan daya saing
tenaga kerja di pasar kerja regional, nasional dan internasional di sektor
pengelasan

2. Ruang Lingkup Skema Sertifikasi

2.1

2.2

Ruang Lingkup pengguna hasil sertifikasi kompetensi ini meliputi peluang
kerja di sektor Industri Alat Berat, Industri Kapal, Industri Elektronik,
Industri Manufaktur, Industri Otomotif, Industri Bejana Tekan dan Industri
lainnya yang memerlukan jasa pengelasan, Lembaga Pelatihan,
Pemerintah dan Masyarakat

Lingkup isi skema ini meliputi sejumlah unit kompetensi yang dilakukan
uji kompetensi guna memenuhi kompetensi pada jabatan Welding
Technologist/Superintendent

3. Tujuan Sertifikasi

3.1.

Memastikan kompetensi kerja pada jabatan Welding
Technologist/Superintendent Sebagai acuan bagi LSP dan asesor dalam
rangka pelaksanaan sertifikasi kompetensi.

4. Acuan Normatif

4.1.

4.2.

4.3.

4.4,

4.5.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2006 tentang
Sistem Pelatihan Kerja Nasional.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 Tentang
Badan Nasional Sertifikasi Profesi.

Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018
Tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan.
Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun
2018 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar
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4.6.

4.7.

4.8.

5.1
5.2

Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang
Pengelasan.

Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 27 Tahun
2021 Tentang Perubahan Atas Keputusan Ketenagakerjaan Republik
Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok
Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam
Sub Bidang Pengelasan.

Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor 2/BNSP/VIII/2017
Tentang Pedoman Pengembangan dan Pemeliharan Skema Sertifikasi
Profesi.

Keputusan Ketua Umum Asosiasi Pengelasan Indonesia (API)/Indonesia
Welding Society (IWS) Nomor 384/API/SK/I/2023 tentang Pengesahan
Skema Sertifikasi Bidang Pengelasan.

5. Kemasan / Paket Kompetensi

Jenis Skema : Okupasi
Nama Skema : Welding Technologist/Superintendent

Rincian Unit Kompetensi :

NO KODE UNIT JUDUL UNIT KOMPETENSI

C.25LAS01.001.01 | Melaksanakan persiapan tempat kerja

2 | C.25LAS01.002.01 | Melakukan Peran Serta (Contribute) pada
Sistem Mutu

3 | C.25LAS01.007.01 | Melakukan Koordinasi Quality Control
dalam fabrikasi Pengelasan

4 | C.25LAS01.015.01 | Melakukan Review Contract dan
Subcontract dalam bidang pengelasan

5 | C.25LAS01.017.01 | Menginterpretasikan proses, peralatan,
dan Produk

6 | C.25LAS01.018.01 | Mereview material induk dan bahan
tambah berdasarkan Welding Procedure
Specification (WPS) sesuai prosedur

7 | C.25LAS01.019.01 | Menginterpretasikan desain dan
konstruksi perakitan sambungan las
berdasarkan General Assembly (GA)
sesuai prosedur

8 | C.25LAS01.020.01 | Melakukan penjaminan mutu proses
pengelasan

9 | C.25LAS01.022.01 | Mengidentifikasi Welding Procedure
Specification (WPS)

10 | C.25LAS01.031.01 | Melakukan Inspeksi Visual Pengelasan
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6. Persyaratan Dasar Pemohon Sertifikasi

6.1. Minimal pendidikan SLTA atau yang setara.

6.2. Memiliki sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bidang Welding
Technologist/Superintendent atau yang setara, atau

6.3. Tenaga Kerja dengan memiliki pengalaman kerja minimal 3 (tiga) tahun
dibidang Welding Technologist/Superintendent di industri, atau

6.4. Tenaga Kerja berpengalaman minimal 5 (lima) tahun di bidang Welding
Technologist/Superintendent pada kelompok usaha mandiri.

7. Hak Pemohon Sertifikasi dan Kewajiban Pemegang Sertifikat

7.1.Hak Pemohon
7.1.1. Memperoleh penjelasan tentang gambaran proses sertifikasi sesuai
dengan skema sertifikasi.
7.1.2. Mendapatkan hak bertanya berkaitan dengan kompetensi.
7.1.3. Memperoleh jaminan kerahasiaan atas proses sertifikasi.
7.1.4. Memperoleh hak banding terhadap keputusan sertifikasi.
7.1.5. Memperoleh sertifikat kompetensi jika dinyatakan kompeten.

7.2.Kewajiban Pemegang Sertifikat
7.2.1. Menjamin bahwa sertifikat kompetensi tidak disalahgunakan.
7.2.2. Menjamin terpeliharanya kompetensi yang sesuai pada sertifikat
kompetensi.
7.2.3. Menjamin bahwa seluruh pernyataan dan informasi yang diberikan
adalah terbaru, benar dan dapat dipertanggung jawabkan.
7.2.4. Menjamin mentaati aturan penggunaan sertifikat.

8. Biaya Sertifikasi

8.1 Biaya sertifikasi untuk Skema Welding Technologist/Superintendent
sebesar Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah)

8.2 Untuk mengikuti sertifikasi ulang (perpanjangan sertifikat) peserta
dikenakan biaya sebesar Rp. 1.500.000,- (satu juta lima ratus ribu rupiah)

8.3 Biaya asesmen tersebut belum termasuk bahan uji, biaya akomodasi dan
transportasi asesor kompetensi

9. Proses Sertifikasi
9.1.Proses Pendaftaran
9.1.1. LSP menginformasikan kepada pemohon persyaratan sertifikasi
sesuai skema sertifikasi, jenis bukti, aturan bukti, proses sertifikasi,
hak pemohon dan kewajiban pemohon, biaya sertifikasi dan
kewajiban pemegang sertifikat kompetensi.

Lembaga Sertifikasi Profesi Las-2022 Welding Technologist/Superintendent -



9.1.2. Pemohon mengisi formulir Permohonan Sertifikasi (APL-01) yang
dilengkapi dengan bukti :
a. Fotokopi ijazah SLTA atau yang setara.
b. Fotokopi sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bidang Welding
Technologist/ Superintendent atau yang setara, atau
c. Fotokopi surat pengalaman kerja minimal 3 (tiga) tahun dibidang
Welding Technologist/Superintendent di industri, atau
d. Fotokopi surat pengalaman kerja minimal 5 (lima) tahun di bidang
Welding Technologist/Superintendent pada kelompok usaha
mandiri.
e. Pasfoto ukuran 3x4 cm (berwarna merah darah)
f. Fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk)
9.1.3. Pemohon mengisi formulir Asesmen Mandiri (APL-02) dan dilengkapi
dengan bukti pendukung yang relevan (jika ada).
9.1.4. Peserta menyatakan setuju untuk memenuhi persyaratan sertifikasi
dan memberikan setiap informasi yang diperlukan untuk penilaian.
9.1.5. LSP menelaah berkas pendaftaran untuk konfirmasi bahwa peserta
sertifikasi memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam skema
sertifikasi.
9.1.6. Pemohon yang memenuhi persyaratan dinyatakan sebagai peserta
sertifikasi.

9.2.Proses Asesmen

9.2.1. Asesmen skema sertifikasi direncanakan dan disusun untuk
menjamin bahwa verifikasi persyaratan skema sertifikasi telah
dilakukan secara obyektif dan sistematis dengan bukti terdokumentasi
untuk memastikan kompetensi.

9.2.2. LSP menugaskan Asesor Kompetensi untuk melaksanakan Asesmen.

9.2.3. Asesor melakuan verifikasi persyaratan skema menggunakan
perangkat asesmen dan mengkonfirmasi bukti yang akan dibuktikan
dan bukti tersebut akan dikumpulkan.

9.2.4. Asesor menjelaskan, membahas dan menyepakati rincian rencana
asesmen dan proses asesmen dengan Peserta Sertifikasi.

9.2.5. Asesor melakukan pengkajian dan evaluasi kecukupan bukti dari
dokumen pendukung yang disampaikan pada lampiran dokumen
Asesmen Mandiri APL-02, untuk memastikan bahwa bukti tersebut
mencerminkan bukti yang diperlukan.

9.2.6. Peserta yang memenuhi persyaratan bukti dan menyatakan
kompeten direkomendasikan untuk mengikuti proses lanjut asesmen /
uji kompetensi.
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9.3.Proses Uji Kompetensi

9.3.1. Uji kompetensi dirancang untuk menilai kompetensi yang dapat
dilakukan dengan menggunakan metode observasi langsung /
praktek demonstrasi, pertanyaan tertulis, pertanyaan lisan, verifikasi
portofolio, wawancara dan metode lainnya yang andal dan objektif,
serta berdasarkan dan konsisten dengan skema sertifikasi.

9.3.2. Uji kompetensi dilaksanakan di Tempat Uji Kompetensi (TUK) yang
ditetapkan melalui verifikasi oleh LSP.

9.3.3. Bukti yang dikumpulkan melalui uji kompetensi dievaluasi untuk
memastikan bahwa bukti tersebut mencerminkan bukti yang
diperlukan untuk memperlihatkan kompetensi telah memenuhi aturan
bukti VATM.

9.3.4. Hasil proses uji kompetensi yang telah memenuhi aturan bukti VATM
direkomendasikan “Kompeten” dan yang belum memenuhi aturan
bukti VATM direkomendasikan “Belum Kompeten”.

9.3.5. Asesor menyampaikan rekaman hasil uji kompetensi dan
rekomendasi kepada LSP.

9.4.Keputusan Sertifikasi

9.4.1. LSP menjamin bahwa informasi yang dikumpulkan selama proses uji

kompetensi mencukupi untuk:
a. mengambil keputusan sertifikasi;
b. melakukan penelusuran apabila terjadi banding.

9.4.2. LSP membentuk tim teknis pengambil keputusan sertifikasi yang
beranggotakan personil yang tidak ikut serta dalam proses pelatihan
dan/atau uji kompetensi

9.4.3. Keputusan sertifikasi terhadap peserta hanya dilakukan oleh tim
teknis pengambilan keputusan berdasarkan rekomendasi dan
informasi yang dikumpulkan oleh asesor melalui proses uji
kompetensi.

9.4.4. Tim teknis LSP yang bertugas membuat keputusan sertifikasi harus
memiliki pengetahuan yang cukup dan pengalaman dalam proses
sertifikasi untuk menentukan apakah persyaratan sertifikasi telah
dipenuhi dan ditetapkan oleh LSP.

9.4.5. Keputusan sertifikasi dilakukan melalui rapat tim teknis dengan
melakukan verifikasi rekomendasi dan informasi uji kompetensi dan
dibuat dalam Berita Acara.

9.4.6. Keputusan pemberian sertifikat dibuat dalam surat keputusan LSP
berdasarkan berita acara rapat tim teknis.

9.4.7. LSP menerbitkan sertifikat kompetensi kepada peserta yang
ditetapkan kompeten dalam bentuk surat dan/atau kartu, yang
ditandatangani dan disahkan oleh personil yang ditunjuk LSP dengan
masa berlaku sertifikat 3 (tiga) tahun.
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9.4.8. Sertifikat diserahkan setelah seluruh persyaratan sertifikasi dipenuhi.

9.5.Pembekuan dan Pencabutan Sertifikat
9.5.1. Pembekuan dan pencabutan sertifikat dilakukan jika pemegang
sertifikat melanggar kewajiban pemegang sertifikat.
9.5.2. LSP akan melakukan pembekuan dan pencabutan sertifikat secara
langsung atau melalui tahapan peringatan terlebih dahulu sesuai
dengan prosedur pembekuan dan pencabutan sertifikat di LSP.

9.6.Surveilan Pemegang Sertifikat / Pemeliharaan Sertifikat

9.6.1. Pelaksanaan surveilan oleh LSP dimaksudkan untuk memastikan
terpeliharanya kompetensi kerja pemegang sertifikat kompetensi.

9.6.2. Surveilan dilakukan secara priodik minimal sekali dalam satu tahun
setelah diterbitkannya sertifikat kompetensi.

9.6.3. Proses surveilan dilakukan dengan metode analisis logbook,
konfirmasi dari atasan langsung atau konfirmasi pihak ke-3,
kunjungan ke tempat kerja maupun metode lain yang memungkinkan
untuk memastikan keterpeliharaan kompetensi pemegang sertifikat
kompetensi.

9.6.4. Hasil surveilan dicatat dalam data base pemegang sertifikat di LSP.

9.7.Proses Sertifikasi Ulang

9.7.1. Pemegang sertifikat wajib mengajukan permohonan sertifikasi ulang
untuk memperpanjang masa berlaku sertifikat kompetensi dilakukan
minimal 2 bulan sebelum masa berlaku sertifikat berahir.

9.7.2. Proses Pendaftaran sertifikasi ulang dilakukan sesuai dengan klausul
9.1.

9.7.3. Proses asesmen / uji kompetensi sertifikasi ulang dilakukan sesuai
klausul 9.2 dan 9.3.

9.7.4. Proses pengambilan keputusan sertifikasi ulang dilakukan sesuai
dengan klausul 9.4.

9.8.Penggunaan Sertifikat

Pemegang sertifikat harus menandatangani persetujuan untuk :

9.8.1. Mematuhi ketentuan yang relevan dalam skema sertifikasi.

9.8.2. Menggunakan sertifikat hanya untuk ruang lingkup sertifikasi yang
diberikan.

9.8.3. Tidak menggunakan sertifikat yang dapat mencemarkan / merugikan
LSP dan tidak memberikan pernyataan terkait sertifikasi yang oleh
LSP dianggap dapat menyesatkan atau tidak dapat dipertanggung
jawabkan

9.8.4. Menghentikan penggunaan atau pengakuan sertifikat setelah sertifikat
dibekukan atau dicabut oleh LSP dan mengembalikan sertifikat
kepada LSP.
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9.9.Banding

9.9.1. LSP memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan
banding apabila keputusan sertifikasi dirasa tidak sesuai dengan
keinginannya.

9.9.2. Banding dilakukan maksimal 1 hari sejak keputusan sertifikasi
ditetapkan.

9.9.3. LSP menyediakan formulir yang digunakan untuk pengajuan banding.

9.9.4. LSP membentuk tim banding yang ditugaskan untuk menangani
proses banding yang beranggotakan personil yang tidak terlibat
subjek yang dibanding yang dijadikan materi banding.

9.9.5. LSP menjamin bahwa proses banding dilakukan secara objektif dan
tidak memihak.

9.9.6. Keputusan banding selambat-lambatnya 14 hari kerja terhitung sejak
permohonan banding diterima oleh LSP.

9.9.7. Keputusan banding bersifat mengikat kedua belah pihak.
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# BNSP

BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI

SKEMA SERTIFIKASI OKUPASI
PIPE FITTER
Skema sertifikasi Pipe Fitter adalah skema sertifikasi yang dikembangkan oleh
Komite Skema LSP Las untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi kompetensi kerja di
LSP Las. Kemasan yang digunakan mengacu pada Keputusan Menteri
Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 266 Tahun 2015 Tentang Penetapan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori kontruksi golongan pokok
kontruksi khusus pada jabatan kerja Pipe Fitter. Skema sertifikasi ini digunakan
sebagai acuan pada pelaksanaan asesmen oleh Asesor kompetensi LSP Las dan

memastikan kompetensi pada Jabatan Pipe Fitter.

Disahkan tanggal : 12 Desember 2024
Oleh :

1r.Sunot ghoro, MT
Ketua WLas

Nomor Dokumen : SS. 15/PF/LSP-LAS/2024
Nomor Salinan 2 |

Status Distribusi 2
E Terkendali

D Tak Terkendali

Ketua Komite Skdma LSP Las
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1. Latar Belakang

1.1. Skema sertifikasi ini disusun guna memenuhi peraturan perundangan yang
menyatakan bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapatkan pengakuan
kompetensi yang dimilikinya yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan
dan pengalaman kerja dan pemenuhan peraturan tentang sertifikasi
kompetensi SDM sektor pengelasan

1.2. Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga
kerja kompeten di sektor pengelasan yang banyak dibutuhkan pada saat ini
dan masa yang akan datang.

1.3. Skema sertifikasi ini disusun untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi
kompetensi oleh LSP.

1.4. Skema sertifikasi ini diharapkan menjadi acuan pengembangan pendidikan
dan pelatihan berbasis kompetensi .

1.5. Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka meningkatkan daya saing
tenaga kerja di pasar kerja regional, nasional dan internasional di sektor
pengelasan

2. Ruang Lingkup Skema Sertifikasi
2.1 Ruang Lingkup pengguna hasil sertifikasi kompetensi ini meliputi peluang
kerja di sektor Industri Alat Berat, Industri Kapal, Industri Elektronik,
Industri Manufaktur, Industri Otomotif, Industri Bejana Tekan dan Industri
lainnya yang memerlukan jasa pengelasan, Lembaga Pelatihan,
Pemerintah dan Masyarakat
2.2 Lingkup isi skema ini meliputi sejumlah unit kompetensi yang dilakukan
uji kompetensi guna memenuhi kompetensi pada Jabatan Pipe Fitter
3. Tujuan Sertifikasi
3.1. Memastikan kompetensi kerja pada Jabatan Pipe Fitter

3.2. Sebagai acuan bagi LSP dan asesor dalam rangka pelaksanaan
sertifikasi kompetensi.

4. Acuan Normatif

4.1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan.

4.2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2006 tentang
Sistem Pelatihan Kerja Nasional.

4.3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 Tentang
Badan Nasional Sertifikasi Profesi.

4.4. Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 266 Tahun
2015 Tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia

Kategori kontruksi golongan pokok kontruksi khusus pada jabatan kerja
Pipe Fitter.
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4.5. Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor 2/BNSP/VIIN2017
Tentang Pedoman Pengembangan dan Pemeliharan Skema Sertifikasi
Profesi.

5. Kemasan / Paket Kompetensi
5.1 Jenis Skema : Okupasi
5.2 Nama Skema : Pipe Fitter

Rincian Unit Kompetensi :
NO KODE UNIT JUDUL UNIT KOMPETENSI

F.432230.001.01 [ Melaksanakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

F.432230.002.01 | Menggunakan Peralatan Kerja Perpipaan dan/atau
Jenis Material dan Baja

1
2

3 F.432230.003.01 Menerapkan Dasar-Dasar Perhitungan Perpipaan
4

F.432230.004.01 | Menerapkan Dasar-Dasar Pemasangan Pipa
dan/atau Penyetelan Fitting dengan Pipa )
5 F.432230.005.01 | Membaca dan Menghitung Ukuran-Ukuran Spoo/
Pipa pada Gambar Isometrik

6 F.432230.006.01 | Memotong Logam dangan Menggunakan Alat
potong/Obor potong nyala

7 | F.432230.007.01 | merakit/Fabrikasi Pipa
g | F.432230.008.01

Melakukan Evaluasi Hasil Kerja

6. Persyaratan Dasar Pemohon Sertifikasi

6.1. Minimal pendidikan SLTA atau yang setara.

6.2. Memiliki sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bida
yang setara, atau " ;

6.3. Tenaga Kerja dengan memiliki pengalaman‘i?;aﬁ
dibidang Pipe Fitter di industri, atau "

6.4. Tenaga Kerja berpengalaman minimal 2 (dua) t
pada kelompok usaha mandiri.

Pipe Fitter atau
al 1 (satu) tahun

un di bidang Pipe Fitter

7. Hak Pemohon Sertifikasi dan Kewajiban Pemegang Sertifikat

7.1.Hak Pemohon
7.1.1. Memperoleh penjelasan tentang gambaran proses sertifikasi sesuai
dengan skema sertifikasi.
7.1.2. Mendapatkan hak bertanya berkaitan dengan kompetensi.
7.1.3. Memperoleh jaminan kerahasiaan atas proses sertifikasi.
7.1.4. Memperoleh hak banding terhadap keputusan sertifikasi.
7.1.5. Memperoleh sertifikat kompetensi jika dinyatakan kompeten.
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7.2.Kewajiban Pemegang Sertifikat

i
1.22.

7.2.3-

7.2.4.

Menjamin bahwa sertifikat kompetensi tidak disalahgunakan.
Menjamin terpeliharanya kompetensi yang sesuai pada sertifikat
kompetensi.

Menjamin bahwa seluruh pernyataan dan informasi yang diberikan
adalah terbaru, benar dan dapat dipertanggung jawabkan.

Menjamin mentaati aturan penggunaan sertifikat.

8. Biaya Sertifikasi
8.1 Biaya sertifikasi untuk Skema Pipe Fitter sebesar Rp. 1.500.000,- (satu juta
lima ratus ribu rupiah)
8.2 Biaya asesmen tersebut belum termasuk bahan uji, biaya akomodasi dan
transportasi asesor kompetensi

9. Proses Sertifikasi
9.1.Proses Pendaftaran

27 B

9.1.2.

9.1.3.

9.1.5.

9.1.6.

LSP menginformasikan kepada pemohon persyaratan sertifikasi

sesuai skema sertifikasi, jenis bukti, aturan bukti, proses sertifikasi,

hak pemohon dan kewajiban pemohon, biaya sertifikasi dan

kewajiban pemegang sertifikat kompetensi.

Pemohon mengisi formulir Permohonan Sertifikasi (APL-01) yang

dilengkapi dengan bukti :

a. Fotokopi ijazah SLTA atau yang setara.

b. Fotokopi sertifikat pelatihan berbasis kompetepsi bidang Pipe Fitter
atau yang setara, atau

c. Fotokopi surat pengalaman kerj inim, (satu) tahun dibidang
Pipe Fitter di industri, atau ‘ﬁ;d

d. Fotokopi surat pengalaman kerja™ i\ 2 (dua) tahun di bidang
Pipe Fitter pada kelompok usaha mandiri.

e. Pasfoto ukuran 3x4 cm (berwarna merah darah)

f. Fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk)

Pemohon mengisi formulir Asesmen Mandiri (APL-02) dan dilengkapi

dengan bukti pendukung yang relevan (jika ada).

. Peserta menyatakan setuju untuk memenuhi persyaratan sertifikasi

dan memberikan setiap informasi yang diperlukan untuk penilaian.
LSP menelaah berkas pendaftaran untuk konfirmasi bahwa peserta
sertifikasi memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam skema
sertifikasi.

Pemohon yang memenuhi persyaratan dinyatakan sebagai peserta
sertifikasi.
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9.2.Proses Asesmen

9.2.1. Asesmen skema sertifikasi direncanakan dan disusun untuk
menjamin bahwa verifikasi persyaratan skema sertifikasi telah
dilakukan secara obyektif dan sistematis dengan bukti terdokumentasi
untuk memastikan kompetensi.

9.2.2. LSP menugaskan Asesor Kompetensi untuk melaksanakan Asesmen.

9.2.3. Asesor melakuan verifikasi persyaratan skema menggunakan
perangkat asesmen dan mengkonfirmasi bukti yang akan dibuktikan
dan bukti tersebut akan dikumpulkan.

9.2.4. Asesor menjelaskan, membahas dan menyepakati rincian rencana
asesmen dan proses asesmen dengan Peserta Sertifikasi.

9.2.5. Asesor melakukan pengkajian dan evaluasi kecukupan bukti dari
dokumen pendukung yang disampaikan pada lampiran dokumen
Asesmen Mandiri APL-02, untuk memastikan bahwa bukti tersebut
mencerminkan bukti yang diperlukan.

9.2.6. Peserta yang memenuhi persyaratan bukti dan menyatakan
kompeten direkomendasikan untuk mengikuti proses lanjut asesmen /
uji kompetensi.

9.3.Proses Uji Kompetensi

9.3.1. Uji kompetensi dirancang untuk menilai kompetensi yang dapat
dilakukan dengan menggunakan metode observasi langsung /
praktek demonstrasi, pertanyaan tertulis, pertanyaan lisan, verifikasi
portofolio, wawancara dan metode lainnya yang andal dan objektif,
serta berdasarkan dan konsisten dengan skema sertifikasi.

9.3.2. Uji kompetensi dilaksanakan di Tempat Uji Kompetensi (TUK) yang
ditetapkan melalui verifikasi oleh LSP.

9.3.3. Bukti yang dikumpulkan melalui uji kompetensi dievaluasi untuk
memastikan bahwa bukti tersebut mencerminkan bukti yang
diperlukan untuk memperlihatkan kompetensi telah memenuhi aturan
bukti VATM.

9.3.4. Hasil proses uji kompetensi yang telah memenuhi aturan bukti VATM
direkomendasikan “Kompeten” dan yang belum memenuhi aturan
bukti VATM direkomendasikan “Belum Kompeten”.

9.3.5. Asesor menyampaikan rekaman hasil uji kompetensi dan
rekomendasi kepada LSP.

9.4.Keputusan Sertifikasi

9.4.1. LSP menjamin bahwa informasi yang dikumpulkan selama proses uji
kompetensi mencukupi untuk:
a. mengambil keputusan sertifikasi;
b. melakukan penelusuran apabila terjadi banding.
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9.4.2. LSP membentuk tim teknis pengambil keputusan sertifikasi yang
beranggotakan personil yang tidak ikut serta dalam proses pelatihan
dan/atau uji kompetensi

9.4.3. Keputusan sertifikasi terhadap peserta hanya dilakukan oleh tim
teknis pengambilan keputusan berdasarkan rekomendasi dan
informasi yang dikumpulkan oleh asesor melalui proses uji
kompetensi.

9.4.4. Tim teknis LSP yang bertugas membuat keputusan sertifikasi harus
memiliki pengetahuan yang cukup dan pengalaman dalam proses
sertifikasi untuk menentukan apakah persyaratan sertifikasi telah
dipenuhi dan ditetapkan oleh LSP.

9.4.5. Keputusan sertifikasi dilakukan melalui rapat tim teknis dengan
melakukan verifikasi rekomendasi dan informasi uji kompetensi dan
dibuat dalam Berita Acara.

9.4.6. Keputusan pemberian sertifikat dibuat dalam surat keputusan LSP
berdasarkan berita acara rapat tim teknis.

9.4.7. LSP menerbitkan sertifikat kompetensi kepada peserta yang
ditetapkan kompeten dalam bentuk surat dan/atau kartu, yang
ditandatangani dan disahkan oleh personil yang ditunjuk LSP dengan
masa berlaku sertifikat 3 (tiga) tahun.

9.4.8. Sertifikat diserahkan setelah seluruh persyaratan sertifikasi dipenuhi.

9.5.Pembekuan dan Pencabutan Sertifikat
9.5.1. Pembekuan dan pencabutan sertifikat dilakukan jika pemegang
sertifikat melanggar kewajiban pemegang sertifikat.
9.5.2. LSP akan melakukan pembekuan dan pencabutan sertifikat secara
langsung atau melalui tahapan peringatan terlebih dahulu sesuai
dengan prosedur pembekuan dan pencabutan sertifikat di LSP.

9.6.Surveilan Pemegang Sertifikat / Pemeliharaan Sertifikat

9.6.1. Pelaksanaan surveilan oleh LSP dimaksudkan untuk memastikan
terpeliharanya kompetensi kerja pemegang sertifikat kompetensi.

9.6.2. Surveilan dilakukan secara priodik minimal sekali dalam satu tahun
setelah diterbitkannya sertifikat kompetensi.

9.6.3. Proses surveilan dilakukan dengan metode analisis /logbook,
konfirmasi dari atasan langsung atau konfirmasi pihak ke-3,
kunjungan ke tempat kerja maupun metode lain yang memungkinkan
untuk memastikan keterpeliharaan kompetensi pemegang sertifikat
kompetensi.

9.6.4. Hasil surveilan dicatat dalam data base pemegang sertifikat di LSP.
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9.7.Proses Sertifikasi Ulang

9.7.1. Pemegang sertifikat wajib mengajukan permohonan sertifikasi ulang
untuk memperpanjang masa berlaku sertifikat kompetensi dilakukan
minimal 2 bulan sebelum masa berlaku sertifikat berahir.

9.7.2. Proses Pendaftaran sertifikasi ulang dilakukan sesuai dengan klausul
8.1,

9.7.3. Proses asesmen / uji kompetensi sertifikasi ulang dilakukan sesuai
klausul 9.2 dan 9.3.

9.7.4. Proses pengambilan keputusan sertifikasi ulang dilakukan sesuai
dengan klausul 9.4.

9.8.Penggunaan Sertifikat

Pemegang sertifikat harus menandatangani persetujuan untuk :

9.8.1. Mematuhi ketentuan yang relevan dalam skema sertifikasi.

9.8.2. Menggunakan sertifikat hanya untuk ruang lingkup sertifikasi yang
diberikan.

9.8.3. Tidak menggunakan sertifikat yang dapat mencemarkan / merugikan
LSP dan tidak memberikan pernyataan terkait sertifikasi yang oleh
LSP dianggap dapat menyesatkan atau tidak dapat dipertanggung
jawabkan

9.8.4. Menghentikan penggunaan atau pengakuan sertifikat setelah sertifikat
dibekukan atau dicabut oleh LSP dan mengembalikan sertifikat
kepada LSP.

9.9.Banding

9.9.1. LSP memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan
banding apabila keputusan sertifikasi dirasa tidak sesuai dengan
keinginannya.

9.9.2. Banding dilakukan maksimal 1 hari sejak keputusan sertifikasi
ditetapkan.

9.9.3. LSP menyediakan formulir yang digunakan untuk pengajuan banding.

9.94. LSP membentuk tim banding yang ditugaskan untuk menangani
proses banding yang beranggotakan personil yang tidak terlibat
subjek yang dibanding yang dijadikan materi banding.

9.9.5. LSP menjamin bahwa proses banding dilakukan secara objektif dan
tidak memihak.

9.9.6. Keputusan banding selambat-lambatnya 14 hari kerja terhitung sejak
permohonan banding diterima oleh LSP.

9.9.7. Keputusan banding bersifat mengikat kedua belah pihak.
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BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI

SKEMA SERTIFIKASI OKUPASI
WELDING INSPECTOR COMPREHENSIVE

Skema sertifikasi Welding Inspector Comprehensive adalah skema sertifikasi yang
dikembangkan oleh Komite Skema LSP Las untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi
kompetensi kerja di LSP Las. Kemasan yang digunakan mengacu pada
Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2018
Tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori
Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan, Keputusan
Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2021 Tentang
Perubahan Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98
Tahun 2018 Tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan dan Peraturan
Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018 Tentang
Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa Pembuatan
Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan Skema sertifikasi ini
digunakan sebagai acuan pada pelaksanaan asesmen oleh Asesor kompetensi

LSP Las dan memastikan kompetensi pada jabatan Welding Inspector
Comprehensive
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1. Latar Belakang

1-1.

2.

1.3.

1.4.

1.5.

Skema sertifikasi ini disusun guna memenuhi peraturan perundangan yang
menyatakan bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapatkan pengakuan
kompetensi yang dimilikinya yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan
dan pengalaman kerja dan pemenuhan peraturan tentang sertifikasi
kompetensi SDM sektor pengelasan

Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga
kerja kompeten di sektor pengelasan yang banyak dibutuhkan pada saat ini
dan masa yang akan datang.

Skema sertifikasi ini disusun untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi
kompetensi oleh LSP.

Skema sertifikasi ini diharapkan menjadi acuan pengembangan pendidikan
dan pelatihan berbasis kompetensi .

Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka meningkatkan daya saing
tenaga kerja di pasar kerja regional, nasional dan internasional di sektor
pengelasan

2. Ruang Lingkup Skema Sertifikasi

2.1

22

Ruang Lingkup pengguna hasil sertifikasi kompetensi ini meliputi peluang
kerja di sektor Industri Alat Berat, Industri Kapal, Industri Elektronik,
Industri Manufaktur, Industri Otomotif, Industri Bejana Tekan dan Industri
lainnya yang memerlukan jasa pengelasan, Lembaga Pelatihan,
Pemerintah dan Masyarakat

Lingkup isi skema ini meliputi sejumlah unit kompetensi yang dilakukan
uji kompetensi guna memenuhi kompetensi pada jabatan Welding
Inspector Comprehensive

3. Tujuan Sertifikasi

3.7

Memastikan kompetensi kerja pada jabatan Welding Inspector
Comprehensive Sebagai acuan bagi LSP dan asesor dalam rangka
pelaksanaan sertifikasi kompetensi.

4. Acuan Normatif

4.1.

4.2.

4.3.

4.4,

4.5,

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2006 tentang
Sistem Pelatihan Kerja Nasional.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 Tentang
Badan Nasional Sertifikasi Profesi.

Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018
Tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan.
Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun
2018 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar
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Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang
Pengelasan.

Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 27 Tahun
2021 Tentang Perubahan Atas Keputusan Ketenagakerjaan Republik
Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok
Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam
Sub Bidang Pengelasan.

Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor 2/BNSP/VIII2017
Tentang Pedoman Pengembangan dan Pemeliharan Skema Sertifikasi
Profesi

4.6.

4.7.

5. Kemasan / Paket Kompetensi
5.1 Jenis Skema : Okupasi
5.2 Nama Skema : Welding Inspector Comprehensive

Rincian Unit Kompetensi :

NO KODE UNIT JUDUL UNIT KOMPETENSI
C.25LAS01.001.01 | Melaksanakan persiapan tempat kerja

2 | C.25LAS01.002.01 | Melakukan Peran Serta (Contribute) pada
Sistem Mutu

3 | C.25LAS01.012.01 | Membuat Non Destructive Test (NDT) map

4 | C.25LAS01.017.01 | Menginterpretasikan proses, peralatan,
dan Produk berdasarkan Welding
Procedure Specification (WPS) sesuai
prosedur

5 | C.25LAS01.018.01 | Mereview material induk dan bahan
tambah berdasarkan Welding Procedure
Specification (WPS) sesuai prosedur

6 | C.25LAS01.020.01 | Melakukan penjaminan mutu proses
pengelasan

7 | C.25LAS01.022.01 | Mengidentifikasi Welding Procedure
Specification (WPS)

8 | C.25LAS01.031.01 [ Melakukan Inspeksi Visual Pengelasan
Merencanakan Kegiatan Inspeksi

9 | C.25LAS01.032.01 Pengelasan

10 | C.25LAS01.033.01 | Melakukan Supervisi Kegiatan Inspeksi
Pengelasan
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6. Persyaratan Dasar Pemohon Sertifikasi

6.1. Minimal pendidikan SLTA atau yang setara.

6.2. Memiliki sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bidangA#elding Inspector

Comprehensive atau yang setara, atau ™M\
6.3. Tenaga Kerja dengan memiliki pengalaman“ imal 3 (tiga) tahun
dibidang Welding Inspector Comprehensive di i ratau

6.4. Tenaga Kerja berpengalaman minimal 5 (lima) tahun di bidang Welding
Inspector Comprehensive pada kelompok usaha mandiri.

7. Hak Pemohon Sertifikasi dan Kewajiban Pemegang Sertifikat

7.1.Hak Pemohon
7.1.1. Memperoleh penjelasan tentang gambaran proses sertifikasi sesuai
dengan skema sertifikasi.
7.1.2. Mendapatkan hak bertanya berkaitan dengan kompetensi.
7.1.3. Memperoleh jaminan kerahasiaan atas proses sertifikasi.
7.1.4. Memperoleh hak banding terhadap keputusan sertifikasi.
7.1.5. Memperoleh sertifikat kompetensi jika dinyatakan kompeten.

7.2.Kewajiban Pemegang Sertifikat
7.2.1. Menjamin bahwa sertifikat kompetensi tidak disalahgunakan.
7.2.2. Menjamin terpeliharanya kompetensi yang sesuai pada sertifikat
kompetensi.
7.2.3. Menjamin bahwa seluruh pernyataan dan informasi yang diberikan
adalah terbaru, benar dan dapat dipertanggung jawabkan.
7.2.4. Menjamin mentaati aturan penggunaan sertifikat.

8. Biaya Sertifikasi

8.1 Biaya sertifikasi untuk Skema Welding Inspector Comprehensive sebesar
Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah)

8.2 Untuk mengikuti sertifikasi ulang (perpanjangan sertifikat) peserta
dikenakan biaya sebesar Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah)

8.3 Biaya asesmen tersebut belum termasuk bahan uji, biaya akomodasi dan
transportasi asesor kompetensi

9. Proses Sertifikasi
9.1.Proses Pendaftaran
9.1.1. LSP menginformasikan kepada pemohon persyaratan sertifikasi
sesuai skema sertifikasi, jenis bukti, aturan bukti, proses sertifikasi,
hak pemohon dan kewajiban pemohon, biaya sertifikasi dan
kewajiban pemegang sertifikat kompetensi.
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9.1.2. Pemohon mengisi formulir Permohonan Sertifikasi (APL-01) yang
dilengkapi dengan bukti :
a. Fotokopi ijazah SLTA atau yang setara.
b. Fotokopi sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bidang Welding
Inspector Comprehensive atau yang setara, atau
c. Fotokopi surat pengalaman kerja minimal 3 (tig_a}etqhun
Welding Inspector Comprehensive di industri, ataLV‘?r
d. Fotokopi surat pengalaman kerja minimal 5 (lima) fah&@® bidang
Welding Inspector Comprehensive pada kelompok usahia mandiri.
e. Pasfoto ukuran 3x4 cm (berwarna merah darah)
f. Fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk)
9.1.3. Pemohon mengisi formulir Asesmen Mandiri (APL-02) dan dilengkapi
dengan bukti pendukung yang relevan (jika ada).
9.1.4. Peserta menyatakan setuju untuk memenuhi persyaratan sertifikasi
dan memberikan setiap informasi yang diperlukan untuk penilaian.
9.1.5. LSP menelaah berkas pendaftaran untuk konfirmasi bahwa peserta
sertifikasi memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam skema
sertifikasi.
9.1.6. Pemohon yang memenuhi persyaratan dinyatakan sebagai peserta
sertifikasi.

9.2.Proses Asesmen

9.2.1. Asesmen skema sertifikasi direncanakan dan disusun untuk
menjamin bahwa verifikasi persyaratan skema sertifikasi telah
dilakukan secara obyektif dan sistematis dengan bukti terdokumentasi
untuk memastikan kompetensi.

9.2.2. LSP menugaskan Asesor Kompetensi untuk melaksanakan Asesmen.

9.2.3. Asesor melakuan verifikasi persyaratan skema menggunakan
perangkat asesmen dan mengkonfirmasi bukti yang akan dibuktikan
dan bukti tersebut akan dikumpulkan.

9.2.4. Asesor menjelaskan, membahas dan menyepakati rincian rencana
asesmen dan proses asesmen dengan Peserta Sertifikasi.

9.2.5. Asesor melakukan pengkajian dan evaluasi kecukupan bukti dari
dokumen pendukung yang disampaikan pada Ilampiran dokumen
Asesmen Mandiri APL-02, untuk memastikan bahwa bukti tersebut
mencerminkan bukti yang diperlukan.

9.2.6. Peserta yang memenuhi persyaratan bukti dan menyatakan

kompeten direkomendasikan untuk mengikuti proses lanjut asesmen /
uji kompetensi.
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9.3.Proses Uji Kompetensi

9.3.1. Uji kompetensi dirancang untuk menilai kompetensi yang dapat
dilakukan dengan menggunakan metode observasi langsung /
praktek demonstrasi, pertanyaan tertulis, pertanyaan lisan, verifikasi
portofolio, wawancara dan metode lainnya yang andal dan objektif,
serta berdasarkan dan konsisten dengan skema sertifikasi.

9.3.2. Uji kompetensi dilaksanakan di Tempat Uji Kompetensi (TUK) yang
ditetapkan melalui verifikasi oleh LSP.

9.3.3. Bukti yang dikumpulkan melalui uji kompetensi dievaluasi untuk
memastikan bahwa bukti tersebut mencerminkan bukti yang
diperlukan untuk memperlihatkan kompetensi telah memenuhi aturan
bukti VATM.

9.3.4. Hasil proses uji kompetensi yang telah memenuhi aturan bukti VATM
direkomendasikan “Kompeten" dan yang belum memenuhi aturan
bukti VATM direkomendasikan “Belum Kompeten”.

9.3.5. Asesor menyampaikan rekaman hasil uji kompetensi dan
rekomendasi kepada LSP.

9.4. Keputusan Sertifikasi

9.4.1. LSP menjamin bahwa informasi yang dikumpulkan selama proses uji

kompetensi mencukupi untuk:
a. mengambil keputusan sertifikasi;
b. melakukan penelusuran apabila terjadi banding.

9.4.2. LSP membentuk tim teknis pengambil keputusan sertifikasi yang
beranggotakan personil yang tidak ikut serta dalam proses pelatihan
dan/atau uji kompetensi

9.4.3. Keputusan sertifikasi terhadap peserta hanya dilakukan oleh tim
teknis pengambilan keputusan berdasarkan rekomendasi dan
informasi yang dikumpulkan oleh asesor melalui proses uji
kompetensi.

9.4.4. Tim teknis LSP yang bertugas membuat keputusan sertifikasi harus
memiliki pengetahuan yang cukup dan pengalaman dalam proses
sertifikasi untuk menentukan apakah persyaratan sertifikasi telah
dipenuhi dan ditetapkan oleh LSP.

9.4.5. Keputusan sertifikasi dilakukan melalui rapat tim teknis dengan
melakukan verifikasi rekomendasi dan informasi uji kompetensi dan
dibuat dalam Berita Acara.

9.4.6. Keputusan pemberian sertifikat dibuat dalam surat keputusan LSP
berdasarkan berita acara rapat tim teknis.

9.4.7. LSP menerbitkan sertifikat kompetensi kepada peserta yang
ditetapkan kompeten dalam bentuk surat dan/atau kartu, yang
ditandatangani dan disahkan oleh personil yang ditunjuk LSP dengan
masa berlaku sertifikat 3 (tiga) tahun.

9.4.8. Sertifikat diserahkan setelah seluruh persyaratan sertifikasi dipenuhi.
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9.5.Pembekuan dan Pencabutan Sertifikat
9.5.1. Pembekuan dan pencabutan sertifikat dilakukan jika pemegang
sertifikat melanggar kewajiban pemegang sertifikat.
9.5.2. LSP akan melakukan pembekuan dan pencabutan sertifikat secara
langsung atau melalui tahapan peringatan terlebih dahulu sesuai
dengan prosedur pembekuan dan pencabutan sertifikat di LSP.

9.6.Surveilan Pemegang Sertifikat / Pemeliharaan Sertifikat

9.6.1. Pelaksanaan surveilan oleh LSP dimaksudkan untuk memastikan
terpeliharanya kompetensi kerja pemegang sertifikat kompetensi.

9.6.2. Surveilan dilakukan secara priodik minimal sekali dalam satu tahun
setelah diterbitkannya sertifikat kompetensi.

9.6.3. Proses surveilan dilakukan dengan metode analisis logbook,
konfirmasi dari atasan langsung atau konfirmasi pihak ke-3,
kunjungan ke tempat kerja maupun metode lain yang memungkinkan
untuk memastikan keterpeliharaan kompetensi pemegang sertifikat
kompetensi.

9.6.4. Hasil surveilan dicatat dalam data base pemegang sertifikat di LSP.

9.7.Proses Sertifikasi Ulang

9.7.1. Pemegang sertifikat wajib mengajukan permohonan sertifikasi ulang
untuk memperpanjang masa berlaku sertifikat kompetensi dilakukan
minimal 2 bulan sebelum masa berlaku sertifikat berahir.

9.7.2. Proses Pendaftaran sertifikasi ulang dilakukan sesuai dengan klausul
gt

9.7.3. Proses asesmen / uji kompetensi sertifikasi ulang dilakukan sesuai
klausul 9.2 dan 9.3.

9.7.4. Proses pengambilan keputusan sertifikasi ulang dilakukan sesuai
dengan klausul 9.4.

9.8.Penggunaan Sertifikat

Pemegang sertifikat harus menandatangani persetujuan untuk :

9.8.1. Mematuhi ketentuan yang relevan dalam skema sertifikasi.

9.8.2. Menggunakan sertifikat hanya untuk ruang lingkup sertifikasi yang
diberikan.

9.8.3. Tidak menggunakan sertifikat yang dapat mencemarkan / merugikan
LSP dan tidak memberikan pernyataan terkait sertifikasi yang oleh
LSP dianggap dapat menyesatkan atau tidak dapat dipertanggung
jawabkan

9.8.4. Menghentikan penggunaan atau pengakuan sertifikat setelah sertifikat

dibekukan atau dicabut oleh LSP dan mengembalikan sertifikat
kepada LSP.
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9.9.Banding

9.9.1. LSP memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan
banding apabila keputusan sertifikasi dirasa tidak sesuai dengan
keinginannya.

9.9.2. Banding dilakukan maksimal 1 hari sejak keputusan sertifikasi
ditetapkan.

9.9.3. LSP menyediakan formulir yang digunakan untuk pengajuan banding.

9.9.4. LSP membentuk tim banding yang ditugaskan untuk menangani
proses banding yang beranggotakan personil yang tidak terlibat
subjek yang dibanding yang dijadikan materi banding.

9.9.5. LSP menjamin bahwa proses banding dilakukan secara objektif dan
tidak memihak.

9.9.6. Keputusan banding selambat-lambatnya 14 hari kerja terhitung sejak
permohonan banding diterima oleh LSP.

9.9.7. Keputusan banding bersifat mengikat kedua belah pihak.
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SKEMA SERTIFIKASI OKUPASI
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Skema sertifikasi Welding Specialist/Supervisor adalah skema sertifikasi yang
dikembangkan oleh Komite Skema LSP Las untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi
kompetensi kerja di LSP Las. Kemasan yang digunakan mengacu pada
Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2018
Tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori
Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan, Keputusan
Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2021 Tentang
Perubahan Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98
Tahun 2018 Tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan dan Peraturan
Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018 Tentang
Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa Pembuatan
Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan Skema sertifikasi ini
digunakan sebagai acuan pada pelaksanaan asesmen oleh Asesor kompetensi
LSP Las dan memastikan kompetensi pada jabatan Welding Specialist/Supervisor

Disahkan tanggal : 12 Desember 2024
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1. Latar Belakang

i 1

1.2

1.3.

1.4.

1.5.

Skema sertifikasi ini disusun guna memenuhi peraturan perundangan yang
menyatakan bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapatkan pengakuan
kompetensi yang dimilikinya yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan
dan pengalaman kerja dan pemenuhan peraturan tentang sertifikasi
kompetensi SDM sektor pengelasan

Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga
kerja kompeten di sektor pengelasan yang banyak dibutuhkan pada saat
ini dan masa yang akan datang.

Skema sertifikasi ini disusun untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi
kompetensi oleh LSP.

Skema sertifikasi ini diharapkan menjadi acuan pengembangan pendidikan
dan pelatihan berbasis kompetensi .

Skema sertifikasi ini disusun dalam rangka meningkatkan daya saing
tenaga kerja di pasar kerja regional, nasional dan internasional di sektor
pengelasan

2. Ruang Lingkup Skema Sertifikasi

2.

2.2

Ruang Lingkup pengguna hasil sertifikasi kompetensi ini meliputi peluang
kerja di sektor Industri Alat Berat, Industri Kapal, Industri Elektronik,
Industri Manufaktur, Industri Otomotif, Industri Bejana Tekan dan Industri
lainnya yang memerlukan jasa pengelasan, Lembaga Pelatihan,
Pemerintah dan Masyarakat

Lingkup isi skema ini meliputi sejumlah unit kompetensi yang dilakukan
uji kompetensi guna memenuhi kompetensi pada jabatan Welding
Specialist/Supervisor

3. Tujuan Sertifikasi

- il (8

Memastikan kompetensi kerja pada jabatan Welding Specialist/Supervisor

Sebagai acuan bagi LSP dan asesor dalam rangka pelaksanaan
sertifikasi kompetensi.

4. Acuan Normatif

4.1.

4.2.

4.3.

4.4,

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2006 tentang
Sistem Pelatihan Kerja Nasional.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 Tentang
Badan Nasional Sertifikasi Profesi.

Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018
Tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Jasa
Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang Pengelasan.
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4.5. Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun
2018 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok Industri Logam Dasar
Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam Sub Bidang
Pengelasan.

4.6. Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 27 Tahun
2021 Tentang Perubahan Atas Keputusan Ketenagakerjaan Republik
Indonesia Nomor 98 Tahun 2018 Tentang Penetapan Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia Kategori Industri Pengolahan Golongan Pokok
Industri Logam Dasar Bidang Jasa Pembuatan Barang-Barang Dari Logam
Sub Bidang Pengelasan.

4.7. Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor 2/BNSP/VIII/2017
Tentang Pedoman Pengembangan dan Pemeliharan Skema Sertifikasi
Profesi.

4.8. Keputusan Ketua Umum Asosiasi Pengelasan Indonesia (API)/Indonesia
Welding Society (IWS) Nomor : 472/API-IWS/SK/X/2024 tentang
Pengemasan Kompetensi Jabatan Welder (Fillet, Plate dan Pipe), Welding
Inspector (Basic, Standard, Comprehensive), Welding Coordinator (Group
Leader,Foreman,Practitioner, Spesialist/Supervisor, Technologist/Superinten
dent dan Engineer), Welding Instructor, Fitter Sturcture dan Pipe Fitter.

5. Kemasan / Paket Kompetensi
5.1 Jenis Skema : Okupasi
5.2 Nama Skema : Welding Specialist/Supervisor

Rincian Unit Kompetensi :
NO KODE UNIT JUDUL UNIT KOMPETENSI
C.25LAS01.001.01 | Melaksanakan persiapan tempat kerja

2 | C.25LAS01.002.01 | Melakukan Peran Serta (Contribute) pada
Sistem Mutu

3 | C.25LAS01.011.01 | Melaksanakan pembuatan wefd’."ng map
4 | C.25LAS01.013.01 | Membuat detail gambar kerja

5 | C.25LAS01.017.01 | Menginterpretasikan proses, peralatan,
dan produk berdasarkan Welding
Procedure Specification (WPS) sesuai
| prosedur .
6 | C.25LAS01.018.01 | Mereview material induk dan bahan
tambah berdasarkan Welding Procedure
Specification (WPS) sesuai prosedur

7 | C.25LAS01.019.01 | Menginterpretasikan desain dan
konstruksi perakitan sambungan las
| berdasarkan General Assembly (GA)
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NO KODE UNIT JUDUL UNIT KOMPETENSI

sesuai prosedur

8 | C.25LAS01.020.01 | Melakukan penjaminan mutu proses
pengelasan

9 | C.25LAS01.022.01 | Mengidentifikasi Welding Procedure
Specification (WPS)

10 | C.25LAS01.031.01 | Melakukan Inspeksi Visual Pengélasan

6. Persyaratan Dasar Pemohon Sertifikasi

B.1.
6.2.

6.3.

6.4.

Minimal pendidikan SLTA atau yang setara.

Memiliki sertifikat pelatihan berbasis kompetensi dang Welding
Specialist/Supervisor atau yang setara, atau \)E\ 283

Tenaga Kerja dengan memiliki pengalaman kefjaimigimal 3 (tiga) tahun
dibidang Welding Specialist/Supervisor di industri,\afau

Tenaga Kerja berpengalaman minimal 5 (lima) tahun di bidang Welding
Specialist/Supervisor pada kelompok usaha mandiri.

7. Hak Pemohon Sertifikasi dan Kewajiban Pemegang Sertifikat
7.1.Hak Pemohon

7.1.1. Memperoleh penjelasan tentang gambaran proses sertifikasi sesuai

dengan skema sertifikasi.

7.1.2. Mendapatkan hak bertanya berkaitan dengan kompetensi.
7.1.3. Memperoleh jaminan kerahasiaan atas proses sertifikasi.
7.1.4. Memperoleh hak banding terhadap keputusan sertifikasi.
7.1.5. Memperoleh sertifikat kompetensi jika dinyatakan kompeten.

7.2.Kewajiban Pemegang Sertifikat

7.2.1. Menjamin bahwa sertifikat kompetensi tidak disalahgunakan.
7.2.2. Menjamin terpeliharanya kompetensi yang sesuai pada sertifikat

kompetensi.

7.2.3. Menjamin bahwa seluruh pernyataan dan informasi yang diberikan

adalah terbaru, benar dan dapat dipertanggung jawabkan.

7.2.4. Menjamin mentaati aturan penggunaan sertifikat.

8. Biaya Sertifikasi

8.1

8.2

8.3

Biaya sertifikasi untuk Skema Welding Specialist/Supervisor sebesar Rp.
2.000.000,- (dua juta rupiah)

Untuk mengikuti sertifikasi ulang (perpanjangan sertifikat) peserta
dikenakan biaya sebesar Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah)

Biaya asesmen tersebut belum termasuk bahan uji, biaya akomodasi dan
transportasi asesor kompetensi
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9. Proses Sertifikasi
9.1.Proses Pendaftaran

9.1.1.

8.1.2.

9.1.3.

9.14.

9.1.5.

9.1.6.

LSP menginformasikan kepada pemohon persyaratan sertifikasi

sesuai skema sertifikasi, jenis bukti, aturan bukti, proses sertifikasi,

hak pemohon dan kewajiban pemohon, biaya sertifikasi dan

kewajiban pemegang sertifikat kompetensi.

Pemohon mengisi formulir Permohonan Sertifikasi (APL-01) yang

dilengkapi dengan bukti :

a. Fotokopi ijazah SLTA atau yang setara.

b. Fotokopi sertifikat pelatihan berbasis kompetensi bidang
Specialist/Supervisor atau yang setara, atau

Iding

c. Fotokopi surat pengalaman kerja minimal 3 dibidang
Welding Specialist/Supervisor di industri, atau d
d. Fotokopi surat pengalaman kerja minimal 5 (lima) B di bidang

Welding Specialist/Supervisor pada kelompok usaha mandiri.
e. Pasfoto ukuran 3x4 cm (berwarna merah darah)
f. Fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk)
Pemohon mengisi formulir Asesmen Mandiri (APL-02) dan dilengkapi
dengan bukti pendukung yang relevan (jika ada).
Peserta menyatakan setuju untuk memenuhi persyaratan sertifikasi
dan memberikan setiap informasi yang diperlukan untuk penilaian.
LSP menelaah berkas pendaftaran untuk konfirmasi bahwa peserta
sertifikasi memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam skema
sertifikasi.
Pemohon yang memenuhi persyaratan dinyatakan sebagai peserta
sertifikasi.

9.2.Proses Asesmen

$.2:0.

9.2.2.
9.2.3.

9.24.

9.2.5.

Asesmen skema sertifikasi direncanakan dan disusun untuk
menjamin bahwa verifikasi persyaratan skema sertifikasi telah
dilakukan secara obyektif dan sistematis dengan bukti terdokumentasi
untuk memastikan kompetensi.

LSP menugaskan Asesor Kompetensi untuk melaksanakan Asesmen.
Asesor melakuan verifikasi persyaratan skema menggunakan
perangkat asesmen dan mengkonfirmasi bukti yang akan dibuktikan
dan bukti tersebut akan dikumpulkan.

Asesor menjelaskan, membahas dan menyepakati rincian rencana
asesmen dan proses asesmen dengan Peserta Sertifikasi.

Asesor melakukan pengkajian dan evaluasi kecukupan bukti dari
dokumen pendukung yang disampaikan pada lampiran dokumen
Asesmen Mandiri APL-02, untuk memastikan bahwa bukti tersebut
mencerminkan bukti yang diperlukan.

Lembaga Sertifikasi Profesi Las-2024 Welding Specialist/Supervisor _



9.2.6. Peserta yang memenuhi persyaratan bukti dan menyatakan
kompeten direkomendasikan untuk mengikuti proses lanjut asesmen /
uji kompetensi.

9.3.Proses Uji Kompetensi

9.3.1. Uji kompetensi dirancang untuk menilai kompetensi yang dapat
dilakukan dengan menggunakan metode observasi langsung /
praktek demonstrasi, pertanyaan tertulis, pertanyaan lisan, verifikasi
portofolio, wawancara dan metode lainnya yang andal dan objektif,
serta berdasarkan dan konsisten dengan skema sertifikasi.

9.3.2. Uji kompetensi dilaksanakan di Tempat Uji Kompetensi (TUK) yang
ditetapkan melalui verifikasi oleh LSP.

9.3.3. Bukti yang dikumpulkan melalui uji kompetensi dievaluasi untuk
memastikan bahwa bukti tersebut mencerminkan bukti yang
diperlukan untuk memperlihatkan kompetensi telah memenuhi aturan
bukti VATM.

9.3.4. Hasil proses uji kompetensi yang telah memenuhi aturan bukti VATM
direkomendasikan “Kompeten” dan yang belum memenuhi aturan
bukti VATM direkomendasikan “Belum Kompeten”.

9.3.5. Asesor menyampaikan rekaman hasil uji kompetensi dan
rekomendasi kepada LSP.

9.4. Keputusan Sertifikasi

9.4.1. LSP menjamin bahwa informasi yang dikumpulkan selama proses uji

kompetensi mencukupi untuk:
a. mengambil keputusan sertifikasi;
b. melakukan penelusuran apabila terjadi banding.

9.4.2. LSP membentuk tim teknis pengambil keputusan sertifikasi yang
beranggotakan personil yang tidak ikut serta dalam proses pelatihan
dan/atau uji kompetensi

9.4.3. Keputusan sertifikasi terhadap peserta hanya dilakukan oleh tim
teknis pengambilan keputusan berdasarkan rekomendasi dan
informasi yang dikumpulkan oleh asesor melalui proses uji
kompetensi.

9.4.4. Tim teknis LSP yang bertugas membuat keputusan sertifikasi harus
memiliki pengetahuan yang cukup dan pengalaman dalam proses
sertifikasi untuk menentukan apakah persyaratan sertifikasi telah
dipenuhi dan ditetapkan oleh LSP.

9.4.5. Keputusan sertifikasi dilakukan melalui rapat tim teknis dengan
melakukan verifikasi rekomendasi dan informasi uji kompetensi dan
dibuat dalam Berita Acara.

9.4.6. Keputusan pemberian sertifikat dibuat dalam surat keputusan LSP
berdasarkan berita acara rapat tim teknis.
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9.4.7. LSP menerbitkan sertifikat kompetensi kepada peserta yang
ditetapkan kompeten dalam bentuk surat dan/atau kartu, yang
ditandatangani dan disahkan oleh personil yang ditunjuk LSP dengan
masa berlaku sertifikat 3 (tiga) tahun.

9.4.8. Sertifikat diserahkan setelah seluruh persyaratan sertifikasi dipenuhi.

9.5.Pembekuan dan Pencabutan Sertifikat
9.5.1. Pembekuan dan pencabutan sertifikat dilakukan jika pemegang
sertifikat melanggar kewajiban pemegang sertifikat.
9.5.2. LSP akan melakukan pembekuan dan pencabutan sertifikat secara
langsung atau melalui tahapan peringatan terlebih dahulu sesuai
dengan prosedur pembekuan dan pencabutan sertifikat di LSP.

9.6.Surveilan Pemegang Sertifikat / Pemeliharaan Sertifikat

9.6.1. Pelaksanaan surveilan oleh LSP dimaksudkan untuk memastikan
terpeliharanya kompetensi kerja pemegang sertifikat kompetensi.

9.6.2. Surveilan dilakukan secara priodik minimal sekali dalam satu tahun
setelah diterbitkannya sertifikat kompetensi.

9.6.3. Proses surveilan dilakukan dengan metode analisis [ogbook,
konfirmasi dari atasan langsung atau konfirmasi pihak ke-3,
kunjungan ke tempat kerja maupun metode lain yang memungkinkan
untuk memastikan keterpeliharaan kompetensi pemegang sertifikat
kompetensi.

9.6.4. Hasil surveilan dicatat dalam data base pemegang sertifikat di LSP.

9.7.Proses Sertifikasi Ulang

9.7.1. Pemegang sertifikat wajib mengajukan permohonan sertifikasi ulang
untuk memperpanjang masa berlaku sertifikat kompetensi dilakukan
minimal 2 bulan sebelum masa berlaku sertifikat berahir.

9.7.2. Proses Pendaftaran sertifikasi ulang dilakukan sesuai dengan klausul
9.1.

9.7.3. Proses asesmen / uji kompetensi sertifikasi ulang dilakukan sesuai
klausul 9.2 dan 9.3.

9.7.4. Proses pengambilan keputusan sertifikasi ulang dilakukan sesuai
dengan klausul 9.4.

9.8.Penggunaan Sertifikat
Pemegang sertifikat harus menandatangani persetujuan untuk :
9.8.1. Mematuhi ketentuan yang relevan dalam skema sertifikasi.

9.8.2. Menggunakan sertifikat hanya untuk ruang lingkup sertifikasi yang
diberikan.
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9.8.3. Tidak menggunakan sertifikat yang dapat mencemarkan / merugikan
LSP dan tidak memberikan pernyataan terkait sertifikasi yang oleh
LSP dianggap dapat menyesatkan atau tidak dapat dipertanggung
jawabkan

9.8.4. Menghentikan penggunaan atau pengakuan sertifikat setelah sertifikat
dibekukan atau dicabut oleh LSP dan mengembalikan sertifikat
kepada LSP.

9.9.Banding

9.9.1. LSP memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan
banding apabila keputusan sertifikasi dirasa tidak sesuai dengan
keinginannya.

9.9.2. Banding dilakukan maksimal 1 hari sejak keputusan sertifikasi
ditetapkan.

9.9.3. LSP menyediakan formulir yang digunakan untuk pengajuan banding.

9.9.4. LSP membentuk tim banding yang ditugaskan untuk menangani
proses banding yang beranggotakan personil yang tidak terlibat
subjek yang dibanding yang dijadikan materi banding.

9.9.5. LSP menjamin bahwa proses banding dilakukan secara obijektif dan
tidak memihak.

9.9.6. Keputusan banding selambat-lambatnya 14 hari kerja terhitung sejak
permohonan banding diterima oleh LSP.

9.9.7. Keputusan banding bersifat mengikat kedua belah pihak.
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